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MODEL ISLAMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 
STARTUP BUSINESS 

RINGKASAN 

Indonesia memiliki visi menjadi negara dengan kapasitas digital 
ekonomi terbesar di Asia Tenggara pada tahun 2020. Pemerintah menargelkan 
1000 startup tersebar di seluruh Indonesia. Pertumbuhan bisnis startup yang 
sangat pesat saat ini dapat didasarkan pada data investor global mulai melirik 
Indonesia sebagai negara dengan potensi ekonomi digital. Start up business 
yang banyak dirintis o/eh kalangan muda merupakan salah satu alternatif 
mengurangi angka pengangguran terdidik dimana menurut data BPS tingkat 
pengangguran terbuka pad a Februari 2016 mencapai 7, 02 jut a orang a tau 5,5 
persen (BPS). Start up business menjadi potensi daya saing bangsa mengingat 
bonus demograji dan komposisi penduduk usia muda yang dimiliki Indonesia 
ke depan. 

Terbatasnya dukungan dunia perbankan pada bisnis dengan ska/a 
milcro, keci/ serta startup yang disebabkan pertimbangan resiko (risks profile) 
dan kurang didukung dengan keberdayaan jaminan (collateral) yang 
menyebabkan terjadinya gap yang re/atif besar dengan bisnis besar yang Ielah 
mapan. Crowdfunding merupakan inovasi pembiayaan dengan memanfaatkan 
teknologi yang memudahkan donator atau investor serta sebagai salah satu 
solusi pembiayaan tradisional seperti perbankan dan koperasi pada umumnya. 

Seiring berkembangnya keuangan syariah dan bisnis berbasis syariah 
Ielah merambah pada mekanisme investasi yaiu bentuk investasi pembiayaan 
Islamic Crowdfimding platform. Konsep Islamic Crowdfundingadalah so/usi 
bagi UK.M dan bisnis start up yang menginginkan pendanaan se/ain dari 
perbankan. Marzban dan Asutay (20 14) mengemukakan bahwa urgensi 
penerapan shariah compliance melalui mekanisme Crowdfunding yang 
difokuskan pada negara-negara muslim terkait urgenitas kebutuhan pada 
pengembangan insitusi dan instrument keuangan Islam non bank yang 
dibutuhkan masyarakat dalam pengembangan kewirausahaan dalam bentuk 
muncu/nya bisnis-bisnis baru terutama bisnis milcro, kecil serta bisnis startup 
khususnya. 

Oleh karena illl sangat krusial pentingnya pengembangan Model 
Islamic Crowdfimding menggunakan basis teknologi yailu platfonn website, 
sebagai bentuk akselerasi inovatif untuk memberikan pendanaan alternatif 
bagi munculnya startup business yang kemudian menjadi bisnis yang 
berkembang dan berkelanjutan (business sustanaibi/ity), serta berperan serta 
mengurangi tingkat pengangguran serta memberdayakan potensi witausaha 
muda ke depan. Salah satu jalan mengembangkan bisnis startup wirausaha 
muda baik pada bisnis berbasis tekno/ogi atau bisnis kreatif membutuhkan 
mekanisme membangzm ekosistem yang secara organik menunjang 
pertumbuhan startup bisnis di Indonesia, mekanisme pembiayaan mela/ui 
Crowdfunding berbasis website merupakan cara efektif mempertemukan 
investor lintas geografis dengan pemilik bisnis start up di Indonesia secara 
umum dan Jawa Timur khususnya. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
exploratory research dengan menggunakan Focus Group Discussion (FGD), 
in-depth interview serta studi literatur untuk mengembangkan model Islamic 
Crowdfunding her basis website untuk startup bisnis. 

Kata Kunei: lslamk Crowdfunding, Startup Business, platform website 
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1.1. Latar Belakang 

1 .ILl~ 
l'llaPU8TAKAAl'f 

/ lnm'Da'lrAS AJRLAN_,.. 
BAB 1. PENDAHULUAN '- 1 U R A I A y A 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan paket kebijakan ekonomi ke-24 yang 

dinamakan peta jalan e-commerce' dengan menargetkan Indonesia sebagai 

Negara dengan kapasitas ekonomi kreatif terbesar di Asia Tenggara pada 2020. 

Paket tersebut bertujuan untuk mendukung pela.ku usaha milcro, kecil dan 

menengah serta pelaku usaha startup dan meningkatkan keahlian sumber daya 

man usia pelaku e-commerce. Pemerintah menargetkan 1000 startup di tahun 2020 

dengan potensi investasi sebesar Rp. 1. 790 triliun (www.jawapos.com). 

Pertumbuhan bisnis startup yang sangat pesat saat ini dapat didasarkan pada 

data investor global mulai melirik Indonesia sebagai negara dengan potensi 

ekonomi digital. Berdasarkan laporan investasi per kuarta1 pada kuartal II-2016 

terdapat investasi senilai Rp 2,09 triliun kepada 28 startup di Indonesia. Nilai ini 

mengindikasikan peningkatan yang stabil lebih dari 100% pada setiap kuartalnya 

dimana sektor startup yang paling banyak diminati adalah e-commerce dan 

marketplace oleh para investor global (www.techinasia.com). 

lstilah Startup seringkali lekat dengan teknologi karena kemunculannya yang 

ditandai dengan maraknya penggunaan teknologi oleh pelaku bisnis itu tadi, bisnis 

startup berbasis teknologi sebagian besar adalah bisnis yang bergerak pada 

website, game atau transaksi online, namun demikian startup tidak selalu 

merupak:an bisnis berbasis teknologi saja. Terdapat tiga kriteria startup yaitu: I) 

Beroperasi (umur) kurang dari tiga tahun, 2) Memiliki kurang dari 20 karyawan; 

3) Memiliki pendapatan kurang dari $100.000 pertahun (www.TeknoJurnal.com). 

Terbatasnya dukungan dunia perbankan pada bisnis dengan skala rnikro, kecil 

serta startup yang disebabkan pertimbangan resiko (risks profile) dan kurang 

didukung dengan keberdayaan jaminan (collateral) yang menyebabkan terjadinya 

gap yang relatif besar dengan bisnis besar yang telah mapan. Gap yang besar 

inilah menimbulkan berbagai mekanisme investasi di luar investasi konvensional 

dan pembiayaan yang berasal dari perbankan (Marzban dan Asutay, 2014). 

Terkait dengan peluang mendorong berbagai bisn1s kecil dan menegah untuk lebih 

memfokuskan pada inovasi, social problem solving, penciptan nilai (value 
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creating) dan berbasis teknologi dibutuhkan rangkaian panjang dalam membangun 

ekosistem kewirausahaan yang meliputi dukungan regulasi baik dalam 

permodalan hingga membantu membuka pasar, incubator bisnis , angelnetwork 

hingga mekanisme alternatif pembiayaan lain yang lebih beRpihak pada fokus 

perkembangan usaha kecil dan menengah. 

Perkembangan bisnis startup di Indonesia tidak lepas dari peran mekanisme 

pembiayaan.Crowdfunding adalah model pendanaan pada berbagai venture bisnis 

baru yang memungkinkan pemilik bisnis, proyek sosial dan budaya memperoleh 

dukungan pendanaan dari investor individu, kumpulan investor (crowd) untuk 

operasi bisnis dengan tujuan keuntungan atau tercapainya sasaran suatu proyek 

(Mollick, 2014). Crowdfunding merupakan inovasi pembiayaan dengan 

memanfaatkan teknologi yang memudabkan donator atau investor serta sebagai 

salah satu solusi pembiayaan tradisional seperti perbankan dan koperasi pada 

umumnya. 

Seiring berkembangnya keuangan syariah dan bisnis berbasis syariah telah 

merambah pada mekanisme investasi yaiu bentuk investasi pembiayaan Islamic 

Crowdfunding platform. Islamic Crowdfunding platform adalah Crowdfunding 

berbasis syariah yang mendanai proyek dan produk halal yangdiizinkan dalam 

agama Islam. Tidak hanya produk saja, tetapi juga dana yang diinvestasikan juga 

harus halal. Konsep Islamic Crowdfundingadalah solusi bagi UKM atau bisnis 

startup yang menginginkan pendanaan selain dari perbankan. 

Berdasarkan penelitian Marzban dan Asutay (2014) bahwa urgensi penerapan 

shariah compliance melalui mekanisme Crowdfunding yang difokuskan 

padanegara-negara muslim terkait urgenitas kebutuhan pada pengembangan 

insitusi dan instrument keuangan Islam non bank yang dibutuhkan masyarakat 

dalam pengembangan kewirausahaan dalam bentuk munculnya bisnis-bisnis baru 

terutama bisnis mikro, kecil serta bisnis startup. Andaleeb dan Mishra (20 16) 

mengemukakan Islamic Crowdfundingakan sangat membantu pada negara-negara 

yang memiliki bonus demografi berupa angkatan muda sebagai entrepreneur 

supply dan keterbatasan akses pada pembiayaan formal, serta 

memungkinkaninvestor dengan dana terbatas. 
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Berdasarkan laporan Global Islamic Economy Report 2016 bahwa industri 

halal global merupakan industri paling potensial hingga 2030. lndustri halal terdiri 

dari industri makananlminuman halal (halal food), industri keuangan syariah, 

industri tourism dan travel, industri media sesuai kaidah Islam, industri 

pharmaceutical, industri kosmetik halal, hingga industri layanan (hospitality).Oleh 

karena itu, sentiment trend global tersebut tentu akan mendorong munculnya 

berbagai startup bisnis yang masuk pada potensi moslem market yang sangat 

besar. Potensi muslim yang Menurut laporan dari World Economic Forumand 

Booz &Company (2011) diperoleh data pada beberapa negara Islam dan 

ataunegara mayoritas penduduknya muslim secara substansial secara rata-rata 

15% angkatan mudanya tertarik dunia bisnis, dibandingkan pada negara-negara 

barat berkisar 4-8%. 

Terdapat empat model Crowdfunding yaitu: Pertama, Donation-Based 

dimana investor mau berinvestasi karena tidak memiliki ekspektasi apapun 

kecuali ingin menolong, tetapi biasanya donator memperoleh imbalan tertentu 

seperti pencantuman pada album cover, tiket event dan sebagainya yang tidak 

berwujud. Kedua, loan-based (peer-to-peer) yaitu investor menerima uangnya 

kembali dengan bagi basil seperti perbankan pada umumnya. Ketiga, equity-based 

ialah tipe investasi dimana investor berkesempatan dalam pertukaran uang untuk 

saham kecil maupun bisnis (Rees-Mogg, 2013). Keempat, reward-based donator 

memperoleh reward atas dukungan pada suatu proyek dalam bentuk hadiah, 

penghargaan (Marzban dkk, 2014). 

Seiring berkembangnya keuangan syariah, kini industri keuangan syariah 

juga telah merambah pada mekanisme investasi yaitu bentuk investasi 

pembiayaan Islamic crowdfonding platform. Islamic crowdfonding platform 

adalah crowdfunding berbasis syariah yang mendanai proyek dan produk halal 

yang diizinkan dalam syariat Islam. Tidak hanya produk saja, tetapi juga dana 

yang diinvestasikan juga harus halal. Konsep Islamic crowdfonding adalah solusi 

bagi UKM atau bisnis start-up yang menginginkan pendanaan selain dari 

perbankan. Berdasarkan penelitian Marzban dan Asutay (2014), urgensi 

penerapan kepatuhan syariah melalui mekanisme crowdfunding yang difokuskan 

pada negara-negara muslim terkait urgenitas kebutuhan pada pengembangan 
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insitusi dan instrumen keuangan Islam non bank yang dibutuhkan masyarakat 

dalam pengembangan kewirausahaan dalam bentuk munculnya bisnis-bisnis baru 

terutama bisnis mikro, kecil serta bisnis start-up. Andaleeb dan Misbra (20 16) 

mengemukakan Islamic Crowdfunding akan sangat membantu pada negara-negara 

yang memiliki bonus demografi berupa angkatan muda sebagai entrepreneur 

supply dan keterbatasan akses pada pembiayaan formal, serta memungkinkan 

investor dengan dana terbatas. 

Menurut laporan dari World Economic Forum and Booz &Company (2011) 

diperoleh data pada beberapa negara Islam dan atau negara mayoritas 

penduduknya muslim secara substansial secara rata-rata 15% angkatan mudanya 

tertarik pada dunia bisnis, dibandingkan pada negara-negara barat berkisar 4-8%. 

Namun pada negara-negara muslim dorongan berwirausaha lebih dominan pada 

dorongan "necessity'' atau memperoleh penghasilan untuk bertahan hidup. Oleh 

karena itu titik tekan untuk mendorong spirit berwirausaha di negara-negara 

muslim harus berubah paradigma untuk dimanfaatkan secara efisien, kreatif dan 

inovatif untuk menghadapi tantangan dalam rangka mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan lebih menciptakan lapangan kerja dimana lebih pada dorongan 

"opportunity''. 

Namun demikian terdapat beberapa problematika yang sering dihadapi oleh 

mekanisme pembiayaan Crowdfunding yaitu terkait dengan keterbukaan 

informasi confidential, masih relatif rendahnya kepercayaan bagi investor 

menanamkan modal kepada bisnis yang umumnya dijalankan pebisnis muda yang 

dianggap kurang berpengalaman dan kurang mapan dalam mental bisnis. 

Kemudian pada basis bisnis teknologi masih dianggap memiliki tingkat resiko 

gagal (fraud) yang tinggi hingga mekanisme check and balance yang rendah 

menjadi beberapa alasan keengganan para investor untuk berani menanamkan 

modal melalui penyedia jasa Crowdfunding terutama yang berbasis website 

(Caldbeck, 2013). 

Kementerian Perdagangan (2013) dalam penelitian analisis peran lembaga 

pembiayaan dalam pengembangan bisnis terutama bisnis baru menjelaskan 

beberapa kendala yang dialami lembaga pembiayaan. Pertama, penurunan usaha 

bisnis baru disebabkan oleh kesalahan tata kelola bisnis, kedua penurunan kondisi 
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ekonomi negara yang kurang kondusif, ketiga, kesalahan pengelola pada 

umumnya disebabkan karena ketidakmampuan membaca pasar dan membangun 

strategi bisnis, mengembangkan bisnis dengan menitik beratkan pada 

keberlangsungan bisnis (bussines sustainable). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah "Bagaimana 

mengembangkan model Islamic Crowdfunding berbasis platform website untuk 

startup business? 

1.3 Tujuan PeneUtian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model Islamic 

Crowdfunding berbasis platform website dan aplik.asi startup business. 
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BAB 2. KAJIAN LITERA TUR 
SUR ''I:l 'A 

2.1 Crowdfunding 

Mollick (20 14) mendefinisikan "Crowdfunding refers by entrepreneurial 

individuals and group- cultural, social and for - profit - to find their ventures by 

drawing on relatively small contributions from a relatively large number og 

individuals using c.he internet wic.hout standar financial intermediaries". 

Crowdfunding merupakan inovasi pembiayaan dengan memanfaatkan 

teknologiyang memudahkan donatur serta sebagai salah satu solusi pembiayaan 

tradisional seperti perbankan dan koperasi pada umumnya. 

Mekanisme Crowdfunding merupakan salab satu alternatif pada saat 

pembiayaan dari institusi bank dan lembaga keuangan konvensional sangat sulit 

bagi bisnis-bisnis baru, dimana dalam beberapa tabun terakhir mekanisme 

Crowdfunding terns tumbuh dan memberikan angina segar kepada para 

pebisnisbaru memperoleh pendanaan (Najah and Jarboui.,20 15). Proyek 

Crowdfunding pertama terjadi di tahun 1997 dimana sebuab band Rock band 

Marillion tidak mampu membiayai tour sehingga para fans mereka 

mengumpulkan dana secara online dan memperoleh donasi sebesar $60.000 

(Castrataro, 2013). Praktek pendanaan proyek atau usaha dengan cara patungan I 

mengumpulkan sejumlah uang dari sejurnlah orang. Daripada investor tradisional, 

kampanye Crowdfunding didanai oleh masyarakat umum. Terdapat beberapa 

model Crowdfunding Rees-Mogg, 2013) (Marzban dkk, 2014) yang meliputi : 

1. Donation-Based Crowdfunding, dimana investor mau berinvestasi 

karenatidak memiliki ekspektasi apapun kecuali ingin menolong, tetapi 

biasanya donator memperoleh imbalan tertentu seperti pencantuman pada 

album cover, tiket event dan sebagainya yang tidak berwujud. Dalam 

Crowdfunding ini, biasanya di dorong oleh motivasi personal, dan tujuan 

untuk membantu (charity). 

2. Reward-based, Crowdfunding, donator memperoleh reward atas dukungan 

pada suatu proyek dalam bentuk hadiah, penghargaan. 

3. Loan-Based (peer-to-peer) yaitu investor menerima uangnya kembali 

denganbagi basil seperti perbankan atau institusi investasi pada umumnya. 
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Pada Loan-based ini investor memperoleh pengembalian disertai interest 

payment atau pengembalian ditambah dengan bunga.Crowdfunding ini 

seringkali sebagai alternatif sumber pendanaan konvensional yang 

menggunakan bank atau instrument keuangan lain. 

4. Equity-Based Crowdfunding merupakan bentuk ialah tipe investasi 

dimanakumpulan investor memberikan dukungan modal kepada suatu 

bisnis untuk memperoleh pengembalian investasi (financial gain). sebagai 

tipe investasi dimana kumpulan investor memberikan dukungan modal 

kepada suatu bisnis untuk memperoleh pengembalian investasi (financial 

gain). 

2.2/slamic Crowdfunding 

Menggunakan perspektif Islam dalam kacamata keuangan Islam dimana 

dalam pembiayaan menggunakan mekanisme transaksi "asset-backed'' dan prinsip 

bagi hasil (profit loss margin), terdapat model Crowdfunding yang dapat 

diadaptasi dengan dasar sesuai dengan prinsip syariah (shariah-compliance ). 

Asutay dan Marzban (2012), Marzbah dan Asutay (2014) mengemukakan model 

Crowdfunding yang sesuai dengan prinsip syariah, sesuai pada Tabel2.1 

Table2.l 

lnstrumen dan Model Crowdfunding Dalam Penpektif Islam 

Tujuan Model Crowdfunding Bentuk Entitas Potensial Instrmnent Akad 

Pembiayaan 

Islamic Do nasi I Donation Lembaga Keuangan Hi bah 

Charity Based Mikro 
QardHasan 

Murabaha 

Produk Reward Based Lembaga Keuangan Jual Beli /Ba'i 

Mikro 

Bisnis Mikro Dan Kecil 

(Small Enterprises) 
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Bisnis Start Up 

Investasi Loan Based I Debt Lembaga Keuangan 

Based Mikro 
Murabaha 

Bisnis Milcro Dan Kecil 
Jjarah 

(Small Enterprises) 

Equity Based Bisnis Mikro Dan Kecil Syirkah AI Aqd 

(Small Enterprises) &AI Milk 

Bisnis Start Up Musharakah 

Islamic Crowdfundingmenurut Wahjono (2015) adalah model pembiayaan 

Crowdfunding berbasis hukum Islam. Proyek dan produk yang akan dibiayai 

harus halal dan diizinkan oleh agama Islam. Dana yang akan digunakan untuk 

pembiayaan harus terjamin status halal-nya, begitu juga dengan penggunaannya 

harus sesuai dengan prinsip Islam. Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan 

sebuah Sharia Supervisory Board sebagai penjamin ke-halal-an dana serta 

mengeluarkan form surat pemyataan sertifikasi dana halal. 

Pada Islamic Crowdfundingada empat bagian yang harus dipenuhi yakni: 1. 

Project Initiator (individuals, organizations, and business), 2. Potensial Funders 

(PF) 3. Crowdfunding Operator (CFO) dan 4. Board of Sharia (BS). Seluruh 

kegiatan tersebut berbasis internet, salah satunya seperti kegiatan promosi yang 

dilakukan oleh PI harus disajikan dengan format gambar, video ataupun presentasi, 

kemudian di upload pada portal. Dengan Crow4funding (CF) operator, bahan 

diupload oleh PI akan diidentifikasi oleh label nama akun dan kemudian diunggah 

ke portal sebagai proyek platform CF atau produk yang ditawarkan kepada PF. 

Selanjutnya, PF akan memilih proyek atau produk yang sesuai kepentingannya. 

Dan jika ada proyek atau produk yang sesuai, maka PF akan mengirim sejumlah 

uang sesuai dengan pilihan yang tersedia sebagai sumbangan, pinjaman atau 

equity based. Uang yang dikirim melalui rekening CF akan dipotong oleh biaya 

transaksi (5-10%) I disepakati sebelumnya, dan mengirim sisanya ke rekening 

pemrakarsa proyek ketika dana dikumpulkan telah bertemu anggaran 

berkampanye. 
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Marzban dan Asutay (2014) mengemukakan dalam pembiayaan bisnis startup 

baik berbasis teknologi atau lainnya, Equity-Based Crowdjimding di nilai paling 

sesuai.Equity-Based Crowdfonding merupakan bentuk ialah tipe investasi dimana 

kumpulan investor memberikan dukungan modal kepada suatu bisnis untuk 

memperoleh pengembalian investasi (financial gain).sebagai tipe investasi dimana 

kumpulan investor memberikan dukungan modal kepada suatu bisnis untuk 

memperoleh pengembalian investasi (financial gain). Dalam keuangan Islam 

pengembalian investasi investor memperoleh bagian dari modal yang ditanamkan 

dalam bentuk skema profit-and loss sharing. 

Andaleeb dan Misrha (20 16) mengemukakan mekanisme Crowdfonding yang 

sesuai dengan shariah compliance bahwa pengembalian didasarkan pada asset 

atau modal yang ditanamkan investor serta pembagian resiko (risk taking) dalam 

bentuk joint enteRprise seperti partnership. Bentuk hutang digantikan dengan 

basis asset, pembiayaan secara langsung. 

Terdapat keunggulan Equity-based Crowdfunding (Marzban et al, 2014), 

(Diamandis, 2013), (Agrawal et al, 2011) meliputi: 

2.3 Prinsip skema projit-and loss sharing dengan basis akad musyarakab 

merupakan karakter utama dari keuangan Islam 

1. Memampukan akses modal atau capital dalam jangkauan luas pelaku bisnis 

atau wirausaha dalam mengurangi gap pendanaan dengan pelaku bisnis menegah 

dan besar. 

2. Membuka peluang memiliki asset bagi investor kecil karena nanti akan 

bergabung dalam crowd atau kumpulan investor. 

3. Meminimalkan resiko-resiko melalui pembagian kapital dalam berbagai atau 

multiple bisnis. 

4. Membuka peluang inovasi yang dapat timbul dan potensial dari pebisnis muda 

atau pebisnis lokal. 

5. Menciptakan peluang-peluang pekerjaan baru dengan semakin banyaknya 

bisnis startup 
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6. Memberikan dukungan pada pertwnbuhan venture atau bisnis untuk melakukan 

IPO dimasa depan pada sektor baru yaitu teknologi, industri kreatif serta sektor 

lainnya yang relative sedikit pada pasar modal serta meningkatkan diversifikasi 

pada fond managers khususnya di negara-negara Islam dan atau negara denga 

mayoritas muslim. 

7. Crow4funding berbasis website memampukan menciptakan lapangan barubagi 

pengangguran melalui mendorong mereka menciptakan bisnis sesuai dengan skill, 

interest dan pengalaman masing-masing. 

Terkait dengan Shariah-compliance terdapat kriteria Equity 

BasedCrowc!funding yang meliputi: 

1. Platform atau mechanisme Crowdfunding berada dalam pengawasan dewan 

syariah. 

2. Bentuk investasi pada bisnis, proyek atau program yang memiliki tanggung 

jawab sosial. 

3. Bisnis startup dioperasikan sesuai dengan prinsip bisnis syariah dan tidak 

diperkenankan pada jenis bisnis dan sumber pendapatan yang tidak sesuai dengan 

syariah. 

Crowdfunding merupakan penyedia jasa dan memperoleh dukungan 

darikumpulan investor dengan peran sebagai penanam modal, maka perlunya 

batasan hukum yang jelas dimana untuk memastikan bahwa startup tidak didanai 

dari hutang berbasis bunga, deposit cash, dan instrument investasi yang tidak 

sesuai dengan prinsip syariah. 

2.4 Startup Business 

Mauaya founder DailySocial.net mengemukakan bahwa istilah Startup 

diartikan kepada sebagai bisnis yang baru berkembang atau bisnis yang belum 

lama beroperasi. Istilah Startup seringkali lekat dengan teknologi karena 

kemunculannya yang ditandai dengan maraknya penggunaan teknologi oleh 

pelaku bisnis itu tadi, bisnis startup berbasis teknologi sebagian besar adalah 

bisnis yang bergerak pada website, game atau transaksi online , namun demikian 

startup tidak slalu merupakan bisnis berbasis teknologi saja. Terdapat tiga kriteria 
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startup yaitu: 1) Beroperasi (umur) kurang dari tiga tahun, 2) Memil iki kurangdari 

20 karyawan; 3) Memiliki pendapatan kurang dari $100.000 pertahun 

(TeknoJurnal). 

Steve Blank mendefinisikan "a stratup is an organization formed to search 

forrepeatable and scalable business modef'. Startup adalah "human institution 

designed to deliver a new product or service under conditions of exlreme 

uncertainty. Startups are designed for the situations that cannot be modeled, are 

not clear cut, and where I he risk is not necessarily large" (Ries, 2011 ). 

2.5. Mekanisme Islamic Crowdfunding 

Terdapat beberapa mekanisme Islamic Crowdfunding yang digunakan oleh 

platform Crowdfunding terkemuka di dunia, salah satunya Shekra Crowdfunding 

sesuai pada Gambar 2.1. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model Islamic 

Crowdfunding berbasis platform website dan aplikasi startup business. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan penerapan riil model Islamic 

crowdfunding berbasis platform website untuk startup business yang nantinya 

dapat memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional. 

12 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Model Islamic Crowdfunding... Achsania Hendratmi



I .ILl ~ 
ftaPUST.4, K AAl-l 

BAB 4. METODE PENELITIANl-'USI1"AS AIKLAN.au.o 
I lJ It : P. . lJ t. 

4.1 Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan oleh penulis ialah metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan exploratory research. Hal tersebut dilakukan untuk "... clarify 

anddefine the nature problem" (Zikmund, 2003). "Qualitatif research designs 

tend to work with a relatively small number of cases. Generally speaking, 

qualitative researchers are prepared to sacrifice scope for detail" (Silverman, 

2005). Malhotra (1996) dalam Muslich Anshori dan Sri lswati mengatakan 

"Qualitative research is unstructured, exploratory research methodology based 

on small samples which provides insights and understanding of the problem 

setting". 

Tahap penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu menerapkan literasi 

Bryman (2008) yaitu general research questions untuk menentukan bahasan 

utarna dalam merumuskan poin penyusun konstruksi pemikiran terkait model 

Islamic Crowdfunding. 

4.2 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini akan menggunakan instrument Focus Group Discussion (FGD), 

Interview dan Studi Literatur. Dengan menggunakan informan yang berasal dari 

pelaku startup terkemuka, calon investor serta phak yang tertarik menjadi provider 

Crowdfunding berbasis website sebagai bentuk bisnis intermediary yang potensial. 

lndepth Interview dilakukan dengan melakukan wawancara informan utama 

hingga informan pendukung yang terdiri dari para pelaku startup, ahli teknologi 

informasi, serta ahli Fiqh untuk memberikan masukan mengebai kaidah transaksi 

dan bisnis sesuai dengan kaidah Islam. Penelitian Pustaka (library research), juga 

dilakukan melalui menelaah data tertulis yang berhubungandengan permasalahan 

penelitian baik dalam bentuk buku, artikel makalah, majalah dan lain-lain. 

Adapun serangkaian kegiatan pengumpulan data yang telah dilaksanakan 

pada penelitian ini yakni sebagai berikut: 
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No. Kegiatan Tempat 

Pelaksaaan 

Waktu 

Pelaksanaan 

1. Focus Group Co Working 23 Maret 2018. 

Discussion Space Satu Atap 

(FGD) Surabaya. 

Surabaya 

2. Focus Group Fresh Coworking 10 Maret 2018 

Discussion Kediri 

(FGD) Kediri 

3. Focus Group Meeting Room 26 Oktober 2018 

Discussion Hotel Swiss Bell-

(FGD) Investor Inn Manyar 

Surabaya 

4. Indepeth 

Interview 

dengan CEO 

Temaknesia 

official 

Temaknesia 

office 22 Maret 2018 

5. Indepth Official Office Of 4 Maret 2018 

Interview Kapital Boost, 

Kapital Boost 150 Changi Rd 

#04-07 

6. Indepth Rumah Makan 18 April 2018 

Interview Ahli As-Salam 

Fiqh 

7. Indepth Room Working 17 Juli 2018 

Interview Space 

Sistem 

14 

lnfonnan 

7 orang pelaku 

Start Up di 

Surabaya 

12 orang pelaku 

Start U)' di 

Kediri 

30 orang praktisi 

lembaga 

keuangan 

perbankan, 

lembaga wakaf 

serta akademisi. 

Dalu 

Kirom 

Nuzlul 

ErlyWitoyo 

Dr. lrham Zaki, 

S.E, M.Si 

Ahimsa Aftizal 
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4.3 Jenis dan Sumber Data 

Berdasarkan swnbemya, penelitian ini menggunakan data sekunder dan data 

primer. Suryani (2010) mendefmisikan data sekunder adalah data yang diperoleh 

atau dikwnpulkan peneliti dari berbagai swnber yang telah ada (peneliti sebagai 

tangan kedua). Swnber data tersebut diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan 

Pusat Statistik (BPS), Kementrian Koperasi dan UKM, buku, laporan, jumal, dan 

lain-lain. Sedangkan data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

swnber melalui interview, kuisioner dan sebagainya. 

4.4 Teknik AnaUsis Data 

Dalam penelitian ini setelah dilakukan pengumpulan data, maka data tersebut 

dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. Bentuk teknik analisis data adalah 

sebagai berikut: 

1. Descriptive Analysis 

Mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis 

terhadap data tersebut (Surachman, 1990). Analisis deskriptif yaitu data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Selain itu, 

semua yang dikwnpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang 

sudah diteliti (Moleong, 2004:11). Dengan demikian laporan penelitian akan 

berisi kutipan-kutipan data dan pengolahan data untuk memberi gambaran 

penyajian laporan tersebut. 

2. Categorical Analysis 

Categorical analysis ialah metode identifikasi konsep-konsep yang relevan 

dalam data dan kemudian dikelompokkan ke dalam katogeri (open coding). 

Metode analisis yang digunakan ialah first order category (Strauss and Corbin, 

1998; Van Maanen, 1979). Metode first order category memudahkan penulis 

untuk mencari kategori yang muncul dengan menggunakan berbagai referensi 

yang diizinkan (Gioia, et al., 2010). Kemudian data yang telah dikategorikan 

diproses lagi menggunakan aksial coding untuk mencari hubungan antara kategori 

dan diangkat menjadi bahasan yang lebih high-order (Strauss and Corbin, 1998). 
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAP AI 

5.1 Analisa Data dan Pembabasan 

Pada bab ini kami mengusulkan sebuah mekanisme kerja Islamic 

Crowdfondingberbasis platform website yang didasarkan pada kondisi startup 

dalam hal tantangan kemandirian startup serta peluang perkembangan yang 

dimiliki oleh startup. Adapun beberapa hal yang terkait dengan mekanisme kerja 

Islamic Crowdfondingyang kami tawarkan ialah sebagai berikut: 

5.1.1. Tantangan dan Peluang Startup 

Jumlah startup di indonesia pada tahun 2013 sebesar 57.900.787 unit, 

besaran angka tersebut terdiri dari 57.189.393 usaha mikro, 654.222 usaha kecil, 

52.106 usaha menengah serta 5.066 usaha berskala besar. Jumlah startup pada 

tahun 2013 tersebut mengalami perkembangan sebesar 2,41 % dari jumlah startup 

di tahun 2012 (depkop.go.id). Pada tahun 2018 startup di indonesia mampu 

menyumbang Prodak Domestic Bruto (PDB) nasional hingga 60,34 % dan 

menyerap tenaga kerja sebesar 98 %. Berdasarkan data tersebut, rnengilustrasikan 

bahwa banyaknya jumlah startup di indonesia menjadi penggerak perekonomian 

masyarakat ditengah lesunya perekonomian saat ini. 

Meskipun peran startup di Indonesia sangat strategis, akan tetapi terdapat 

beberapa tantangan yang sampai saat ini masih belum dapat diselesaikan dengan 

baik oleh startup. Berdasarkan hasil focus group discussion dengan beberapa 

pelaku startup yang ada di kediri dan surabaya, terdapat beberapa pemyataan dari 

peserta focus group discussion yang mengilustrasikan banyak hal terkait 

tantangan yang dihadapi oleh startup selama menjalankan usahanya 

Adapun berdasarkan FGD 1 pemyatan dari AG, WW, PM, YN, HD, YP 

terkait tantangan yang dihadapi oleh startup yakni se.bagai berikut: 

1. Pengurusan aspek legal merk yang akan di gunakan oleh Start up 

Permasalahan yang dihadapi adalah masa tunggu pengurusan yang terlalu 

lama. 
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"tantangan saat ini kalo bisa saya sebut lagi seleksi alam ... tantangan dari 

internalnya, seperti pegawai telat, quality control-nya kurang" 

2. Kemitraan yang dimaksud adalah permasalahan digunakan membutuhkan 

modal keahlian dan peralatan yang belum memadai. 

3. Tngginya resiko yang ada pada industri kreatif menyebabkan usaha 

dibidang ini sangat sulit untuk mendapatkan pendanaan dari lembaga 

keuangan bank. 

"tidak ada satupun yang mendukung start-up dari bawah. Mereka hanya 

memperkuat grup mereka atau ingin mengambil properti aset atau intelektual 

properti. ltu yang membuatnya horus dipetje/as akadnya dari apanya yang mau 

dibiayai, projectnya kah at au leah perusahaannya" 

4. Berdasarkan pengalaman beberapa infonnan, investor mendanai start up 

hanya untuk memperkuat kedudukan bisnisny~ bukan untuk memberikan 

pendampingan secara menyeluruh kepada star up. 

Berdasarkan beberapa pemyataan pesertafocus group discussion (FGD) tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa tantangan yang dibadapi oleh pelaku startup 

selama menjalankan usaha adalah yang paling utama terkait dengan persaingan 

dengan perusabaan besar dan pesaing modern. Selain itu kebanyakan startup 

menjalankan bisnis mereka dengan cara tradisional, termasuk dalam proses 

produksi dan pemasaran. Serta pennasalahan yang ketiga adalah masalah 

kebutuhan dana startup yang belum dapat terpenuhi dengan baik dengan karakter 

investor yang mendanai juga dinilai oleb pelaku startup belum dapat 

mengembangkan potensi 

Sedangkan Startup mengbadapi dua masalah utama yaitu masalah 

keuangan dan nonkeuangan (manajemen organisasi). Masalah startup yang 

berkaitan dengan aspek keuangan yakni sebagai berikut: 

1. Ketidakcocokan antara dana yang tersedia yang dapat diakses oleb startup 

Tidak ada pendekatan sistematis terbadap pendanaan startup 
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2. Biaya transaksi tinggi, disebabkan oleh prosedur kredit yang cukup rumit 

sehingga butuh banyak waktusedangkan jumlah pinjamannya dikucurkan 

kecil 

3. Kurangnya akses ke sumber dana resmi, baik disebabkan oleh tidak 

adanya bank di daerah terpencil dan kurangnya informasi yang memadai 

4. Pinjaman bunga untuk investasi dan modal kerja cukup tinggi 

5. Banyak startup belum bankable, baik karena tidak adanya manajemen 

keuangan yang transparan dankurangnya kemampuan manajerial dan 

keuangan 

Selain masalah keuangan, masalah dalam organisasi manajemen (non 

finansial) sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan tentang teknologi produksi dan kontrol kualitas 

yang disebabkan oleh kurangnya kesempatan untuk mengikuti 

perkembangan teknologi dan kurangnya pendidikan dan pelatihan 

2. Kurangnya pengetahuan tentang pemasaran, yang disebabkan oleh 

terbatasnya informasi yang dapat dijangkau oleh startup di pasar, di 

samping kemampuan terbatas startup untuk menyediakan produk /layanan 

sesuai dengan permintaan pasar 

3. Kurangnya sumber daya untuk mengembangkan sumber daya manusia 

4. Kurangnya pemahaman keuangan dan akuntansi 

Melihat tantangan yang harus diselesaikan oleh startup seperti yang telah 

disebutkan di atas, maka terdapat satu cara yang dinilai dapat memperkuat posisi 

startup di tengah tantangan yang dihadapi, yakni dengan menggunakan 

pemanfaatan teknologi guna mengakselerasi pertumbuhan startup. 
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5.1.2. Aspek Kelembagaan 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 

tentang layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi menyatakan 

bahwa layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi adalah 

penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman 

dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam meminjam 

dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik dengan 

menggunakan jaringan internet Adapun peranan Otoritas Jasa Keuangan yang 

selanjutnya disingkat OJK adalah lembaga yang independen, yang mempunyai 

fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan 

penyidikan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang nomor 21 tabun 2011 

tentang Otoritas Jasa Keuangan. 

Beberapa hal yang akan di elaskan pada sub bab ini, terkait dengan aspek 

kelembagaan Islamic Crowdfunding berbasis website bagi pembiayaan Start up 

mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 77/POJK.Ol/2016 tentang 

layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi yang berisi hal-hal 

sebagai berikut: 

• Bentuk Badan Hukum Islamic Crowdfunding 

Berdasarkan POJK keuangan nomor 77 /POJK.01/2016 bab II pasal dua 

menyatakan bahwa perusahaan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi 

informasi dinyatakan sebagai lembaga jasa kuangan lainnya dengan status badan 

hukum penyelenggaraan berbentuk PT atau koperasi. Adapun hal-hal yang terkait 

dengan badan hukum dijelaskan pada bab II pasal3 yakni sebagai berikut: 

1. Penyelenggara berbentuk badan hukum perseroan terbatas wajib memiliki 

modal disetor paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) pada 

saat pendaftaran. 

2. Penyelenggara berbentuk badan hukum koperasi wajib memiliki modal 

sendiri paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) pada saat 

pendaftaran. 

3. Penyelenggara wajib memiliki modal disetor sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) atau modal sendiri sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling 
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sedikit Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah) pada saat 

mengajukan pennohonan perizinan. 

• Prosedur Pendaftaran lsltunic Crowtffunding 

Pennohonan pendaftaran oleh penyelenggara disampaikan oleh direksi kepada 

kepala eksekutif pengawas lembaga keuangan berbasis teknologi dengan 

menggunakan formulir pengajuan pendaftaran dan dilampiri dengan dokumen 

yang paling sedikit memuat: 

A. Akta pendirian badan hukum tennasuk anggaran dasar berikut perubahannya 

Oika ada) yang telah disahkanldisetujui oleh instansi yang berwenang atau 

diberitahukan kepada instansi yang berwenangsesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

B. Bukti identitas diri dan daftar riwayat hidup yang dilengkapi dengan pas foto 

berwarna yang terbaru berukuran 4x6 em dari: 1) Pemegang saham yang memiliki 

saham paling sedikit 20% (dua puluh persen) ; 2. Anggota direksi; dan 3. Anggota 

komisaris; 

C. Fotokopi nomor pokok wajib pajak badan; 

D. Surat keterangan domisili penyelenggara dari instansi yang berwenang; 

E. Bukti kesiapan operasionalkegiatan usahaberupa dokumen terkait sistem 

elektronik yang digunakan penyelenggara dan data kegiatan operasional. 

F. Bukti pemenuhan syarat pennodalan 

G. Surat pemyataan rencana penyelesaian terkait hak dan kewajiban pengguna 

dalam hal perizinan penyelenggara tidak disetujui oleh OJK. 

4. Persetujuan atas permohonan pendaftaran dilakukan dalamjangka waktu paling 

lama 10 {sepuluh) hari kerja sejak diterimanya dokumen pennohonan pendaftaran 

sesuai dengan persyaratan dalam peraturan OJK ini. 

5. OJK menetapkan persetujuan pendaftaran penyelenggara dengan 

memberikansurat tanda bukti terdaftar. 
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OJK melakukan penelaahan atas permohonan perizinan yang disampaikan oleh 

penyelenggara. Selanjutnya OJK memberikan persetujuan atau penolakan atas 

permohonan perizinan paling lama 20 (dua puluh) hari kerja sejak diterimanya 

dokumen permohonan perizinan sesuai dengan persyaratan dalam peraturan OJK 

ini. Permohonan perizinan otomatis berlaku apabila jangka waktu terlampaui. 

Adapun Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia no: 117/DSN

MUI/II/20 18 tentang layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi 

berdasarkan prinsip syariah menyatakan bahwa layanan pembiayaan berbasis 

teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah adalah penyelenggaraan layanan 

jasa keuangan berdasarkan prinsip syariah yang mempertemukan atau 

menghubungkan pemberi pembiayaan dengan penerima pembiayaan dalam 

rangka melakukan akad pembiayaan melalui sistem elektronik dengan 

menggunakan jaringan internet. Sehingga berdasarkan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia no: 117/DSN-MUI/1112018 ini layanan 

pembiayaan berbasis teknologi infonnasi dibolehkan dengan syarat sesuai dengan 

prinsip syariah. Adapun hal hal terkait batasan syariah pada fatwa ini ialah sebagai 

berikut: 

• Model Layaaaa Pembiayaaa Berbasis Teknologi Informasi 

Model layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip 

syariah yang dapat dilakukan oleh penyelenggara antara lain: 

1. Pembiayaan anjak piutang (factoring); yaitu pembiayaan dalam bentuk jasa 

pengurusan penagihan piutang berdasarkan bukti tagihan (invoice), baik disertai 

atau tanpa disertai talangan (qardh) yang diberikan kepada pelaku usaha yang 

memiliki tagihan kepada pihak ketiga (payor). 

2. Pembiayaan pengadaan barang pesanan pihak ketiga (purchase order); yaitu 

pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha yang telah memperoleh pesanan 

atau surat perintah kerja pengadaan barang dari pihak ketiga. 

3. Pembiayaan pengadaan barang untuk pelaku usaha yang berjualan secara online 

(online seller); yaitu pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha yang 
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melakukan transaksi jual beli online pada penyedia layanan perdagangan berbasis 

teknologi informasi yang telah menjalin kerjasama dengan penyelenggara. 

4. Pembiayaan pengadaan barang untuk pelaku usaha yang berjualan secara online 

dengan pembayaran melalui penyelenggara payment gateway, yaitu pembiayaan 

yang diberikan kepada pelaku usaha (seller) yang aktif berjualan secara online 

melalui saluran distribusi (channel distribution) yang dikeiolanya sendiri dan 

pembayarannya dilakukan melalui penyedia jasa otorisasi pembayaran secara 

online (payment gateway) yang bekerjasama dengan pihak penyelenggara. 

5. Pembiayaan untuk pegawai (employee), yaitu pembiayaan yang diberikan 

kepada pegawai yang membutuhkan pembiayaan konsumtif dengan skema 

kerjasama potong gaji melalui institusi pemberi kerja. 

6. Pembiayaan berbasis komunitas (community based), yaitu pembiayaan yang 

diberikan kepada anggota komunitas yang membutuhkan pembiayaan, dengan 

skema pembayarannya dikoordinasikan melalui koordinator/pengurus komunitas. 

• Ketentuan Terkait Mekanisme Dan Akad 

Mekanisme dan akad layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi sebagai 

berikut: 

1. Pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) 

A. Adanya akad yang menimbulkan hubungan hukum utang piutang yang 

ditunjukkan dengan bukti tagihan (invoice) oleh calon penerima pembiayaan dari 

pihak ketiga (payor) yang menjadi dasar jasa dan/ataupembiayaan anjak piutang; 

B. Calon penerima pembiayaan atas dasar bukti tagihan (invoice) yang dimiliki, 

mengajukan jasa dan/atau pembiayaan kepada penyelenggara; 

C. Penyelenggara menawarkan kepada calon pemberi pembiayaan untuk 

memberikan jasa penagihan piutang berdasarkan bukti tagihan (invoice), baik 

disertai atau tanpa disertai talangan (qardh); 
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D. Dalam hal calon pemberi jasa dan/atau pembiayaan menyetujui penawaran 

sebagaimana huruf c, dilakukan akad wakalah hi al-ujrah antara pemberi 

pembiayaan dengan penyelenggara; 

Pemberi pembiayaan sebagai muwakkil, dan penyelenggara sebagai wakil; 

E. Penyelenggara melakukan akad wakalah hi al-ujrah dengan penerima 

pembiayaan untuk penagihan utang; penyelanggara sebagai wakil, dan penerima 

pembiayaan sebagai muwakkil; 

F. Penyelenggara sebagai wakil dari pemberi pembiayaar dapat memberikan 

talangan dana dengan akad qardh kepada penerima pembiayaanljasa; 

G. Penyelenggara melakukan penagihan kepada pihak ketiga (payor) atas piutang 

penerima pembiayaan; 

H. Penerima pembiayaan membayar ujrah kepada penyelenggara; 

I. Penerima pembiayaan membayar utang qardh (jika ada) kepada penyelenggara 

sebagai wakil; 

J. Penyelenggara wajib menyerahkan ujrah dan qardh (jika ada) kepada pemberi 

pembiayaan. 

2. Pembiayaaa Peagadaaa Banmg Pesaaaa (PIU'Chase Order) Pihak Ketiga 

A. Adanya akad yang menimbulkan hubungan purchase order yang dibuktikan 

dengan kontrak pengadaan barang antara calon penerima pembiayaan dengan 

pihak ketiga yang menjadi dasar pembiayaan; 

B. Caton penerima pembiayaan atas dasar purchase order dari pihak ketiga, 

mengajukan pembiayaan pengadaan barang kepada penyelenggara; 

C. Atas dasar pengajuan pembiayaan sebagaimana huruf b, penyelenggara 

melakukan penawaran kepada calon pemberi pembiayaan untuk membiayai 

pengadaan barang; 

D. Dalam hal calon pemberi pembiayaan menyetujui penawaran sebagaimana 

huruf c, dilakukan akad wakalah bi al-ujrah antara penyelenggara dengan pemberi 
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pembiayaan untuk melakukan akad pembiayaan kepada penerima pembiayaan; 

pemberi pembiayaan sebagai muwakkil dan penyelenggara sebagai wakil; 

E. Penyelenggara melakukan pembiayaan dengan penerima pembiayaan 

berdasarkan akad jual-beli, musyarakah, atau mudharabah. 

F. Penerima pembiayaan membayar pokok dan imbal basil (margin atau bagi 

basil) sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 

G. Penyelenggara wajib menyerahkan pokok dan imbal basil (margin atau bagi 

basil) kepada pemberi pembiayaan. 

3. Pembiayaan Pengadaan Barang Untuk Pelaku Usaha Yang Berjualan 

Seeara Online (SeUer Online) 

A. Penyediaan layanan perdagangan berbasis teknologi informasi (platform e

commercelmar/cetplace) dan penyelenggara melakukan kerjasama pemberian 

pembiayaan kepada pelaku usaha yang berjualan secara online (seller online) 

sebagai calon penerima pembiayaan; 

B. Calon penerima pembiayaan mengajukan pembiayaan kepada penyelenggara 

untuk pengadaan barang; 

C. Atas dasar pengajuan pembiayaan pada buruf b, penyelenggara melakukan 

penawaran kepada calon pemberi pembiayaan untuk membiayai pengadaan 

barang; 

D. Dalam hal calon pemberi pembiayaan menyetujui penawaran sebagaimana 

buruf c, dilakukan akad wakalah bi al-ujrah antara penyelenggaru dengan 

pemberi pembiayaan untuk melakukan akad pembiayaan dengan penerima 

pembiayaan; pemberi pembiayaan sebagai muwakkil dan penyelenggara sebagai 

wakil; 

E. Penyelenggara melakukan pembiayaan dengan penerima pembiayaan 

berdasarkan akad jual-beli, musyarakah, atau mudharabah; 

F. Penerima pembiayaan membayar pokok dan imbal basil (margin atau bagi 

basil) sesuai dengan kesepakatan dalam akad; dan 
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G. Penyelenggara wajib menyerahkan pokok dan imbal basil (margin atau bagi 

basil) kepada pemberi pembiayaan. 

4. Pembiayaan Berbasis Komunitas (Community Based) 

A. Adanya pelaku usahalcalon penerima pembiayaan yang tergabung dalam 

komunitas usaha tertentu yang bekerjasama dengan penyelenggara; 

B. Calon penerima pembiayaan yang memiliki kebutuhan modal usaha, 

mengajukan pembiayaan kepada penyelenggara; 

C. Atas dasar pengajuan sebagaimana hurufb, penyelenggara menawarkan kepada 

calon pemberi pembiayaan untuk membiayai kebutuhan modal calon penerima 

pembiayaan; 

D. Dalam hal calon pemberi pembiayaan menyetujui penawaran sebagaimana 

huruf (c), dilakukan akad wakalah bi al-ujrah antara pemberi pembiayaan dengan 

penyelenggara untuk memberikan pembiayaan kepada penerima pembiayaan; 

pemberi pembiayaan sebagai muwakldl, dan penyelenggara sebagai wakil. 

E. Penyelenggara sebagai wakil dari pemberi pembiayaan, melakukan akad 

dengan penerima pembiayaan baik akad jual beli, ijarah, musyarakah, 

mudharabah, atau akad-akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah; 

F. Penerima pembiayaan membayar pokok dan imbal basil (margin, ujrah, atau 

bagi basil) kepada penyelenggara melalui komunitas usaha tertentu yang 

bekeJjasama dengan penyelenggara; 

G. Penyelenggara wajib menyerahkan pokok dan imbal basil (margin atau ujrah) 

kepada pemberi pembiayaan. 

Berdasarkan dua dokumen terkait Peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta 

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia yang telah dijelaskan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa landasan dalam membentuk suatu model 

Islamic Crowdfunding berbasis website bagi UMKM, yang paling penting 

diperhatikan ialah aspek legalitas suatu perusahaan Islamic Crowdfunding serta 

peraturan syariah sebagai dasar dari suatu mekanisme operasional perusahaan 

Islamic Crowdfunding. 
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5.1.3. Aspek Normatif 

Menurut Irham Zaki selaku informan dalam indepth interview pada 

penelitian ini menyatakan bahwa secara umum konsep crowdfunding memiliki 

persamaan dengan konsep reksadana (kontrak investasi kolektif). Hal tersebut 

dijelaskan pada pemyatan sebaga berikut. 

"crowc!funding itu seperti reksadana, posisi crowdfunding seperti wakil antara 

investree dan investor jadi akadnya menjadi wakalah" 

Pemyataan diatas mengandung makna bahwa mekanisme Islamic 

Crowdfunding dengan menggunakan akad wakalah memiliki maksud, tujuan dan 

fungsi yang serupa dengan konsep reksadana syariah. Pernyataan tersebut 

didukung dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 23/POJK.04/2016 

tentang reksadana berbentuk kontrak investasi kolektif yang menyatakan bahwa 

reksa dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh 

manajer investasi. Pemyataan tersebut mengandung makna bahwa perusahaan 

dapat menjadi walcil bagi investor dalam proses investasi melalui portofolio efek. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kesepakatan yang terjadi antara investor 

dengan perusahaan reksadana berupa perwakilan. 

Adapun persamaan antara mekanisme reksadana dengan Islamic 

Crowdfunding berakad wakalah ialah, pihak perusahaan reksadana dan Islamic 

Crowdfundingbertintak selaku waldl dari investor dalam proses investasi yang 

akan direalisasikan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa wewenang 

dari perusahaan reksadana memiliki persamaan dengan wewenang yang dimiliki 

oleh Islamic Crowdfundingyang berakadkan wakalah. Wewenang yang dimaksud 

pada konteks ini ialah perusahaan akan mewakili investor dalam 

menginvestasikan sejumlah dana kepada proyek yang akan didanai. 

Sedangkan menurut Zaki Jaihutan selaku praktisi hukum di Indonesia dan founder 

Wujudkan.com menjelaskan bahwa kegiatan operasional islamic crowdfunnding 

memiliki 2 sifat utama yakni bersifat investasi atau bersifat pengumpulan dana 
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sosial yang bersifat donasi. Apabila suatu kegiatan Islamic Crowdfundingbersifat 

investasi, maka dalam hal ini lembaga pengawasan secara hukum berada dalam 

wawasan otoritas jasa keuangan, seperti diatur dalam undang-undang nomor 21 

tahun 2011 tentang otoritas jasa keuangan (UU OJK) yang menyatakan bahwa 

otoritas jasa keuangan memiliki wewenang untuk mengawasi bank, institusi 

keuangan bukan bank yang mencakup dana pensiun, perusahaan pembiayaan, 

asuransi, jasa keuangan lainnya dan pasar modal. 

Pemyataan Zaki Jaihutan diatas mendukung pemyataan dari irham zaki 

terkait pembatasan kegiatan usaha Islamic Crowdfonding secara undang undang 

dasar republik indonesia tahun 1945, yakni sebagai berikut: 

"kalau crowdfonding itu hanya sifatnya sebagai perantara menyalurkan dana 

sosial saja ya nggak bisa harus Ice baz at au /az" 

Pemyataan diatas mengandung makna bahwa kegiatan usaha Islamic 

Crowdfunding apabila didasarkan pada undang undang dasar, tidak diperbolehkan 

untuk menyalurkan dana yang bersifat sosial saja. 

Oleh karena itu berdasarkan pernyataan irham zaki dan zaki jaihutan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa mekanisme kegiatan usaha yang paling utama dari 

Islamic Crowdfundingadalah mengharuskan adanya unsur investasi, serta 

memperbolehkan adanya unsure sosial dalam suatu kegiatan usaha Islamic 

Crowdfundingdengan sifat kegiatan usaha tambahan. 

Berdasarkan kegiatan operasional Islamic Crowdfunding yang bersifat 

investasi tersebut maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait 

shariah compliance (aspek normative) yang terdapat didalam mekanisme, adapun 

beberapa aspek yang perlu di perhatikan menurut pemyataan dari irham zaki 

selaku dewan pengawas syariah jawa timur ialah sebagai berikut: 

"ketika crowdfunding menggunakan loan base pake qardjadi setiap pengambilan 

manfaat baik berupa barang ataujasa dari loan (qard) maka itu ada/ah riba" 

Pemyataan diatas mengandung makna bahwa akad qard tidak disarankan 

untuk dipergunakan dalam mekanisme Islamic Crowdfonding yang bersifat 
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investasi dikamakan pada akad tersebut tidak. memperbolehkan untuk mengambil 

manfaaat sedikitpun dalam pengelolaannya. 

Pemyataan di atas didukung oleh fatwa DSN MUI no: 19/DSN

MUI/IV/2001 tentang akad qardh yang menyatakan bahwa al-qardh adalah 

pinjaman yang diberikan kepada nasabah (muqtaridh) yang memerlukan. 

Sedangkan dana yang bisa digunakan untuk menyalurkan dana qardh dapat 

bersumber dari: 1) bagian modal LKS; 2) keuntungan LKS yang disisihkan; 3) 

lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran infaqnya kepada 

LKS 

Oleh karena itu berdasarkan pemyataan dari IZ menggambarkan bahwa 

apabila Islamic Crowdfundingtersebut bersifat investasi maka membutuhkan 

adanya pengambilan manfaat dari proses pengelolaan sebagai bagi basil dari dana 

yang telah diinvestasikan oleh investor. Sehingga akad qardh tidak disarankan 

untuk digunakan dalam mekanisme Islamic Crowdfundingyang bersifat investasi. 

Di satu sisi menurut IZ dalam pemyataannya akad hiwalah juga tidak 

dapat digunakan pada mekanisme Islamic Crowdfundingyang bersifat investasi. 

Pemyatan tersebut yakni sebagai berikut: 

"hiwalah, berarti harus diingat bahwa hiwalah itu ndak ada pendapatan loh ya, 

tabarru' itu, ujrohnya darimana, jadi gini lo yg bisa di profit/can ini lean 3 a/cad 

bai ', ijarah dan syirkah" 

Pemyataan diatas mengandung makna bahwa apabila suatu mekanisme 

Islamic Crowdfunding menggunakan akad hiwalah, maka dalam mekanisme 

usaha Islamic Crowdfunding tersebut tidak. dapat dikatakan sebagai sebuah 

mekanisme yang berorientasi pada investasi dikarenakan perusahaan Islamic 

Crowdfunding tidak dapat memberikan pendapatan bagi investor. 

Ditambahkan sebagai berikut: 

"a/cad tabarru' (gratuitous contract) adalah segala macam perjanjian yang 

menyangkut not for profit transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada 

hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersil. A/cad 

tabarru' dilakukan dengan tujuan tolong menolong dalam rangka berbuat 

kebaikan (tabarru' berasal dari kala bi" dalam bahasa arab yang artinya 
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kebai/can). Dalam akad tabarru' pihak yang berbuat kebai/can tersebut tidak 

berhak mensyarat/can imbalan apapun kepada pihak lainnya. Imbalan dari a/cad 

tabarru' adalah dari allah swt, bukan dari manusia. Namun demikian pihak yang 

berbuatkebai/can tersebut boleh meminta kepada counter-part-nya untuk sekedar 

menutupi biaya (cover the cost) yang dikeluar/cannya untuk dapat melaku/can 

a/cad tabarru' terse but. Namun ia tidak boleh sedikitpun mengambil laba dari 

akad tabarru' itu. Contoh dari a/cad tabarru' adalah qard, rahn, hiwalah, kafalah, 

wadi 'ah, hibah, waqf, shadaqah, hadiah dan lain-lain" 

Berdasarkan pemyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa akad 

hiwalah memiliki sifat bebagai akad tabarru' (tolong menolonglnon profit). Oleh 

karena itu, akad hiwalah tidak dapat digunakan dalam mekanisme Islamic 

Crowdfunding yang bersifat investasi. 

Di sisi lain menurut lZ dalam pemyataannya menyebutkan bahwa akad 

yang dapat digunakan dalam mekanisme Islamic Crowdfundingyang bersifat 

investasi adalah akad syirka (kerjasama), akad ba'i (jual bell), akad ijarah 

(sewa/upah) serta akad wakalah (perwakilan). Pemyataan tersebut ialah sebagai 

berikut: 

''jadi gini lo yg bisa di profit/can ini Jean 3 akad bai ', ijarah dan 

syir/cah ... crowdfonding itu jleksibel, bisa syirkah, wujudnya bisa berupa 

mudharabah atau musyarakah, muzara 'ah, muqabarah, syirkah itu berserikat 

bisa bekerjasamajuga ... a/cadjual beli dan sewa, jadi akadnya bisa murabahah, 

bisa sa/am, bisa istisna dan juga bisa ijarah" 

Pemyataan diatas mengandung makna bahwa akad ba 'i, syirka dan sewa 

yang tercennin pada akad murabahah, salam, istisna ', mudharabah, musyarakah 

dan ijarah adalah beberapa akad yang bisa di aplikasikan pada mekanisme Islamic 

Crowdfonding yang bersifat investasi. 

Pemyataan di atas didukung dengan pemyataan basil in depth Interview 

dengan Erly Witoyo (EW) selaku Chief Executive Officer of Kapital Boost yakni 

sebagai berikut 
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"kalau yang paling murni harusnya mudharabah tapi kita lihat resikonya terlalu 

tinggi namun juga profit sharingnya tinggi (high risk high return)... leal au 

murabahah disini ketika ulan butuh aset kita langsung membeli dari supplier dan 

kita berikan pada ukm" 

Pernyataan di atas mengandung makna bahwa akad mudharabah dan 

murabahah telah diaplikasikan pada mekanisme operasional platform Kapital 

Boost, akan tetapi menurut informan, akad mudharabah memiliki resiko yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan resiko murabahah. Bahwa beberapa akad 

digunakan pada produk pembiayaan platform crowdfunding yalcni sebagai 

berikut: 

1. Produk bidang konstruksi menggunakan akad istisna' yaitu berupa kontrak 

proyek. Produk pada akad ini juga tidak menggunakan jaminan serta 

jangka waktu proyek bersifat fleksibel. 

2. Produk bidang start up menggunakan akad mudharabah dengan jangka 

waktu 24 bulan, 36 bulan serta 48 bulan. 

3. Produk bidang manufaktur menggunakan akad salam 

4. Produk bidang sewa aset menggunakan akad ijarah 

5. Produk bidangjoint venture menggunakan akad musyarakah 

6. Produk bidang pembelian aset menggunakan akad murabahah 

Berdasarkan analisis data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa akad ba 'i, 

syirka dan sewa yang tercermin pada akad murabahah, salam, istisna ', 

mudharabah, musyarakah dan ijarah adalah beberapa akad yang bisa 

diaplikasikan pada mekanisme Islamic Crowdfunding yang bersifat investasi. 
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5.1.4. Aspek Operasional 

Berdasarkan hasil dari indepth interview ahli fikih dengan IZ selaku 

Dewan Pengawas Syariah Jawa Tirnur serta pengurus MUI Jawa Timur, karni 

mengusulkan suatu rnekanisme operasional Islamic Crowdfunding berbasis 

platform yang tercermin pada gam bar 4.1, mekanisme tersebut terdiri dari 6 hal 

yakni sebagai berikut: 

1. Perusahaan Islamic Crowdfunding dapat memiliki 3 peran yak.ni 

• Sebagai perusahaan intennediasi yang memfasilitasi kebutuhan 

investor dan UMKM. 

• Sebagai manajer investasi yang memfasilitasi kebutuhan investor. 

• Sebagai investor yang ikut berpartisipasi dalam pernenuhan kebutuhan 

dana UMKM. 

Mekanisme operasional Islamic Crowdfunding berbasis platfonn di atas didukung 

dengan infonnasi yang tersedia dari in depth interview dengan EW CEO 

Kapitalboost Singapura. 

1. Platform Kapital Boost sebagai rnanajer investasi (penggalangan dana) 

Ttmuknn Kampany• 
hnd<o.,..., 

l akukan 
Ujo Tunta< & ANI"" 
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2. Platform Kapital Boost sebagai perantara I investor (penyaluran dana) 
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Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahw~ terdapat 3 

peranan yang dapat dilaksanakan oleh perusahaan Islamic Crowdfunding dalam 

mekanisme operasional kerja perusahaan islamic crowdfunding. 

1. Perusahaan Islamic Crowdfunding memiliki peran untuk. menghimpun 

dana dari investor dengan menggunakan akad syirka (kerjasama) yang 

tercennin pada akad mudharabah dan musyarakah. 

2. Setelah mendapatkan dana dari investor, perusahaan Islamic 

Crowdfunding menyalmkan dana tersebut kepada startup untuk dapat 

merealisasikan suatu proyek usaha. Payung huk.um syariah yang 

digunakan sebagai dasar dari kegiatan tahap ini ialah kontrak investasi 

kolektif. Hal ini dikarenakan dana yang diperoleh perusahan Islamic 

Crowdfunding bersumber dari beberapa investor (model perkumpulan), 

yang selanjutnya dana tersebut akan di berikan kepada startup untuk. 

membiayai suatu proyek yang telah dikampanyekan sebelumnya. 

2. Setelah kontrak investasi dengan proyek usaha startup tersebut selesai 

dalam jangka waktu yang telah disepakati maka pembagian keuntungan 

akan didasarkan pada tiga karakteristik yakni sebagai berikut: 

• Karakteristik pembagian keuantungan secara tetap. Hal ini dapat 

diartikan bahwa suatu perjanjian yang dilakukan di awal kontrak 

investasi kolektif, dengan kesepakatan pembagian keuantungan 

didasarkan pada besaran secara nominal. Adapun beberapa akad yang 

memiliki karakter pembagian keuntungan secara tetap yakni akad 

murabahah, salam, istisna' dan ijarah. 

• Karakteristik pembagian keuntungan secara variabel. Hal ini dapat 

diartikan bahwa suatu perjanjian yang dilakukan di awal kontrak 

investasi kolektif, dengan kesepakatan pembagian keuantungan 

didasarkan pada besaran secara prosentase atau dengan kata lain, 

keuntungan yang dibagikan bersifat fluktuatif. Adapun beberapa akad 

yang memiliki karakter pembagian keuntungan secara tetap yakni 

akad mudharabah dan musyarakah. 
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3. Beberapa hal yang harus diperhatikan agar karakteristik penghasilan dalam 

mekanisme Islamic Crowd.funding dapat terhindar dari sifat riba yakni 

sebagai berikut: 

• Pendapatan dengan karakteristik tetap (nominal) tidak boleh 

disandarkan pada sumber penghasilan yang memiliki karakteristik 

variabel (fluktuatif). 

• Pendapatan dengan karakteristik variabel (fluktuatit) tidak boleh 

disandarkan pada sumber penghasilan yang memiliki karakteristik 

tetap (nominal). 

Kedua hal diatas perlu dihindari oleh pelaku yang terlibat dalam 

mekanisme Islamic Crowd.funding dikarenakan kedua hal tersebut memiliki unsur 

yang tidak seimbang dan tidak adil bagi salah satu pihak. 

4. Dalam mekanisme Islamic crowd.funding, peran dewan pengawas syariah 

adalah meminimalisir adanya wanprestasi yang dapat dilakukan oleh salah 

satu pihak yang terlibat dalam mekanisme Islamic Crowd.funding dengan 

cara memberikan stimulus pondasi akidah kepada para pelak.u Islamic 

crowdfonding. 

5.1.5. Aspek Mekanisme Sistem Website 

Dalam penelitian ini, kami menawarkan suatu konsep system website yang 

akan dibuat untuk menunjang mekanisme Islamic Crowd.funding bagi startup. 

Dalam membentuk suatu platform Islamic Crowdfundingyang baru, terdapat 

beberapa hal yang perlu dipersiapkan. Berdasarkan in depth interview dengan 

Ahimsa Afrizal (AA) selaku CEO Upward Project dalam pemyataannya 

menyebutkan bahwa dalam membentuk suatu platform baru yang paling 

dibutuhkan ialah server, pemyataan tersebut sebagai berikut: 

"kalau dari teknikal, server, server itu bisa sewa ya, jadi kayak untuk memposting 

websitenya itu kan, butuh server, servernya itu bisa hosting, tapi lebih bagus 

kalau misalkan poke server virtual, itu vps namanya, vps ilu juga sewa, tapi 

server kita itu berbaagai dengan perusahaan lain, di atasnya vps, yg atasnya lagi 

punya server sendiri. Kalau untuk server sendiri dari sisi startup ya, lcalau 
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crowdfunding kalau ada dananya gak masalah, ya mungkin siapkan 10 sampai 20 

juta untuk server, cuman itu lean harus di seting, paling enak pake vbs, untuk awal 

awal, lalu domain, mananya domain ya mau bildn prodak apa, terus ya resource 

untuk membuat website ya, ya developer, back end, font end" 

Pemyataan diatas mengandung makna bahwa 3 hal yang perlu disiapkan 

dalam membuat suatu platform baru, yaitu server, domain dan resource pembuat 

website. 

• Server 

Terdapat 2 jenis server yang dapat digunakan untuk membuat suatu platform 

yaitu: 

1. Server virtual: server ini dapat di gunakan dengan cara menyewa 

2. Membuat suatu server individu untuk platform baru. 

Dalam hal ini server virtual (VPS) dinilai lebih aman untuk digunakan 

dibandingkan dengan server individu yang dimiliki sendiri, hal ini didasarkan 

pada, jika server virtual (VPS) terdapat suatu tim yang disediakan untuk 

mengawasi aspek security pada suatu server tersebut. Dan tim khusus pada server 

virtual (VPS) tersebut tidak dimiliki oleh server individu. Selain itu servitual 

memiliki keunggulan dapat di custom dan proses upgrade yang lebih mudah. 

Ditambahjan AA menyatakan bahwa: 

"dalam membangun sebuah website untuk keperluan sebuah perusahaan ataupun 

untuk individu, diperlukan sebuah server yang Ielah diinstal sebuah software web 

server yang be'ljUngsi menerima permintaan http atau https dari web browser dan 

mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web yang 

umumnya berbentuk dokumen html. Php atau asp. Web server tersebut umumnya 

diinstal dalam sebuah server fisik yang disebut dedicated server. Permasalahan 

dalam menyediakan server jenis ini adalah biaya cukup tinggi. Seiring dengan 

kemajuan teknologi maka ditemukan alternatif penggunaan vps (virtual private 

server) yang merupakan virtualisasi pada server dan umumnya digunakan pada 

layanan web hosting. Keuntungan dari penggunaan vps adalah biaya sewa yang 
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lebih murah dengan kemampuan dan fasilitas mendekati dedicated server itu 

sendiri seperti keleluasaan menginstal sendiri sistem operasi, maupun webserver, 

dan menggunakan seluruh resource dalam vps tersebut tanpa mempengaruhi 

client lain dalam server yang sama" 

Pemyataan diatas mengandung makna bahwa server VPS merupakan altematif 

bagi perusahaan dalam membuat suatu website dengan keuntungan biaya sewa 

yang lebih murah dengan kemampuan dan fasilitas mendekati dedicated server 

seperti keleluasaan menginstal sendiri sistem operasi, maupun webserver, dan 

menggunakan seluruh resource dalam VPS tersebut tanpa mempengaruhi client 

lain dalam server yang sama. 

Berdasarkan pemyataan dari AA dapat disimpulkan bahwa server VPS 

(virtual private server) dinilai lebih menguntungkan sebuah perusahaan yang 

ingin membuat suatu website dengan kelebihan memiliki biaya pembuatan 

website yang lebih murah serta kemampuan dan fasilitas mendekati dedicated 

server itu sendiri. 

• Domain 

• Sumber daya manusia pembuatan website 

Proses pembuatan website membutuhkan minimal 6 orang teknisi system 

dengan spesifikasi pembagian kerja sebagai product manager (marketing), back 

end,front end, designer serta project manager. 

1. Alur Pembuatan Platform 

Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan suatu platform website baru yakni 

selama 2 - 3 bulan, selanjutnya platform website yang telah jadi akan melalui 

tahapan testing selama 2 - 3 minggu dengan menggunakan data-data testing. 

Kemudian apabila dalam proses testing tidak terdapat kendala secara teknis pada 

website maka proses selanjutnya ialah menyiapkan business development untuk 

mendapatkan target user yang dibutuhkan dalam proses yang terakhir yakni 

proses launching. 
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Pada proses launching, peran media sosial sangatlah penting dalam proses 

marketing launch. Adapun beberapa hal yang perlu di perhatikan selama proses 

launching platform adalah rules akad syariah terkait ketentuan operasional 

mekanisme akad yang akan dijadikan rumus pada teknis pembuatan website. 

Sedangkan untuk dapat menjelaskan bagaimana sistem platform website yang 

telah kami rancang, kami mengunakan pendekatan diagram use case system. 

Diagram use case merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan 

(behavior) sistem yang akan dibuat dan menjelaskan secara sederhana 

fungsi sistem dari sudut pandang user. Diagram use case mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat Pada 

gambar 4.2 merupakan diagram use case system Islamic Crowd.funding yang telah 

dilengkapi dengan tiga warna panah yang memiliki arti yang berbeda-beda. 

Penjelasan terkait diagram use case system Islamic Crowd.funding yakni sebagai 

berikut: 

1. Terdapat 3 sudut pandang user pada gambar 4.2 yakni sudut pandang 

startup, sudut pandang investor serta sudut pandang Islamic crowfonding. 

2. Warna hitam yang terdapat pada anak panah menggambarkan alur 

mekanisme operasional berdasarkan sudut pandang UMKM. 

3. Warna merah yang terdapat pada anak panah menggambarkan alur 

mekanisme operasional berdasarkan sudut pandang investor. 

4. Wama hijau yang terdapat pada anak panah menggambarkan alur 

mekanisme operasional berdasarkan sudut pandang perusahaan Islamic 

Crowd.funding. 

5. Angka yang terdapat dalam anak panah menjelaskan urutan alur 

pemodelan mekanisme system yang terjadi dalam sebuah platform website. 

S.l Raneangan Model Platform Islamic Crowdfunding 

Berdasarkan basil FGD, In depth interview model Islamic Crowd.funding 

yang kontekstual sesuai dengan : 1) Kondisi start up khususnya di Jawa Timur; 2) 
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Jenis bidang usaha bisnis; 3) Islamic Compliance atau kesesuaian dengan kaidah 

fiqh terkait dengan jenis akad ; 4) Keseuaian dengan platform teknologi. 

5.2.1 Kerangka Utama Platform Crowdfunding dalam perspektif Fiqh 
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Dari kerangka dasar tersebut, terdapat beberapa elemen penting yang menjadi komponen 

atau elemen utama dalam kerangka platform Islamic Crowdfunding, yang meliputi: 

I . Investor Potensial 

2. Perusahaan Provider Crowdfunding , fungsi dan posisi dalam mekanisme 

crowd fund in g. 
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3. Project, sebagai suatu pekerjaan, kegiatan bisnis yang menjadi objek 

crowdfunding. Pada object akan terkandung Akad Transaksi yang digunakan 

serta sumber Riba sebagai dasar penghindaran. 

4. Payung Hukum 

5. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
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5.2.1 Kerangka Utama Platform Crowdfunding untuk Start Up 
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Model rancangan Platform Crowdfunding yang dibangun dalam penelitian ini 

meliputi mekanisme: 

1. Pihak startup mengajukan proposal project yang membutuhkan pendanaan 

kepada Islamic Crowdjimding melalui admin analisa. 

2. Selanjutnya admin analisa akan melakukan screning atas pengajuan 

project yang siap didanai, adapun beberapa hal yang akan diperhatikan 

dalam proses screning ini adalah aspek operasional, riwayat cashflow, 

serta riwayat pendanaan yang pemah diterima oleh startup. 

3. Dari proses screning terse but akan menghasilkan update kondisi profit 

startup, resiko tata kelolah startup serta profit yang ditawarkan untuk 

investor. yang selanjutnya 3 hal tersebut akan diolah oleh admin konten 

untuk di tampilkan pada platform dengan sistem kampanye sebagai 

informasi terbuka yang dapat diketahui oleh seluruh caJon investor. 

4. Selanjutkan investor akan memilih project yang akan didanai berdasarkan 

informasi terkait startup yang telah tersedia pada platform Islamic 

Crowdfunding. Proses investasi dimulai dengan pihak investor 

mengirimkan sejumlah dana kepada Islamic Crowdfunding. dalam hal ini 

Islamic Crowdfunding akan diwakili oleh admin keuangan. 

5. Setelah dana dari para investor telah terkumpul maka dana tersebut akan di 

transfer ke project yang telah di pilih oleh investor. yang selanjutnya dana 

tersebut akan digunakan oleh startup untuk merealisasikan project yang 

telah ditawarkan. 

6. Selanjutnya pihak Islamic Crowdfunding akan melakukan pengawasan 

atas kegiatan operasional realisasi project startup. 

7. Setelah project tersebut telah selesai maka akan dilakukan proses bagi 

basil atas keuntungan dari realisasi project 

5.1.5. Aspek Resiko Islamic Crowdfunding 

Model Rancangan Platform Crowdfunding kemudian dilengkapi dengan 

prespektif resiko sebagai bagian dari Resiko mekanisme Crowdfunding. 

41 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Model Islamic Crowdfunding... Achsania Hendratmi



Berdasarkan In depth interview dengan CEO Temaknesia serta Field Study di 

lapangan, terdapat beberapa mekanisme manajemen resiko yang dilakukan: 

1. ldcntifikasi Risiko 

Pada identifikasi risiko platform Islamic Crowc!funding Temaknesia , ada 

enam risiko yang teridentifikasi, yaitu risiko teknologi, risiko pasar, risiko proyek 

investasi atau risiko operasional, risiko investor, risiko kepatuhan syariah dan 

risiko petemak. Berikut pembahasan mengapa risiko diatas muncul atas 

pengelolaan dana oleh Temaknesia. 

Dalam hal identiflkasi risiko teknologi pada platform crowdfunding 

memiliki kemungkinan untuk menimbulkan kerugian baik pada materi maupun 

non materi, dikarenakan menggunakan bantuan website dan aplikasi dalam 

operasionalnya, walaupun tidak seluruhnya dioperasikan melalui teknologi. 

Adapun yang disampaikan oleh seluruh informan, bahwa kemungkinan adanya 

web error atau teljadinya bug yang menyebabkan website dan aplikasi tidak dapat 

diakses atau sebagainya. Akan tetapi tidak memiliki pengaruh yang signiflkan 

terhadap aspek riil petemakan. 

Sedangkan dalam hal risiko kepatuhan syariah pada merupakan platform 

syariah sudah tentu risiko akan kepatuhan syariah muncul, terutama terkait 

dengan: 1) Pengelolaan dana; 2) Pencatatan'; 3) Belum adanya Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) yang mengawasi dan masuk kedalam jajaran organisasi. 

Komunikasi dengan Board of Sharia pada seringkali masih dalam sifat konsultasi 

dengan pihak ekstemal. 

Pada identifikasi risiko proyek investasi pada dasamya erat hubungannya 

dengan identifikasi risiko pengusaha, maka mekanisme identifikasi resiko 

pengusaha menggunakan melalui 4C Kemungkinan risiko proyek investasi diluar 

4 C adalah risiko bencana alam, risiko wabah, risiko kegagalan manejemen 

petemak yang meliputi risiko kesalahan pencatatan, risiko kelalaian pengawasan 

dari tim crowdfunding. 

Selanjutnya adalah terkait hal risiko investor, identifikasi risiko investor 

muncul karena crowdfonding dapat digunakan sebagai tempat untuk melakukan 

alat pencucian uang. Terlebih lagi dikarenakan kebanyakan fintech masih belum 
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diawasi oleh 0~ Sehingga kemungkinan crowdfimding digunakan sebagai 

tempat pelarian uang yang tidak balal dapat muncul. 

Selain itu risiko penipuan transfer uang melalui A TM juga dimungkinkan 

seiring dengan Laporan Bank Indonesia (81) yang mencatat jumlah kasus korban 

penipuan melalui transfer rekening antar bank sejak. tahun 2007 hingga semester 1-

2010 mencapai 15.097 kasus. Nilai dari penipuan transfer rekening antar bank 

mencapai Rp 86,75 miliar (www.fmance.detik.com). 

Sedangkan terdapat hal yang menarik dalam mengidentiftkasi risiko 

pengusaha (start up, entrepreneur, bisnis UMK) adalah dengan memanfaatkan 

modal social. Hal tersebut sesuai dengan Cohen dan Prusak L. (200 1 ), modal 

sosial seba~rai setiap hubungan yang terjadi dan diikat oleh suatu kepercayaan 

(trust), kesaling pengertian (mutual understanding), dan nilai-nilai bersama 

(shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk membuat kemungk.inan 

aksi bersama dapat dilakukan secara efisien dan efektif. Maka tim crowdfunding 

atau perusahaan provider crowdfunding dapat mengontrol seluruh risiko 

keseluruhan adalah dengan memanfaatkan modal sosial yang berdampak pada 

tidak diberlak.ukanjaminan pada setiap mitra. 

Pada penggunaaan multisumber bukti melalui hasil wawancara, observas~ 

dan dokumentasi juga mendukung akan munculnya risiko proyek investasi yang 

juga dijelaskan oleh seluruh informan pada konsep 4 C diatas khususnya aspek 

Condition of Economy, selain itu pada seluruh informan sepakat bahwa ada 

kemungkinan teljadinya bencana alam, wabah yang dapat mengganggu proses 

proyek investasi tersebut yang dicerminkan melalui kebijak.an pengukuran 

Adapun penjelasan Condition of Economy adalah dalam menilai aspek 

pemodalan hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi sekarang dan masa yang akan 

datang sesuai sektor ekonomi masing- masing. Apakah usaha dari caJon petemak 

tersebut bisa bertahan apabila terkena dampak dari inflasi yang tidak dapat 

dihindarkan oleh semua sektor ekonomi. Pengambilan keputusan yang baik harus 

dilakukan secara cermat dalam melak.ukan penilaian petemak sedetail mungk.in 

untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. 
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1. Analisis Risiko 

Setelah identifikasi risiko, maka peneliti akan melakukan analisis risiko dengan 

men~'Unakan ASINZS (4360:1999) analisis kualitatif merupakan analisis 

terhadap risiko menggunakan bentuk verbal atau skala deskrptif untuk 

menjelaskan besaran kemungkinan dan dampak risiko berikut merupakan tabel 

kemungkinan dan tabel dampak untuk menentukan level risiko. 

Setelah dilakukan penilaian maka akan dilakukan penanganan yang tepat 

Berdasarkan Australian/New Zealand Standart 4630:1999 bahwa dalam 

menghadapi risiko terdapat bebempa penanganan yang dilakukan oleh organisasi 

yaitu dengan cara menghindari risiko (Risk Avoidance), mitigasi risiko yang dapat 

dilakukan dengan mengurangi kemungkinan atau menguran~:,ri dampak, yang 

ketiga adalah transfer risiko kepada pihak ketiga, dan yang terakhir adalah 

menerima risiko. Berdasarkan data dilapangan ditemukan ada enam jenis risiko 

yaitu antara lain risiko petemak, risiko proyek investasi, risiko kepatuhan syariah, 

risiko investor, risiko teknologi, risiko pasar. Berikut akan melakukan pengkodean 

atas uraikan daftar risiko berdasarkan In depth Interview dan field Study pada 

Kapitalboost dan Temaknesia den~:,'3Il 

Tabell 
Pengkodean Jenis Risiko Pengelolaan Dana 

No Jenis Risiko Kode Uraian Risiko 

Risiko yang disebabkan oleh bencana alam, 

Risiko Proyek I a. seperti tsunami, gempa bumi, gunung meletus 

Investasi I Risiko 
yang menyebabkan matinya hewan temak. 

l Operasional Risiko yang disebabkan kegagalan 
lb manajemen (dengan disengaja) 

lc Risiko kesalahan pencatatan dan transparansi 
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ualam laporan k~uangan. 

Risiko menyampuradukan kepentingan 
ld dengan kepentingan bisnis lain 

le Risiko penyalahgunaan modal. 

lf Risiko terkcna bencana 

lg Risiko kelalaian tim dalam pengawasan 

lh Risiko kematian ternak (Case Temaknesia) 

Risiko kepatuhan syariah yang berkaitan 
2a dengan pengelolaan dana tidak syariah. 

Risiko Kepatuban 
2 Risiko pencatatan keuangan belum 

Syariah 
2b berdasarkan pada prinsip syariah yang 

berlaku. 

3a Risiko investor melakukan pencucian uang. 

3 Risiko Investor 
Risiko investor melakukan manipulasi atau 

3h penipuan data modal yang disetor melalui 
pengiriman 

4a Risiko daya pesaing bisnis yang serupa. 

Risiko penurunan harga jual (hewan temak. 
4b case: temaknesia) 

4 Risiko Pasar 
4c Risiko permintaan berkurang. 

Risiko akan kebijakan pemerintah dan kondisi 
4d sosial politik ekonomi Indonesia. 

Risiko kesalahan dalam memilih 

Sa pebisnis/entrepreneur yang disebabkan 
kurang telitinya menganalisis 4C. 

5 
Risiko Pebisnis Sb Risiko uang investor dibawa kabur. 

Sc Risiko melakukan manipulasi data. 

Risiko regenerasi petemak muda Indonesia 
Sd (Case : temaknesia) 

6 Risiko Teknologi 6a Risiko cyber crime, penyalahgunaan data 
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p!!ngguuu. 

6b Risiko Website dan Aplikasi Error. 

Risiko bel urn tersentub pengguna ios 
6c apple/iphone. 

Sumbcr: Data diolah pcncliti bcrdasarkan scrangkaian pcngurnpulan data. 

Berdasarkan risiko yang teridentiftkasi dilakukan penilaian level 

kemungkinan dan dampak dan mengenai level risiko akibat dan dampak. Berikut 

hasil dari pengukuran daftar risiko diatac; dikaitkan dengan matriks peniliaian 

risiko. 

Sctclah itu akan dilakukan pcrincian kcmbali untuk mengctahui risiko

risiko mana saja yang terrnasuk risiko level tinggi, risiko level signifikan, risiko 

level rnoderat, dan risiko level rendah. Lalu langkah selanjutnya akan diberi 

rekomendasi penanganan yang harus dilakukan sesuai standar yang diberlakukan. 

Berikut adalah tabel 3 matriks pengukuran risiko Tcrnaknesia berdasarkan analisa 

peneliti. 

Tabcl2 
Matriks Peogukuran Risiko Platform Crowdfundiog (Case : Ternaknesia) 

AKIBAT I DAMP AK 

PELUANG 
I.Tidak 5.Sangat 

2.Minor 3.Moderat 4.Major 
Signifikan Berbahaya 

5.Hampir pasti 4a 

4.Mungkin 
Sa, Sc 6c 4b,4c lh 

terjad i 

6a, 3a, 
3.Sedang 5d,2b 2a, 4d 3b 

6b 

2.Kecil l c If, ld Ia. lb. Sb, le 
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kemungkinan 

l.Jarang sekali lg 

. . 
Sumber : Data d10lah pcneltt1 . 

Sctelah dilakukan pcngukuran mengenai risiko maka didapatkan yaitu 

rendah sebanyak 2 jenis uraian resiko, level moderat sebanyak 4 jenjs uraian 

risiko, !eve! sie,'Jlifikan tcrdiri dari 8 jenis uraian risiko dan level tinggi tcrdiri dari 

9 jenis uraian risiko. Berikut peneliti uraikan ke dalam Label tentang basil 

pcngukuran risiko diatas dari risiko yang tinggi, signifikan, moderat maupun 

risiko rendah adalah sebagai berikut : 

2. Mitigasi Risiko 

Mitigasi 
Risiko 

Objek 
Investasi 

Konscp 
pemberian 
Modal (Case 
Temak Nesia) 

Konsep 
Rekening 
Baru 

Tabel3 
Mitigasi Risiko 

• Objek lnvestasi didasarkan pada proyek 
keseluruhan, bukan pada satu produk tertentu. 
Konsep mr bertujuan agar mencegah risiko 
investor hilang secara keseluruhan. Jika investasi 
didasarkan pada satu proyek, apabila tcrjadi 
kerugian pada satuan produk, maka investor 
lainnya turut ikut menanggung risiko tersebut. 

• Mekanismenya adalah provider Crowdfimding 
menawarkan sebuah proyek kepada investor 
dengan model jumlah saham. Harga tiap saham 
bergantung pada kebijakan providr. Lalu investor 
memheli saham tersehut . .l ika ada keuntungan 
maka investor bcrbak mcncrima porsi kcuntungan 
sesuai dengan porsi saham yang dibeli, begitu 
juga dengan kemgian yang ditanggung. Sehingga 
kerugian yang dialami akan ditanggung bersama 
dengan investor lainnya sesuai dengan porsi 
saharnnya, bukan ditanggung oleh satu investor 
saja. 

• Konsep pemberian modal oleh Temaknesia 
berdasarkan daftar kebutuhan dana 

• Tidak ada wak.'1U khusus dalarn pemberian dana .. 
Hal ini bertujuan untuk mencegah risiko dana 
dipakai tidak sesuai kebutuhan oleh petcrnak. 

• Ternaknesia mewajibkan peternak untuk 
membuat rekening baru yang dapat diketahui oleh 
Ternuknesiu. Hal ini berlujuan agar dana tidak 
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Apabila 
terjadi 
penurunan 
pasar 

Konsep 
pencatatan 

• Temaknesia juga melakukan mitigasi terkait 
risiko penurunan pasar, yakni dengan membantu 
menjualkan Terna/cnesia lainnya seperti 
ternakurban, ternakmort, dan ternakaqiqah. 

• Ternaknesia juga membantu dalam aspek 
pemasaran, sehingga meminimalisir sulit terjual 
di temak karena hal an diluar du aan. 

• Provider Crowdfunding melakukan dua 
pencatatan, yang pertama ialah pencatatan 
transaksi dan an kedua ialah Ia ran keuan an. 

Sumber : Data diolah peneliti. 

3. Pemlliban Bisnis 

Dalam memilih bisnis yang potensial untuk dibiayaL Provider Crowdfunding 

melakukan analisis terhadap kinerja finansial bisnis tersebut. Kapitalboost juga 

lebih memi1ih mendanai bisnis yang bergerak di sektor rill. misalnya sektor 

manufaktur dan produksi karena pendanaan pada bisnis jenis ini dinilai lebih 

sustain dibandingkan bisnis berbasis teknologi. Kapitalboost menyadari tidak 

semua bisnis berbasis teknologi tidak memiliki potensi di masa depan. Bisnis 

herbac;is teknologi lebih baik menggunakan equity crowdfunding karena jangka 

waktu pengembalian dana dapat lebih lama dibandingkan tipe crowt!fonding yang 

lain. 

Provider Crowdfunding harus memiliki struktur untuk mitigasi resiko-resiko yang 

akan terjadi melalui penyerahan personal guarantee tanpa ada colateral, dan juga 

harus memberikan bilyard giro, check, dan joint account. Jadi setiap pembayaran 

yang dilakukan oleh costumer masuk ke joint account Provider Crowdfunding 

dengan para patner. 

5.1.6. Potensi Mekanisme Islamic Crowdfunding pada Business Development 
Bisnis Start-up (Stud/ Kasus : Kapital Boost) 

Berdasarkan In depth interview dan Study Field yang dilaksanakan di 

Kapitalboost sebagai salah satu provider terkemuka di Singapura, diperoleh 

potensi peran Islamic Crowdfonding pada kelangsungan usaha bisnis rintisan yang 

telah didanai dapat menghasilkan suatu perkembangan usaha yang tercerminkan 

dengan adanya kenai.Jr..an skala bisnis bagi startup yang didanai, kenaikan volume 

4R 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Model Islamic Crowdfunding... Achsania Hendratmi



penjualan dan peningkatan pangsa pasar bagi startup, serta kemudahan 

penyediaan tambahan capital dengan prinsip bagi basil (sesuai syariah). 

Mekanisme Islamic Crowdfunding dalam keberhasitan pembiayaan yang 

berdampak pada perkembangan usaha startup ialah menganalisa dan mengevalasi 

laporan keuangan startup yang telah didanai serta seluruh area fungsional usaha 

startup yang didanai yakni berupa hal hal yang terkait dengan penjualan, 

pemasaran, manajemen produk atau proyek hingga kemampuan membant:,"Un 

jaringan dan patnerships. 

Pengembangan bisnis (Business development) perusahaan rintisan yang 

mendapatkan pendanaan dari crowdfunding dapat dibagi menjadi dua, yaitu ditinjau 

dari aspek finansial dan aspek nonfinansiat (manajerial). Apabila ditinjau dari segi 

fmansial, startup yang mendapat pendanaan melalui platform crowdfunding 

memitiki kinetja keuangan yang lebih baik dibandingkan sebelum mendapat 

pendanaan. Performa startup ditinjau dari likuiditasnya juga semakin baik, dan 

meningkatkan aset perusahaan (apabita menggunakan skema pembelian aset). 

Apabila ditinjau dari segi non tinansial (manajerial), startup yang mendapat 

pendanaan melalui crorwdfunding lebih transparan dan akuntabel dalam pelaporan 

keuangannya. Hal ini disebabkan adanya kewajiban mengirimkan laporan keuangan 

usaha secara berkala kepada perusahaan crowdfunding dan investor. Selain itu, 

dengan adanya mekanisme crowdfunding, startup dapat merekrut lebih banyak 

karyawan dan meningkatkan skala usahanya dibandingkan sebelum menerima 

pendanaan dari crowdfunding. 

Berikut merupakan Kerangka bagaimana peran pendanaan yang berasal dari 

Platform Crowdfunding berperan dalam pengembangan bisnis Start up: 
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-----------------------------~ 
3&4 

I ' 2 Crowd fund inc 1 lJKM lnn:stor LL +-.. 

t ) I 
1 3 

Finansial 
Business Pemhclian :\set 

Non tinansial 
( Mam~jerial) 

I )e,·dopment 

Sumber: Analisa Data & Intepretasi Penelitian 

Dalam kerangka tersebut dalam Case Kapitaboost Singapura titik tekan 

pembiayaan Start Up ada pada Pembelian Aset, hal tersebut berfungsi untuk 

mengoptimalkan fungsi pembiayaan. Serta dalam kerangka tersebut pula peran 

Platfonn Crowdfunding pada Start Up adalah pada pengembangan bisnus 

(Business development) baik pengembangan finansial maupun manajer. 

Tabel Ringkasan Analisis Hasil Penelitian 

Domain Sub Domain Kesimpulan/Penjelasan 
Aspek Peraturan Otoritas Perusahaan pinjam-meminjam uang berbasis 
Kelembagaan Jasa Keuangan nomor teknologi infonnasi dinyatakan sebagai lembaga 

77/POJK..Ol/2016 jasa kuangan lainnya dengan status badan hukum 
penyelenggaraan berbentuk P'l' atau koperasi 
Pennohonan pendaftaran oleh penyelenggara 
disampaikan oleh direksi kepada kepala 
eksekutif pengawas lembaga keuangan berbasis 
teknologi dengan menggunakan fonnulir 
pengajuan pendaftaran dan dilampiri dengan 
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Aspek 
Normatif 

Fatwa Dewan Syariah 
Nasional Mqjelis 
Ulama Indonesia No: 
117/DSN
MUIIIU2018 
Akad yang tidak 
dapat digunakan pada 
mekanisme Islamic 
crowd funding 
berbasis investasi 

bt:berapa ookumt:n. 

Penyelenggara yang telah terdaftar di OJK, wajib 
mengajukan pennohonan izin sebagai 
penyelenggara dalam jangka waktu paling lama 
I (satu} tallUn sejak tanggal terdaftar diOJK. Jika 
jangka waktu telah berakhir, penyelenggara yang 
telah mendapatkan surat tanda bukti terdaftar, 
tidak menyampaikan permohonan perizinan atau 
tidak memenuhi persyaratan perizinan, surat 
tanda bukti terdaftar penyelenggara dinyatakan 
balal. 
Layanan pembiayaan berbasis teknologi 
informasi dibolehkan dengan syarat sesuai 
dengan prinsip syariah. 

Akad qard tidak dapat digunakan dalam 
mekanisme Islamic crowdfunding yang bersifat 
investasi. Hal ini dikarenakan ketentuan pada 
akad qard yang tidak memperbolehkan untuk 
mengambil manfaat sedikitpun dan berupa 
bentuk apapun dalam proses pengelolaannya, 
sedangkan apabila Islamic crowdfunding 
tersebut bersifat investasi maka membutuhkan 
adanya pengambilan manfaat dari proses 
pengelolaan sehagai tujuan dari investac;i. 

Akad hiwalah tidak dapat digunakan pada 
mckanisme Islamic crowdfunding yang bersifat 
investasi. Hal ini dikarenakan akad hiwalah 
bersifat tabarru' (tolong menolong/non profit). 

Akad yang dapat Akad syirka (kerjasama}, akad ba'I (jual beli), 
digunakan pada akad ijarah (sewalupah) serta akad wakalah 
mekanisme Islamic (perwakilan). 
crowdfunding 
berbasis investasi 
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Aspek 
Operasional 

Peran Islamic 
crowdfunding 

Karakteristik 
pembagian 
keuntungan 

SumberRiba 

• sebagai perusahaan inlermediasi 
memfasilitasi kebutuhan investor 
UMKM. 

yang 
dan 

• Sebagai manajer investasi yang memfasilitasi 
kebutuhan investor. 

• Sebagai investor yang ikut berpartisipasi 
dalarn pemenuhan kebutuhan dana UMKM. 

• .Karakteristik pembagian keuantungan secara 
tetap. Hal ini dapat diartikan bahwa suatu 
petjanjian yang dilakukan di awal kontrak 
investasi kolektif, dengan kesepakatan 
pembagian keuantungan didasarkan pada 
besaran secara nominal. Adapun beberapa 
akad yang memiliki karakter pembagian 
keuntungan secara tetap yakni akad 
murabahah, salarn, istisna' dan ijarah. 

• Karakteristik pembagian keuntungan secara 
variabel. I lal ini dapat diartikan bahwa suatu 
perjanjian yang dilakukan di awal kontrak 
investasi kolektif, dengan kesepakatan 
pembagian keuantungan didasarkan pada 
besaran secara prosentase atau dengan kata 
lain, keuntungan yang dibagikan bersifat 
fluktuatif. Adapun beberapa akad yang 
memiliki karakter pembagian keuntungan 
secara tetap yakni akad mudharaah dan 

musyarakah. 

• Pendapatan dengan karakteristik tetap 
(nominal) tidak boleh disandarkan pada 
sumber penghasilan yang memiliki 
karakteristik variabel (fluktuatit). 

• Pendapatan dengan karakteristik variabel 
(tluktuatit) tidak boleh disandarkan pada 
sumber penghasilan yang memiliki 
karakteristik tetap (nominal) 
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Aspek Sistem 
Website 

Hal yang pt:rlu 
disiapkan dalam 
pembuatan website 

Alur Pembuatan 
Platform 

Risiko Proyek 
Investasi I Risiko 

1. s~rv~r 

Terdapat 2 jenis server yang dapat digunakan 
untuk membuat suatu platform yaitu : 

• Server virtual: server ini dapat di 
gunakan dengan cara menyewa 

• Membuat suatu server individu w1tuk 
platform baru. 

Dalam hal ini server virtual (VPS) dinilai lebih 
aman untuk di gunakan di bandingkan dengan 
server individu yang dimiliki sendiri, hal ini 
didasarkan pada, jika server virtual (VPS) 
terdapat suatu tim yang disediakan untuk 
mengawasi aspek security pada suatu server 
tersebut. dan tim khusus pada server virtual 
(VPS) tersebut tidak dimiliki oleh server 
individu. Selain itu servitual memiliki 
keunggulan dapat di custom dan proses upgrade 
yang lebih mudah. 

2. Domain 
3. Sumber Daya Manusia pembuatan 

Website 
Proses pembuatan website membutuhkan 
minimal 6 orang teknisi system dengan 
spesifikasi pembagian kerja sebagai Prodak 
Manager (Marketing), Back End, Font End, 
D~sign~r ~rla Proj~l Manag~r. 

Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan suatu 
platform website baru yakni selama 2 - 3 bulan, 
selanjutnya platform website yang telah jadi 
akan melalui tahapan Testing selama 2 - 3 
minggu dcngan mcngguakan data data testing. 
Kemudian apabila dalam proses testing tidak 
terdapat kendala secara teknis pada website 
maka proses selanjutnya ialah menyiapkan bisnis 
development untuk mendapatkan target user 
yang dibutuhkan da1am proes yang terakhir 
yakni proses launching. 
Risiko yang disebabkan oleh bencana alam, 
seperti tsunami, gempa bumi, gunung meletus 
yang menyebabkan matinya hewan temak. 
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Opt:nt!)ional Risiko yang diSt=babkltll kt:gagalan manajemen 
petemak dengan disengaja 

Risiko kesalahan pencatatan dan transparansi 
dalam laporan keuangan. 

Identifikasi 
Risiko menyampuradukan kepentingan petemak 

Resiko 
dengan kepetingan proyek 

Risiko penyalahgunaan modal oleh petemak 
Risiko terkena wabah. 

Risiko kelalaian tim Islamic Crowdfunding 
dalam mengawasi. 

Risiko Kepatuhan Risiko kepatuhan syariah yang berkaitan dengan 
Syariah pengelolaan dana tidak syariah. 

Risiko belum Syariah secara Badan Hukum. 

Risiko Investor Risiko investor melakukan pencucian uang. 

Risiko investor melakukan manipulasi atau 
penipuan data modal yang disetor melalui ATM. 

Risiko Pasar Risiko daya pesaing bisnis yang serupa. 

Risiko penurunan harga jual hewan temak. 

Risiko pcrmintaan akan hewan temak berkurang. 

Risiko akan kebijakan pemerintah dan kondisi 
sosial politik ekonomi Indonesia. 

Risiko Petemak Risiko kesalahan dalam memilih petemak yang 
disebabkan kurang telitinya Temaknesia 
menganalisis 4C. 
Risiko uang investor dibawa kabur. 
Risiko petemak melakukan manipulasi data. 
Risiko regenerasi. 

Risiko Tcknologi Risiko cybcr crime, pcnyalahgunaan data 
pengguna. 
Risiko Website dan Aplikasi Error. 

Risiko belum tersentuh pengguna ios 
apple/iplwne. 

Tinggi Risiko kesalahan dalam memilih petemak yang 
disebabkan kurang telitinya Temaknesia 
menganalisis 4C. 
Risiko petemak melakukan manipulasi data. 
Risiko kematian hewan temak. 
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Adanya pesaing bisnis yang serupa. 

Risiko Investor melakukan manipulasi data 
modal yang disetor melalui penipuan di ATM. 

Risiko Uang Investor dibawa kabur. 

Risiko penyalahgunaan modal oleh petemak. 
Risiko yang disebabkan oleh bencana alam, 
seperti tsunami, gempa bumi, gunung meletus 
yang menyebabkan matinya hewan temak. 

Risiko yang disebabkan kegagalan manajemen 
petemak dengan disengaja. 

Signifikan Risiko penurunan hargajual hewan ternak. 
Hasil 

Risiko pennintaan akan hewan ternak herkurang. 
Pengukuran 
Risiko Risiko kepatuhan syariah yang berkaitan dengan 

pengelolaan dana tidak syariah. 

Risiko akan kebijakan pemerintah dan kondisi 
sosial politik ekonomi Indonesia. 

Risiko bel urn tersentuh pengguna ios 
appleliphone. 

Risiko terkena wabah. 

Risiko pemberian modal menyampuradukan 
kepentingan peternak dengan kepetingan proyek. 

Risiko kelalaian tim Temaknesia dalam 
mengawasi. 

Moderat Risiko kesalahan pencatatan dan transparansi 
dalam laporan keuangan. 

Risiko investor melakukan pencucian uang. 

Risiko cyber crime, penyalahgunaan data 
pengguna 
Risiko Website dan Aplikasi Error. 

Rendah Risiko regenerasi peternak muda indonesia. 

Risiko pencatatan keuangan belum berdasarkan 
pada prinsip syariah yang berlaku. 

Mitigasi Objek lnvestasi Objek lnvestasi didasarkan pada proyek temak 
Resiko keseluruhan, bukan pada satu hewan temak. 

Konsep ini bertujuan agar mencegah risiko uang 
investor hilang secara keseluruhan karena jika 
investasi didasarkan pada satu hewan tern~ 
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Mitigasi 
Resiko 

Konsep 
Modal 

makajika segala k~rugian yang berkailan u~ngan 
hewan temak tersebut, maka hanya satu investor 
itu saja yang menanggung. Jika investasi 
didasarkan pada satu proyek, apabila terjadi 
kerugian pada satu hewan temal4 maka investor 
lainnya turut ikut menanggung risiko tersebut. 
Disisi lain konsep ini secara tidak langsung 
meqjalankan asuransi dan prinsip syariah. 
Dikarenakan seluruh orang menanggung akan 
risiko kematian temaknya, beda dengan 
crowdfimding dengan proses bisnis yang sama 
akan tetapi konsep objek investasinya berbeda, 
dimana objek investasinya adalah hewan 
temaknya. Pada umumnya, hewan ternaknya 
sudah di asuransikan pada pihak lain, sehingga 
apabila hewan temaknya mati, maka asuransi 
terkait yang akan menanggung risikonya. 
Mekanismenya adalah Ternaknesia menawarkan 
sebuah proyek kepada investor dengan model 
jumlah saham. Harga tiap saham bergantung 
pada kebijakan Ternaknesia. Lalu investor 
membeli saham tersebut. Jika ada keuntungan 
maka investor berhak menerima porsi 
keuntungan sesuai dengan porsi saham yang 
dibeli, begitu juga dengan kerugian yang 
ditanggung. Sehingga kerugian yang dialami 
akan ditanggung bersama dengan investor 
lainnya sesuai dengan porsi sahamnya, bukan 
ditanggung oleh satu investor saja. 

pemberian Konsep pemberian modal oleh Temaknesia 
kepada petemak dilakukan secara bertahap 
Bertahap disini maksudnya adalah dana akan 
diberikan kepada petemak, ketika petemak 
memberikan daftar kebutuhan dana kepada 
Ternaknesia. Ternaknesia akan mengevaluasi 
apakah daftar petemak perlu diberikan dana atau 
Lidak. R~nlang waklu P=mberian dana uiilicsarkan 
kepada kebutuhan petemak di setiap 
pennohonannya. Kebutuhan petemak pada tiap 
bulannya adalah untuk pembelian bibit hewan 
temal4 obat-obatan, pakan temal4 dan modal. 
Tidak ada waktu khusus dalam pemberian dana .. 
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Mitigasi 
Resiko 

Konsep 
Baru 

Apabila 

Rekening 

terjadi 
penurwtan pasar 

Konsep pencatatan 

Hal ini berlujuan unluk mt:ncegah risik.o dana 
dipakai tidak sesuai kebutuhan oleh petemak. 

Ternalmesia mewajihkan petemak untuk 
membuat rekening baru yang dapat diketahui 
oleh Ternaknesia. Hal ini bertujuan agar dana 
tidak tercampur dengan rekening pribadi 
petemak dan agar dapat diketahui pengeluaran 
maupun pemasukan yang didapatkan oleh 
petemak dari rekening tersebut. 
Ternak:nesia juga melakukan mitigasi terkait 
risik.o penurWlan pasar, yakni dengan membantu 
menjualkan hewan temaknya kepada produk 
Temalcnesia lainnya seperti temakurhan. 
ternakmart, dan ternakaqiqah. Ternalcnesia juga 
membantu dalam aspek pemasaran, sehingga 
mcminimalisir hcwan tcmak yang sulit tcrjual di 
pasar petemak. karena hal yang diluar dugaan. 
Hal itu bel ajar dari kesalahan pada tahun 2016, 
dimana hewan temak tidak terjual dikarenakan 
kurus-kurus, sehingga dalam kasus tersebut 
Ternalmesia membantu menjua1kan hewan 
temak itu kepada pembeli. 

Petemak diwajibkan memberikan laporan 
perbulan tentang aktivitas yang telah dijalaninya. 
Ternak:nesia melakukan dua pencatata~ yang 
pertama ialah pencatatan transaksi dan yang 
kedua ialah laporan keuangan. Pencatatan 
transaksi dilakukan untuk mencatat setiap 
transaksi baik itu berupa pemberian modal ke 
petemak atau ada pemasukan uang dari petemak. 
Mekanismenya adalah laporan keuangan dibuat 
setiap bulan yang akan dilaporkan kepada 
seluruh investor, data yang dilaporkan diolah 
scndiri olch Temaknesia yang didapatkan dari 
petemak. Laporan keuangan dibuat secara 
sederhana yang berupa pemasukan dan 
pengeluaran dari petemak. Dalam laporan 
keuangan tersebut terdapat keadaan pakan 
temak, kesehatan temak dan dokumentasi 
kondisi kandang dan hewan temak. Pada laporan 
keuangan Ternaknesia telah membuat format 
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Peran 
Mekanisme 
Islamic 
Crowdfunding 

laponm k~wmgan yang berlujwm unluk 
meminimalisir risiko petemak yang tidak tahu 
cara membuat laporan keuangannya. 
Ditinjau dari aspek finansial dan aspek 
nonfinansial (manajerial}. Apabila ditinjau dari 
scgi finansial, startup yang mcndapat pcndanaan 
melalui platform crowdfunding memiliki kinerja 
keuangan yang lebih baik dibandingkan sebelum 
mendapat pendanaan. 
Ditinjau dari segi non fmansial (manajerial), 
startup yang mendapat pendanaan melalui 

crorwdfunding lebih transparan dan akuntabel 
dalam pelaporan keuangannya. 
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERTKUTNYA 

6.1. Rencana Dan Tabapan Berikutnya. 

Rencana dan tahap:.m selanjutnya pada penelitian ini ia1ah merealisasikan 

konsep model Islamic crowdfunding berbasis website untuk startup business 

dcngun realisasi pembuatan platform l'ilamic crowdfimding serta dilnkuknn 

diseminasi hasil dengan para stakeholder. Diseminasi hasil adalah salah satu bentuk 

kegintan bertujuan unn1k memperbaiki k('kurnngan lapornn pada yang telah cfi s<~mpaikan 

pada diseminasi hasil. Hasil dari diserninasi hasil akan dielaborasi dengan in-depth 

interview dengan beberapa pakar untuk kemudian difinalkan dalam bentuk final paper 

yang tcrsubmit ke lntcmational Joumal bcrcputasi. Hasil pcnelitian ini juga akan 

disampaikan kembali dalam bentuk laporan utuh pada beberapa pelaku usaha dan investor 

potensial terkait platform Islamic crowdfimding yang digunakan dalam penelitian ini . 

Sedang!r..an untuk mcmbuat suatu platform Islamic crowdfimding, pcncliti 

harus mengumpulkan data terlebih dahulu terkait kemauan dan kemampuan user 

yang dibidik yakni investor dan stm·tup. Sclain itu peneliti j uga harus menyiapkan 

rumus terkait shariah compliance terkait beberapa akad yang digunakan pada 

mckanismc operasional ls/amic crowdfunding. 

Setelah kerangka Mekanisme lntegratif Crowdfunding Plaftorm Website 

dapat dijadikan kerangka bagi pihak y:mg tertarik mengambangan Platform 

Website untuk Islamic Crowdfunding, dengan memperhatikan kondisi kontenstual 

Start up yang baru bcrkembang di Indonesia dcngan memiliki kbarakteristik yang 

berbeda dengan start up di beberapa Negara maju maupun start up yang telah 

mcnjadi perusahaan besar. 

--
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

I. Secara umum konsep crowdfunding memiliki banyak persamaan 

dengan konsep reksadana (kontrak investasi kolektif). 

2. Secara hukum di Indonesia perusahaan Islamic crowdfunding berada 

dibawah wewenang Otoritas Jasa Keuangan. 

3. Akad qard dan hiwalah tidak dapat digunakan dalam mekanisme 

Islamic crowdfunding yang bersifat investasi. 

4. Akad yang dapat digunakan dalam mekanisme Islamic crowdfunding 

yang bersifat investasi adalah akad syirka (kerjasama), akad ba'I (jual 

beli), akad ijarah (sewa/upah) serta akad wakalah (perwakilan). 

5. Perusahaan Islamic crowdfunding memiliki 3 peranan yakni sebagai 

manajer investasi, sebagai perantara serta sebagai investor. 

6. Perusahaan Islamic crowdfunding memiliki wewenang untuk 

menghimpun dana dari investor dengan menggunakan akad syirka 

(kerjaama) yang tercermin pada akad mudharabah dan musyarakah. 

7. Pembabrian keuntungan akan didasarkan pada 2 karakteristik yakni 

karakteristik pembagian keuntungan secara tetap dan karakteristik 

pembagian keuntungan secara variabel. 

8. Dalam mekanisme Islamic crowdfunding, peran dewan pengawas 

syariah adalah meminimalisir adanya wanprestasi yang dapat 

dilakukan oleh salah satu pihak yang terlibat dalam mekanisme Islamic 

crowdfunding dengan cara memberikan stimulus pondasi akidah 

kepada para pelaku Islamic crowdfunding. 

9. Dalam membentuk suatu platfonn Islamic crowdfunding yang baru, 

terdapat 3 hal yang perlu dipersiapkan yakni berupa server, domain 

serta Sumber Daya Manusia. 

60 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Model Islamic Crowdfunding... Achsania Hendratmi



I 0. Server virtual (VBS) dinilai lebih menguntungkan untuk digunakan 

dibandingkan dengan server individu yang dimiliki sendiri. 

7.2 Saran 

I. Perusahaan Islamic crowdfunding perlu mengidentifikasi dan merumuskan 

kebutuhan serta kemampuan pengembangan usaha startup yang bebeda 

beda guna mendapatkan suatu solusi yang selaras dengan kebutuhan serta 

kemampuan startup dilapangan. 
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.ILl I. 
JIDPtJ8'r AIAAR 
~AS~ 

IURABAYA 
LAMP IRAN 

Basil Kodiog Data Transkip 

I. Pennasalahan Yang Pemah Dialami Oleh Start-Up Peserta Focus Group Discussion Kediri 

Kode Uraian Data Tambahan Uraian 
Inform an 

Kr "Pemasaran, yairu ketika perrama kali menge/uarlcan Pemasaran offline dalam memasarkan produk berjenis 
produk .... kit a hants susah payah meyakinlcan kuliner 
konsumen ... Tapi tetap saya yakinlcan dengan 
memberi tester" 

Of "Hat:ga yang jluktuatif. .. ketil<a harga terendah saya Harga fluktuatif yang disebabkan oleh bahan baku yang 
coba stok sebanyak banyaknya yang saya bisa rapi digunakan bersumber pada hasil pertanian. 
penjualan juga ikut naik sehingga ketilca harga 
bawang merah naik, stok yang saya siaplcan sudah 
habis " 

Ag "Saya perhatikan sudah sering saya omongi kita Kelemahan dari UKM dibandingkan pabrik ialah UKM 
jangan kalah dengan pabrik ... Pabrik itu punya lebih berfokus pada 1 produk yang diperuntukan disemua 
second brand UK.M belum punya" segmen pasar. 

Rr "Permasalahcm saya biasanya wakJU .. . Ieala ada Kelemahan dari UKM yang bergcrak dibidang kuliner ialah 
pes a nan waktunya me per " tidak dapat menyediakan produk secara cepat untuk pesanan 

dengan jangka \\<aktu singkat. 
Ww ''Nah sekarang yang menjadi kurang pas bagi kami Dalam pengurusan aspek legal merk yang akan di gunakan 

ada/ah masa tunggu. Karena sete/alt dirjen HAKI olch UKM, permasalahan yang dihadapi adalah mas a 
memutuskan merk yang diterima atau disetujui ada tunggu pengurusan yang terlalu lama. 
masa tunggu y angsangat lama " 

Kode 

PM 

HF 

K. UKM 

K.UKM.K 

P.tvlTM 
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2. Solusi dari Peserta Focus Group Discussion Kediri untuk permasalahan Yang Pemah Dialami Oleh Start-Up Kediri 
Kode Uraian Data Tambahan Uraian Kode 

lnforman 
Ag "Kendala bahan dasar untuk bahan makanan Penanganan adanya harga yang fluktuatif dapat membentuk HF 

memang jluktuatif.... kita horus menyiapkan diri suatu paguyuban yang terdiri dari petnni dan produsen 
da/am halfinansia/ ... bisajuga menjalin mitra petani bahan olahan basil tani tersebut. 
den!{an seduluran" 

My "Pemasaran banyak sekali faktornya saya ingin Penanganan dari kendala pemasaran offline dapat dievaluasi K.P.O 
berbagi masalah introspeksi kualitas produk kita, dengan 4 hal yakni evaluasi kualitas, nilai tambah produk 
punya keunikan apa, horganya terjangkau apa tidak, yang ditawarkan, evaluasi harga serta evaluasi segmen pasar 
sudah sesuai sasaran apa tidak, kemudian kualitas yang menjadi tujuan. 
tadi horus dipertahankon" 

3. Dukungan Yang Dibutuhkan Oleh Start-Up Kediri Dari Pemerintah 
Kode Uraian Data Tambahan Uraian Kode 

lnforman 
Nn "Pelatihan... dibidang masak (skill)... Pelatihan Pelatihan skill yang dimaksud ialah pelatihan berdasarkan 

packaging untuk craft ·• kondisi tren produk yang ada di pasar, tujuan dari pelatihan PL.S 
skill ini adalah adanya pengembangan produk yang dapat 
memenuhi kebutuhan pasar. 

De "Pelatihan pemasarannya, sama pembukuannya" Pelatihan pemasaran yang dimaksud adalah pemasaran PL.P 
online dan offline. 
Pelatihan pembukuan di butuhkan dikarenakan seringkali 
pencatatan arus kas bisnis tercampur dengan arus kas 
pribadi 

Id "Pe/atihan packaging" Pelatihan packaging yang dibutuhkan ialah packaging untuk PL.PAC 
produk craft (kerajinan tangan) 

Ag "Pelatihanpemasaran online prakteklangsung" Pelatihan pemasaran dengan praktek secara langsung PL.P.O 
dengan munggunakan produk yang dimiliki oleh LKM 
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4 Efi kfti P . .e 1 ttas en __ ggunaan M d' o· ' I B ' S U Ked' ' c ta 18_!ta agt tart- 'P tn 
Kode UraianData Tambahan Uraian Kode 

In forman 
Ww "Facebook dan instagram .. .lebih cepat lea/au pakai Berdasarkan pengalaman inform an. didapatkan bahwa PR.EF 

akun pribadi dari pada bikin alam bisnis" promosi dengan akun pribadi lebih efektif dibandingkan 
menggunakan akun bisnis. 

Of "lnstagram memang promosi tapi tujuan saya Berdasarkan pengalaman in forman. tujuan lain dari promosi TJ.P.O 
mencari rese/ler jadi saya lebih fokus untuk urusan secara online ialah mencari reseller, tujuan dari pencarian 
produksi" reseller ini ialah membagi tanggung jawab pelaku bisnis 

UKM untuk berfokus pada proses produksi 
ld "E-commerce itu tergantung dari produk apa sqja Pemasaran online tidak dapat dipenmtukan untuk semua SG.P.O 

yang ditawarkan. Karena ada produk yang bisa jalan, jenis produk yang dimiliki oleh UKM~ oleh karena itu 
ada juga yang tidak bisa" pelaku UKM harus dapat mengidentitikasi kebutuhan 

pemasarannya menggunakan media seperti apa. 

5. Pemahaman Peserta Focus Group Discussion Kediri Terkait Islamic Crow4funding 
Kode Uraian Data Tambahan Uraian Kode 

In forman 
Of "Seperti patungan... masih awam mas, selmna ini lnforman hanya mengetahui gambaran umum dari Islamic GU.ICF 

lea/au butuh modal ya ke bank atau pinjam ke Crowdfunding, terkait mekanisme lslami'c Crowdfunding 
saudara-saudara ... komi belum paham crowdfunding informan belum mengetahui. 
itu seperti apa, gerahmnya itu seperti apa, jadi komi 
butuh penjelafan /ebih lanjut" 

Gf "Masih awam lea/au menurut saya nomor 1 sama 3 In forman be tum mengetahui mekanisme Islamic P.M.ICF 
itu kurang cocok, /carena lcalau donasikon sept~rtinya Crowdfunding secara keseluruhan. 
nggak mung_kin" 
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6. Pennasa an ang_ ema taamt e tart- rp eserta lab Y P h D" I . 01 h S lJJ p F ocus G roup s b D iscuss10n ura aya 
Kode UraianData Tambahan Uraian Kode 

In forman 
Yn "Pennasalahtm utama kami saat ini yaitu dihidang Kemitraan yang dimaksud adalah pemtasalahan tenaga PM.KM 

kemitraan" kerja (montir) yang digunakan membutuhkan modal 
keahlian dan peralatan _yang belum memadai 

Yp "Tidak ada ~·atupun yang mendukung start-up dari Berdasarkan pengalaman informan, investor mendanai start OK. I 
bawah. Mereka hanya memperkuat grup mereka atau up hanya untuk memperkuat kedudukan bisnisnya, bukan 
ingin mengambil properti aset at au intelektual untuk memberikan pendampingan secara menyeluruh 
properti. Itu yang membuatnya harus diperje/as kepada star up. 
akad11ya dari apanya yang mau dibiayai, projectnya 
leah atau leah perusahaan_!fl'_a" 

Pm "Tantangan saat ini kalo bisa saya sebut lagi se/eksi Seleksi alam yang dimaksud adalah semakin tingginya KND.PBS 
a/am... tantangan dari internalnya, seperti pE•gawai pesaing dibidang yang sama pada bisnis yang bergerak 
telat, quality control-nya kurang" dibidang jasa. hanya dapat menunjukan kualitas terbaik 

bagi kebutuhan pasar. 
Hd "Kami tidak percaya dengan bank, bank syariah pun Tingginya resiko yang ada pad a industry kreatif RSK.l.KR 

lcami tidak percaya. lndustri kami adalah industri menyebabkan usaha dibidang ini san gat sulit untuk. E 
kreatif yang resikonya paling tinggi. Industri yang mendapatkan pendanaan dari lembaga keuangan bank. 
paling riskan, jadi komi bootstrap lcami tidak perlu 
mendapatkan bantuan bank ataupun yang lai11. Kita 
berhosi/ dengan menganda/kan Ieman-Ieman ff" 

Dh "Komi masih kesulitan mencari ce/ah pasar, kami Permasalahan bisnis yang bergerak di bidang jasa Event KND.I.BE 
berwaha mencoba untuk memenuhl keinginan pasar Organizer adalah mencari celah pasar yang bersumber pada 0 
tapi dari mereka kaya dari mereka kurang besar motivasi serta rasa ingin tau dari pemuda di suatu kota. 
keinginannya ... Jadi PR terbesar kami adalah 
mencari celah bagaimana sih pemuda-pemuda di 
surabaya in/ punya motivasi yang kuat" 
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7. Pendapat Peserta Focus Group Discussion Surabaya Terkait Kepatuhan Syariah Yang Terdapat Pada Startup. 
Kode Uraian Data Tambahan Uraian Kode 

lnfonnan 
Sm "Pertama... Syariah itu kan karakternya, dia akan Tantangan pembentukan platfonn crowd funding TPP. ICF 

/apang di saat menghadapi suasana sempit dan dia akan menurut infonnan didasarkan pada S hal yakni: 
sempit di saat menghadapi suasana /apang. Kedua. .. I. karal1eristik syariah bersifat fleksibel 
terkait projil pengusaha, pondasinya belum je/as, tergantung pada kondisi yang ada 
ji1JQilCial pondasinya belum clear, kemudian struktur 2. tanggung jawab dari pemilik usaha terkait 
organisasinya be/um jelas, jobdes/cnya belum jekls, karakteristik usaha yang akan di biayai menjadi 
marketnya yang dibidik sudah sesuai atau kebetulan aja hal yang penting untuk. pengembangan usaha 
atau belum matang istilahnya. Itu nanli per/u dihitung 3. mentalitas investor yang blm siap loss sharing 
ketika bicara permoda/an mereka mikimya gimana cora 4. resiko fraud (kriminalistas) yang mungkin saja 
perusahaanku cepat besar kalau bisa pakai duit orang. teJjadi dalam proses pendanaan 
Ketiga... terkait mentalitas investor, dia tidak siap rugi. 5. model crowd funding yang ditawarkan bagi 
Keempat ... memang niat criminal. Terus yang terakhir, UKM 
model islamic crowdfundingnya unair ini horus ada pintu 
masuknya mau lewat mana? Mungkin itu yang bisa Menurut infonnan titik kebutuhan start up sebenamya 
dijadikan bahanpertimbanganselanjutnya" adalah pendalaman dan mengenali karakteristik usaha 
"lntinya, start-up harus bisa berjuang dengan darahnya yang dimiliki. sebelum mendapatkan pendanaan dari 
sehingga mereka dapat positioningnya. Owner hants investor untuk mengembangkan usaha yang telah di 
paham value yang ditawarkan dan apakah sesuai dengan kenali karakteristiknya 
kebutuhan pasar. Sehingga horus mampu menghadirlcan 
kompetensi. .Jika memang belum bisa menghasillcan 
sir/cuil sendiri, bisa ikut atau nebeng ter/ebih dahulu 
dengcm yang ada. Sebenarnya bukan hanya seberapa 
pintar ia me/obi investor tapi seberapa pintar ia jualan, 
karena kalua jago jualan maka investor alum datang 
sendiri" 
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8. Karakteristik Platfonn Crowdfunding Ternaknesia Dan Kaj!ital Boost 
lndikator Uraian Data 

Mitra 
Crowdfonding 

Penilaian 
Kelayakan 

Pembiayaan 
Bisnis 

Resiko 

Temaknesia 
"Startup digital bidang 
peternakan yang terdiri dari 
platform untuk permodalan, 
platform manajemen peternakan, 
dan platform pemasaran hasil 
ternak" 

"Pengo/oman peternak tidak 
kurang dari 4 tahun, horus 
memiliki kandang sendiri yang 
kapasitasnya mumpuni, akhla/c 
peternak. potensi peternak yang 
memang berkeinginan dan slap 
untuk discale-up bisnis, pangsa 
pasar yang jelas, peternak 
tergabung dalam suatu asosiasi 
peternak" 
"Resiko uang usaha ternak 
tercampur dengan uang pribadi 
hal inilah yang menjadi salah 
satu factor penyebab stall 
payment terse but" 

Kapital Boost 
"Kapital boost lebih memilih 
real bi.mis karena start up yang 
berbasis website banyalc yang 
mengalami kerugian hanya 
bertahan 2 sampai 3 tahun bisa 
disebut juga sebagai bisnis 
musi11Um" 

"Target pasar pasti, minimal 
omset I Milyar, balance sheet 
UKM, besar hutang yang 
dimiliki oleh ulan pada bank, 
cash flow yang positif' 

"Murabaha delivery risk, jadi 
ketika sudah beli asetnya 
apakah akan dikirim on time, 
kedua operationess terkadang 
mereko sudah membeli bahan 
untuk produbi ada issues 

Tambahan Uraian Kode 

Karakteristik dari temaknesia adalah KRP.TR & 
penyedia pennodalan yang diperuntukan KP 
untuk bidang pertenakan yang terdiri 
dari manajemen pengelolaan dan 
pemasaran basil ternak 
Karakteristik capital boost adalah 
penyedia pennodalan yang diperuntukan 
untuk bisnis riil yang bergerak dibidang 
barang. 
Kriteria kelayakan pembiayaan bagi PKPB.TN 
temaknesia dan kapital boost ada & KP 
dengan tujuan untuk dapat mengukur 
dan memperkecil resiko yang mungkin 
dapat terjadi saat proses pendanaan 
berlangsung. 

Resiko yang dihadapi oleh temaknesia RSK.TN & 
bersumber pada petemak yang dibiayai, KP 
yakni uang pendanaan yang 
diperuntukan untuk pengembangan 
petemakan seringkali tercampur dengan 
arus kas pribadi petemak 
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Potensi "Kesadaran investasi yang 
Crowdfunding tinggi dari anak muda" 

Mekanisme Mudharabah 
AkadYang 

Bisa 
Digunakan 

Dalam 
Crowdfunding 

dengan operatingnya 
dilchawatirkan ada penundaan 
saat pembayaran, ketiga ada 
ketelatan pembayaran dari 
costumer" 

"UKM yang memiliki potensi 
untuk tumbuh namun tidak 
dapat pendanaan dari bank, 
karena horus ada jaminan aset 
dan track record selama tiga 
tahun" 

"Kalau yang paling murni 
harusnya mudharabah tapi kita 
lihat resilconya terlalu tinggi 
namun juga profit sharingnya 
tinggi (high risk high retum) " 
"Murabahah disini ketika ulan 
butuh aset kita langsung 
membeli dari supplier dan kita 
berikan pada UKM" 

Resiko yang dihadapi oleh capital boost 
bersumber pada akad yang digunakan 
yakni murabahah, yakni 

1. delivery risk 
2. operationess 
3. Ketelatan pembayaran 

Potensi crowd funding berdasarkan 
sudut pandang temaknesia didasarkan 
pada kesadaaran investasi dikalangan 
remaja mulai mengalami kenaikan 

Potensi crowd funding berdasarkan 
sudut pandang capital boost didasarkan 
pada kebutuhan pendanaan dari start up 
yangtinggi 
Akad yang digunakan pada temaknesia 
ialah berbasis syirka 

Sedangkan akad yang di gunakan pada 
capital boost adalah jual beli 
(Murabahah} 

PICF.TN& 
KP 

MA.TN & 
KP 
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9 I d th' b . n 1ep1 mtervte\\' ersama Dr lrh Zaki . am 
UraianData Tambahan Uraian Kode 

"Crowdfunding itu seperti reksadana, Posisi crowdfunding Mekanisme Islamic Crowdfunding dengan menggunakan MA.AW 
seperti wakil antara investree dan investorjadi akadnya akad wakalah sangat mirip dengan mekanisme reksadana, 
menjadi Wakalah" 
"Ketika crowdfunding menggunakan loan base pake qard jadi Akad qard tidak disarankan untuk membentuk mekanisme AQ.T.ICF 
setiap pengambilan manfaat baik berupa harang atau jasa dari crowdfunding dikarnakan tidak dapat mengambil manfaaat 
loan (qard) maka itu adalah riba'' sedikitpun dalam ven2elolaannya 
"Crowdfunding itu jleksibel, bisa syirkah, wujudnya bisa Akad syirka dapat digunnakan untuk mekanisme platform AS.B.ICF 
berupa mudharabah atau musyarakah, muzara 'ah, muqabarah, crowdfunding 
syirkah itu berserikat bisa bekeriasama juga" 
"Crowqjimding itu hanya sifatnya sebagai perantara Crowd funding didasarkan pada undang undang tidak dapat ICF.'f.MD 
menyalurkan dana sosial saja ya nggak bisa haru.~ Ice baz atau menyalurkan dana sosialt oleh karena itu mekanisme crowd s 
/az" funding harus diialankan berdasarkan kegjatan bisnis. 
"Akad Jua/ beli dan sewa, jadi akadnya bisa murabahah, bisa Akad batl dapat digunnakan untuk mekanisme platform AB.B.ICF 
sa/am, bisa istisna danlu.f«l bisa iiarah" crowdfundinu 
"Hiwalah, berarti harus diingat bahwa hiwalah itu ndak ada Apabila crowd funding menggunakan akad hiwalah maka KR.HW.I 
pendapatan loh ya, tabarru' itu, ujrohnya darimana, jadi gini tidak dapat dikatakan sebagai sebuah mekanisme mtuk bisnis CF 
lo yg bisa di pro}itkan ini kan 3 akad bai ', ijarah dan syirkah" dikamakan tidak daoat memberikan pendapatan bagi investor 
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~ K d' S bBah eterangan o mg u asan 
Pemasaran (PM}_ Dukungan Investor Untuk Start Up (DK.Il 
Harga Fluktuatif (HF) Kendala persaingan bidang_ bisnis yang sama (KND.PBS} 
Kelemahan UKM (K. UKM) Resiko Industri Kreatif (R_SK.I.KRE) 
~elemahan UKM bidan_g Kuliner~UKM.K) Kendala Industri Bidang Event Organizer (KND.I.BEO) 
Pennasalahan Masa Tunggu Merek (P.MTM) Tantangan Pembentukan Islamic CrowdFunding (TPP.ICF) 
~endala Pemasaran Online (K.P.O) Karal-teristik Qlatform temaknesia dan capital boost (KRP.TN & KP) 
Pelatihan Skill (p~.S) Penilaian Kelayakan Pembia)'aan Bisnis (PKPB.TN & KP) 
Pelatihan Pemasaran ~L.P) Resiko{_RSK. TN&KP) 
Pelatihan Packaging~L.PAC) Potensi Crowdfonding (PICF .TN & KP) 
Pelatihan Pemasaran Online (PL.P.O) Mekanisme Akad (MA.TN & KP) 
Promosi Efektif (PR.EF) Mekanisme Akad Islamic Crowdfunding Menggtmakan Akan Wakalah 

(MA.AW) 
Tujuan Pemasaran Online (T}.P.O) Akad Qard Tidak Dapat Digunakan Untuk Islamic Crowdfunding (AQ.T.ICF) 
Segmentasi Pemasaran Online (SG.P.O) Akad Syirka Dapat Digunakan Untuk Islamic Crowdfunding (ASB.B.ICF) 
Gambaran Umum Islamic Crowdfunding {GU.ICF) Islamic Crowdfunding tidak dapat meny_alurkan dana sosial (ICF.T.MDS) 
Pemahaman Mekanisme Islamic Crowdfunding (P .M.ICF) Akad Ba'i Dapat Digunakan Untuk Islamic Crowdfunding (AB.B.ICF} 
Pennasalahan Kemitraan (PM.KMl Karakteristik Akad Hiwalah Dalam Crowdfunding (KR.HW.ICF) 
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Catatan Lapangan Dan Verbatim Subjek 1 

Nama Interview Irham Zaki Nama Interviewer Achsania Hendratmi, Puji Suciah 
Sukmaningrum, Muhammad Nafik Hadi 
Riandono. 

Usia 42 Tahw1 Kode Interviewer A.H; P.S; M.N 
Kode Interviewee I.Z Waktu Wawancara 13.00- I 6.00 
Hari, Tanggal wawancara 18 April2018 Tempat Wawancara Rumah Makan As-Salam 

Deskripsi Konteks Interviewer kesulitan untuk membuat janji wawancara dengan subjek I karena kesibukan antara subjek I 
dengan peneliti. Perjanjian wawancara yang sebelumnya disepakati tanggal 10 April harus ditunda karena 
subjek hams mengerjakan sesuatu yang penting. Proses interview dilakukan di rumah makan dengan 
pendekatan diskusi santai disertai makan siang bersama antura _peneliti dengan subjek. 

Deskripsi Subjek Subjek merupakan seorang pribadi yang rapi dan humoris, memiliki tinggi badan sekitar 160 em dan 
memiliki berat badan ideal. Dari wajahnya jelas sekali bahwa subjek berasal dari keturunan Jawa. Subjek 
saat ini berprofesi sebagai seoarang dosen di departemen ekonomi syariah universitas airlangga, dalam 
profesinya subjek mengajarkan mata kuliah bahasa arab, fiqh muarnalah, pengembangan produk keuangan 
islam serta ushul fiqh. Sehingga latar belakang peneliti memilih subjek sebagai informan adalah beliau 
merupakan seorang yang dinilai kompeten untuk dapat memberikan kejelasan akad yag dapat digunakan 
untuk kebutuhan. ~nelitian. 

Deskripsi Perilaku Subjek Dalam melakukan wawancara, subjek menjawab pertanyaan dengan jelas dan didasarkan pada hukum fiqih 
muamalah, subjek juga memberikan mekanisme akad melalui gambar bagan yang di tuliskan dalam 
selembar kertas. Sehingga infom1an secara mudah dapat memahami macam - macam akad yang dapat 
digunakan dalam penelitian. 
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Kode 
A.H ; P.S ; M.N 

I.Z 

A.H ; P.S ; M.N 

l.Z 

A.H; P.S; M.N 

Baris Verbatim 
1 Bagaimana pandangan flkih terhadap konsep crowdfunding, 

karena croefunding yang akan kami buat adalah 
crowdfunding yang berbasis website, sebagai lembaga 
perantara antara investree dan investor, kami ingin tahu 
penjelasan sccara mendalam tentang akad apa saja yang 
mungkin terjadi dan bisa dilaksanakan dalam crowdfunding 
? 
posisi crowdfundingnya disitu sebagai apa ? 

kita melihat dari bcberapa crowdfunding yang ada dia 
sebagai perantara atau pihak yang mempertemukan antara 
investor dan investree (manajer investasi) 

Analisis Awal Open Kading 

sebetulnya crowdfunding itu seperti reksadana, dia Subjek menganggap Pola dasar 
menghimpun banyak dana. Berarti posisi crowdfunding mekanisme crowdfunding crowdfunding 
disitu seperti wakil antara investree dan investor jadi memiliki kesamaan 
akadnya menjadi wakalah. Ketika crowdfunding akan salah dengan reksadana, 
ketika menggunakan loan base itu kan pake qnrd jadi setiap 
pengambilan manfaat baik berupa barnng atau jasa dari loan 
( qard) maka itu adalah riba. 
jadi kira-kira apa akad yang memungkinkan yang lain selain 
wakalah itu apa ? 
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l.Z 

A.H; P.S; M.N 

I.Z 

A.H ; P.S ; M.N 

l.Z 

jadi crowdfunding itu fleksibel kok bisa syirkah, bisa juga 
qard kalo seandainya tidak rnenginginkan adanya bagi basi~ 
ini dari investor ke pengelola atau crowdfunding. 

jadi gini biasanya di crowdfunding itu punya beberapa 
campaign, misal pembangunan sekolah itu jelas 
menggunakan donation base, lalu juga ada campaign yang 
sifatnya memenuhi kebutuhan produksi dari investree. 
kalau seperti itu bisa menggunakan akad tabarru' dan tijarah. 
Kalau menggunakan akad wakalah si pengelola atau 
crowdfunding nanti banya mendapatkan ujrohnya. Kalau 
misal pake ak ad qard ya han:ya titipan cuman kan dia (pihak. 
crowdfunding) tidak boleh menjanjikan manfaut baik berupa 
barang atau jasa dengan uang sekian sekian, tapi kalau 
menianiikan pahala boleh. 
tapi juga ada beberapa yang pure komersi~ lalu kalo 
crowdfunding sosial gimana ? 
jadi kalo crowdfunding itu hanya sifatnya sebagai perantara 
menyalurkan dana sosial saja ya nggak bisa harus ke baz 
atau laz, kalo dia sifatnya ke pembiayaan atau orientasi 
bisnis kayaknya qard nggak bisa, karena mau menjajikan apa 
kan nggak dapet apa-apa 

Subjek menganggap 
mekanisme crowdfunding 
dapat menggunakan akad 
ketjasama apabila 
mengharapkan bagi basil, 
dan menggunakan akad 
qard apaila tidak 
mengharapkan bagi basil 

Subjek menjelaskan 
mekanisme crowdfunding 
dengan pola akad wakalah 

Mekanisme crowdfunding 
seharusnya berorientasi 
bisnis, akan tetapi akad 
qard tidak tepat apabila 
menjadi landasan akad 
dalam mekanisme 
crowdfunding 

Dasar akad dalam 
crowdfunding 

Mekanisme dasar 
akad crowdfunding 

Mekanisme dasar 
akad crowdfunding 
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A.H; P.S; M.N jadi akadnya wakalah. syirkah. mudharabah ? 
I.Z syirkah itu bagian dari mudharabah, syirkah itu wujudnya Jenis jenis syirka yang Mekanisme dasar 

bisa berupa mudharabah atau musyarakah, muzara'ah, dapat di aplikasikan dalam akad crowdfunding 
muq~ pokoknya kerja sama bisnis yang tidak tetap mekanisme crowdfunding 
hasilnya. ~rkah itu ya berserikat bisa bekerj_asamal~a 

A.H ; P.S ; M.N nah setelah itu kan akimya uang terkumpul disini oleh Mekanisme akad yang 
pengelola atau crowdfundingnya akan disalurkan kepada dapat digunakan dalam 
investree, nah investree itu kan banyak, nab akad apa yang penyalurnn dana kepada 
terkait dengan kegiatan penyaluran dana dari pengelola atau investree 
crowdfunding kepada investree ? 

I.Z itu bisa macam-macam 
A.H; P.S ; M.N kita juga research ke temaknesia dia men8!,runakan akad 

mudharabah, karena masalahnya mereka harus bener2 
include ke para petemak 

I.Z masuk ini temaknesia ikut terlibat ? 
A.H ; P.S ; M.N lya 
I.Z lob kalo dia ikut ngelola ya musyarakah, kalo mudharabah Cara kerja akad syirka Mekanisme dasar 

dia hanya investor. dalam aplikasi pengolahan akad crowdfunding 
dana crowdfunding 

A.H ; P.S ; M.N nab saya juga melakukan research ke kapital boost di 
singapura, transaksi mereka sudah menggunkan e-wallet, dan 
akad yang digunakan bukan mudharabah dan hanya 
menggunakan murabahah 

LZ carl aman itu kalo pake murabahah 
A.H ; P.S ; M.N lalu saya nanya lob berarti sifatnya ini hanya untuk beli 

barang barang 
I.Z murabahah itu siapa dengan siap_a ? 
A.H; P.S; M.N crowdfunding deng&.!! .investree 
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I.Z oh ya nggak papa 
A.H ; P.S ; M.N jadi murabahah yang dipake itu bukan asal kebutuhannya, 

sesuai deng_an project yang adu 
I.Z kalau pfrojectnya sudah ada dia mencari investor, katakanlah Cara kerja akad Mekanisme dasar 

proycknya bemama proyek z. Berarti investor awal atau a mudharabah dalam akad crowdfunding 
berinvesasi untuk proyek z, jadi akad yg digunakan menjadi aplikasi pengolahan dana 
akad mudharabah muqayaddah. Tetapi ketika investor yowes crowdfunding. 
gpp wes kelolaen jadi investor pasrah kepada crowdfundinh 
tersebut mana bisnis yg akan didanai maka akad yang 
digunakan menjadi mudharabah muthlaqah. 

A.H ; P.S ; M.N jadi ini projectnya sudah ada disini dan itu sudah punya 
proyck-proyek, dan investor nggak mungkin nyerahin uang 
kalau tidak ada project akad apa yg mungkin ? 

I.Z 1. Mudharabah muqayadah 2. Bisa sebagai samsarah ( Jenis akad mudbarabah Mekanisme dasar 
makelar ), disini juga banyak salah praktek ( menjelaskan muqayyadah dalam akad crowdfunding 
gambar ) ini tadi investor ini perusahaan dan disini kan mekanisme crowdfunding 
project ini yg harus dipikirkan ini ygb disini mau kontraknya 
apa, yg disini selesai kan akad e wes gak iso macem-macem. 
Ini yg harus dicari project ini sifatnya apa karakteristiknya 
harus jelas. 

A.H ; P.S ; M.N kalau begitu payung hukumnya apa ? 
I.Z ini payung hukumnya adalah Kontrak Investasi Kolektif ( Payung hokum syariah Mekanisme dasar 

KIK ), kembali lagi karakteristik apa yg harus ada yaitu dalam mekanisme Islamic akad crowdfunding 
retum-nya, lalu variabel, jadi harus jelas, jadi kalau itu crowdfunding 
project sosial yg berarti nggak ada return jadibisa akad 
qardh. Kalo tetap (Return) nanti ini ada 2 akad yaitu jual beli 
dan sewa, jadi akadnya juga bisa murabahah, bisa salam, 
bisa istisna dan juga bisa ijarah. Kalau ini projectnya 
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perdugangan ya bisa murabahah. Kalo variabel jadi kontrak 
akadnya apa ya syirkah itu variabel disini yung dimaksud 
adalah pendapatan tidak tetap. Jadi keduanya tidak bisa di 
satukan variabel ya pake syirkah kalo return tetap ya pake 
murabahah. Contoh kenapa bunga bank itu riba ya karena 
bunga banknya tetap yg minjam kan tidak tetap. Jadi ini ada 
resiko yang ini ada resiko yang ini bebas resiko, jadi seperti 
itu biar lebih kaffah 
Kalau dipikir inilah lembaga keuangan islam yg paling 
islami fungsinya sebagai intermediasi jadi akad wakalah 
masuk, jadi seharusnya crowdfunding itu memiliki ahli 
dalam bidang intermediasi, lali mnnajer investas~ dan 
konsultan investor 

A.H ; P.S ; M.N boleh tidak crowdfunding ini memngfungsikan keduanya 
jadi diajugtt meng-crowd-kan dana tabarru' sossial 

I.Z nab itu nggak boleh, karena menurut undang2nya karena Syarat syarat yang harus Syarat dasar islamic 
sudah ada yg unutk sosialnya adalah LAZ biar ndak tumpuk dipenuhi untuk crowdfunding 
unduh, jadi fungsinyu LKS itu adalah tijarah dan tabarru'. membentuk platform 
Yang bahaya itu nanti dana sosial yg sudah terkumpul disini Islamic crowdfunding 
di bisniskan. 
Jadi kalau mau gini jika mengatakan sebagai crowdfunding 
syariah punya nggak dia wali syariah (dps) kalo nggak ada 
ya jangan mengatakan dia crowdfunidng syariah. 

A.H ; P.S ; M.N lalu bagaimana dengt!n pengguankan akad ajank piutang? 
I.Z oh hiwalah, berarti harus diingat bahwa hiwalah itu ndak ada Cara kerja akad Hiwalah Mekanisme dasar 

pendapatan lob ya, tabarru' itu, ujrohnya darimana, jadi gini dalam aplikasi pengolahan akad crowdfunding 
lo yg bisa di profitkan ini kan 3 akad bai', ijarah dan syirkah. dana crowdfunding 
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Catatan Lapangan Dan Verbatim Subjek 2 

Nama Interview Erly Witoyo Nama Interviewer Achsania Hendratmi. 
Usia Tahun Kode Interviewer A.H 
Kode Interviewee E.W Waktu Wawancara 13.00- 16.00 
Hari, Tangga1 wawancara 4 Maret2018 Tempat Wawancara Official Office Of Kapital Boost, 150 

Changi Rd #04-07 Singapore 419973 

Kode Baris Verbatim Analisis Awal O_j)Cn Kodif!g 
A.H Apa itu Kapital Boost ? 
E.W Kapital boost merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang Subjek 2 selaku Mekanisme kelja 

crowdfunding yang berdiri sendiri dengan dua share holder venture capital CEO kapital boost kapital boost 
dan satu lagi perusahaan crowfunding yang bergerak dalam bidang properti menjelaskan 
(Ethis crowdfi.mding). secara detail 
Kapital Boost berdiri pada pertengahan tahun 2015 dengan tujuan untuk terkait dengan 
membantu ukm di Asia Tenggara terutama di Negara Indonesi~ ukm yang mekanisme kelja 
memiliki potensi untuk tumbuh namun tidak dapat pendanaan dari b~ platform kapital 
karena harus ada jaminan aset dan track record selama tiga tahun. Dan kita boost 
juga menggunakan struktur (akad) islami karena mau menggunakan 
financing yang ethical. Di Asia Tenggara masih kekurangan investment 
yang berbasis syariah. Di Singapura sendiri jika ingin berinvestasi dengan 
basis syariah hanya ada pada bank Maybank dan CIMB tapi retumya 
hanya 1% sampai 2% per tahun. Dan kapital boost juga mencari akad yang 
paling baik, kalau yang paling murni harusnya mudharabah tapi kita lihat 
resikonya terlalu tinggi namun juga profit sharingnya tinggi (high risk high 
return). Dan saat itu juga pemah mencoba pada awal pendirian kapital 
boost menggunakan akad mudharabah. Perlu transparansi cashflow serta 
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A.H 

E.W 

A.H 

keuangan dari ukm namun susah didapat dari ukmnya. Jadi waktu itu kita 
memutuskan untuk menggunakan akad murabahah resikonya lebih kecil 
dan memang untuk membeli aset saja dan biasanya kapital boost sendiri 
meminta ukm yang sudah ada purchase order jadi sudah ada costumer yang 
akan membeli barang mereka tapi dari ukm sendiri tidak bisa memenuhi 
biaya produksinya jadi kapital boost membantunya dengan akad 
murabahah ini. Jadi kita sudah tau ada yg order ke ukmnya kita tunggu 3 
sampe 5 bulan ada cashflow masuk baru kita melihat bagaimana basil 
awalnya dan ada kcmbalian untuk barang mereka. Kebanyakan kita 
mendanai perusahan di Indonesia sekitar 70% t dan total dana yang 
diperbantukan mencapai 30 M 
Apakah benar bahwa kapital boost lebih memilih real bisnis dari pada start 
up? 
ly~t Jadi kapital boost lebih memilih real bisnis karena start up yang 
berbasis website banyak yang mengalami kerugian hanya bertahan 2 
sampai 3 tahun bisa disebut juga sebagai bisnis musiman. Biasanya hanya 
bertahan berapa tahun, lalu jika pendanaan yang diberikan habis mereka 
akan rugi, karena mereka juga hidup dari pendanaan, jadi banyak 
ketidakpastian dalam hal ini adalah keuntungan untuk investor dari kapital 
boost. 

Apakah perusahaan bisnis yang berbasis teknolo_gi itu kurang potensial? 

kapital boost lebih 
memilih real bisnis 
karena pendanaan 
pada bisnis jenis 
tersebut dinilai 
lebih berkelanjutan 
dibandingkan 
bisnis berbasis 
website. 

Mitra 
crowdftmding 
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E.W 

A.H 

E.W 

A.H 
E.W 

Tidak semua bisnis yang berbasis teknologi tidak potensial, seperti 
facebook itu kan mulanya kecil sekarang jadi besar, tapi jumlah yang 
berbasil itu dibawah 5% ya, jadi 95% dalam 3-5 tahunya akan tutup. Jadi 
sebaiknya untuk yang berbasis teknologi seperti itu pake equity 
crowdfunding. Dan apabila diberi dana seperti itu kesempatam untuk 
mereka untuk mengembalikan modal yang telah diberikan kecil. 
Karena Murabahah itu sangat limited hanya untuk memenuhi aset, mulai 
tahun lalu kapital boost men&:,aunakan sistem anjak piutang dimana sistem 
anjak piutang ini memberikan fleksibelitas kepada ukm. Jadi kalau ada 
perusahaan yang punya faktur ke costumemya tidak perlu menunggu 2 
sampai 3 bulan kita berikan dana sekarang dan pihak paital boost yang 
akan meminta langsung dari costumernya. Dalam sistem ini kita memakai 
akad qard dan wakalah mengikuti fatwa MUI. 
Apakah permintaan investor akan return yang tinggi juga terjadi di Kapital 
Boost? 
Sarna seperti di Indonesia mereka expect principal guarantee. Return kita 
mencapai 24% per tahun dengan risk premium, dan disini juga ada 
kemtmgkinan akan fail, dan para isnvestor kurang paham atas keadaan 
tersebut mereka pikir ketika melak"Ukan investasi uang akan balik 
seutuhnya. 
Apakah ada intervensi dari Kapital Boost kepada ukm ? 
Kapital Boost mencoba transparan dalam hal apapun terkait informasi ukm 
yang ada pada website. Pada website kapital boost saat pertama kali 
register akan tertera kalimat yang menunjukkan adanya persutujuan resiko 
yang ada, dan juga term and condition dari investor. Dan juga bagi investor 
di website kapital boost membeitahukan bahwa nanti risiko yang didapat 
salah satunya adalah kehilangan capital (modal). Kapital Boost juga 
menvadari bahwa tidak semua investor paham den~ konsep investment 

Bisnis berbasis Pemilihan pangsa 
teknologi akan pasar kapital boost 
lebih cocok 
menggunakan 
equity 
crowdfunding. 
karena 
kesempatam untuk 
mengembalikan 
modal yang telah 
diberikan kecil. 

Transparansi 
pengelolaan dana 
crowdfunding 

Karakteristik 
kapital boost 
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A.H 
E.W 

Investasi di Kapital Boost menawarkan return yang tinggi dan juga 
dibarengi dengan risiko yang tinggi. Pihak kapital boost juga menyarankan 
kepada investor jika ingin investasi dalam jumlah yang besar disarakan 
untuk dibagi-bagi ke beberapa campaign. Kapital boost juga mematok 
investasi dengan jumlah rendah agar investor dapat melihat seberapa 
potensial usaha yang didanai. Apabila hasilnya menguntungkan mungkin 
mereka akan menaikkan jumlah investasinya. 
Kapital boost juga memiliki struktur untuk mitigasi resiko-resiko yang 
akan terjadi jika mereka (ukm) pinjam mereka harus menyerahkan 
personal guarantee tanpa ada colateral, dan ukm juga harus memberikan 
bilyard giro, check, dan joint account. Jadi setiap pembayaran yang 
dilakukan oleh costumer mereka masuk ke joint account Kapital Boost, 
karena terkadang ukm suka seenaknya sendiri, jadi mereka sudah dapat 
dana yang seharusnya diberikan kepada investor tapi mereka 
menggunkannya untuk project lain, jadi semaksimal mungkin pihak kapital 
boost tidak memberikan wewenang bagi ukm untuk memegang dananya 
sendiri. Jadi pengaplikasian murabahah disini ketika ukm butuh aset kita 
langsung membeli dari supplier dan kita berikan pada ukm, dan 
pembayaran dari costumer langsung ke joint account kapital boost. 
Apakah laporan keuangan yang diberikan oleh ukm sudah terstandart ? 
Untuk ukm memang sudah harus terstandart laporannya. Jadi memang Syarat menjadi 
salah satu requirment yang harus dipenuhi oleh ukm adalah minimal omset investree 
adalah 1 Milyar, kitajuga melihat dari balance sheetnya bagaimana mereka kapitalboost 
tumbuh dan berkembang, lalu juga melihat seberapa besar hutang yang 
dimiliki oleh ukm pada bank. Karena kitajuga tidak akan membiayai ukm 
yang terlalu banyak hutang kepada bank karena ada resiko tidak dapat 
mengembalikan kepada kapital boost. Dan juga melihat pada cash flow 
yang positif dan dalam beberapa tahun bisnis yang dijalankan memberikan 

Penilaian 
Kelayakan 
Pembiayaan Bisnis 
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A.H 
E.W 

A.H 

E.W 

keuntungan. 

Apakah Kapital Boost berpikir terkait dengan market risk dari setiap ukm? 
Kapital boost biasanya mendapatkan ukm yang sudah punya target pasar 
yang pasti, ada pre order dari costumer atau untuk yang anjak piutang ukm 
sudah menjual barang dan hanya menunggu pembayaran dari pelanggan. 

• Ada tiga resiko untuk murabahah dan aqjak piutang : 
Untuk resiko yang murababa delivery risk, jadi ketika sudah beli asetnya 
apakah akan dikirim on time, yang kedua operationess terkadang mereka 
sudah membeli bahan untuk produksi ada issues dengan operatingnya 
dikhuwatirkan ada penundaan saat pembayaran, dan yang ketiga ada 
ketelatan pembayaran dari costumer. Untuk menghadapi resiko yang ketiga 
ini biasanya kita memberikan buffer yang dibayarkan dalam 2 bulan 
kapital boost bisa membuat investment untuk 3 sampai 3,5 bulan. 
Apakah Kapital Boost juga memikirkan perkembangan dari setiap 
campaign yg diberi dana ? 
Kapital boost pasti melihat bagaimana perkembangan dari setiap bisnis 
yang didanani tidak lantas lepas tangan, dan apakah bisnis mereka 
suistanable, karena kita ingin apabila sudab investasi untuk satu klien ukm 
kita mau mereka dan di kemudian hari akan menjadi klien kapital boost 
lagi. Contolmya perusahaan telkom mereka bergerak pada jasa 
pemasangan fiber optik di rumah-rumah: pada mulanya mereka 
mendapatkan dana dari kapital boo~1 hanya 6000 SGD, lalu mereka 
mendapat dana dan kontrak yang lebih besar dan sampai sekarang sudah 6 
kali campaign, dan total investasinya sudab lebih dari 20.000 SGD dan 
sudah bisa menjangkau kota lain seperti batam dan kota-kota besar lainnya 
tidak hanya di Jakarta saja 

Syarat menjadi 
investree 
kapitalboost 

Resikoakad 
murabahah 

Syarat menjadi 
investree 
kapitalboost 

Penilaian 
Kelayakan 
Pembiayaan Bisnis 

Resiko Akad 

Penilaian 
Kelayakan 
Pembiayaan Bisnis 
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A.H 

E.W 

A.H 

E.W 

A.H 

Apakah di Kapital Boost sudah ada legitimasi sebagai dasar dari akad
akadnya? 
Pertama kali Kapital Boost didirikan sudah menggunakan 2 akad yaitu Jenis akad yg 
mudharabah dan murabahah, dan saat itu kita sebagai seorang muslim digunakan dalam 
memastikan segala bentuk kontrak sesuai dengan ketentuan syariah. Pada platform 
tahun 2016 kita mulai untuk mendapatan sertifikasi syariah untuk kontrak kapitalboost 
murabahah, jndi kontrak kita di review oleh yang ahli dalam bidang syariah 
karena proses yang cukup lama kontrak kita baru dikatakan patuh syariah 
pada tahun 2017. Untuk anjak piutang kita bersandar pada fatwa MUI. Dan 
untuk kedepannya tentu kapital boost akan memastikan selurub operasinya 
patuh syariah dan jika diperlukan kita akan mendapatkan sertifikasi untuk 
kontrak anlak _piutang. 
berapakah investor yang ada di kapital boost dan bagaimana pendekatan 
yang dilakukan kepada investor-investor tersebut? 
Awal mulanya kita melakukan talkshow di Singapura. karena pasar di Program 
Singapura terlalu sempit jadi kita word of mouth (dari mulut ke mulut), marketing yang 
dan juga menggunakan social media, mengikuti conference tentang fintech digtmakan oleh 
atau tentang islmic finance dan melakukan brand awamess agar dapat kapitalboost 
mengetahui capital marketnya. Rata -· rata investor kapital boost berasal 
dari singapura tapi saat ini sudah dapat menjagkau investor bingga 
indonesia, middle east, kuwait, dubai, bahrain. Di kapital boost kita juga 
memeberikan continous education kepada investor dengan salah satu cara 
adalah membuat low investment dari nilai 200 SOD supaya orang bisa 
mencoba dan apabila sudah comfortable bisa menambah jumlah 
investment-nya. Periode investasi dari 2 sam~i 5 bulan. 
Apakah ada saran dari kapital boost untuk investor mendiversikfikasi 
jumlah invesonent yang besar untuk beberapa campaign ( tidak menaruh 
dananya untuk satu bisnis saja ) ? 

Mekanisme Akad 
Yang Digunakan 
Dalam 
Crowdfunding 

Marketing 
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E.W Kapital Boost sudah menyampaikan tentang diversifikasi dana investasi 
pada risk statement yang ada pada website, namun disaat yang sama 
kapital boost tidak dapat memberikan saran secara langsung pada investor, 
karena ada regulasi di Singapura untuk meberikan saran investasi. Jadi 
ketika akan memberikan saran investasi harus mempunyai sertifikat tidak 
boleh sembarangan, dan kapital boost tidak punya sertifikat itu. Kapital 
boost juga tidak bertanggung jawab atas hal saran investasi, kapital boost 
ingin niat investasi itu datang sendiri dari investor. And we try make all 
clear in website. 

A.H Bagaimana kapital boost membangun kepercayaan dari sisi investor dan 
dari sisi bisnis yang akan diberi investasi ? 

E.W As much as possible we need to be transparant, untuk investor kita transparansi Transparansi 
mencoba sebanyak mungkin untuk memberikan informasi tentang ukm, pengelolaan dana pengelolaan dana 
agar para investor nantinnya dapat membuat analisa investasinya, dan 
informasi yang kapital boost taruh pada Iaman website sangat lengkap, 
tanpa perlu lagi menghubungi secara personal pada kapital boost. Dan 
kapital boost sendiri memiliki sistem online chat jadi bisa bertanya kapan 
saja pada online chat kapital boost. Pembayaran yang kapital boost 
singapura lakukan menggunakan e-wallet, tapi untuk negara lain masih 
menggunakan pembayaran melalui transfer antar bank. 
Mungkin untuk pertama kali orang melihat website kami tidak seketika 
tertarik atau peroaya, akan dimulai dengan register di awal, setelah dua 
atau bahkan hingga dua betas bulan mereka baru akan invest, karena ketika 
sudah register pihak kapital boost akan mengirim email untuk berbagai 
campaign, dari situlah kita membangun hubungan dengan investor. 
Kekuatan sosial media merupakan alat untuk membangun keperoayaan 
kepada investor karena semua kegiatan yang telah dilakukan dan akan 
tetiadi kita ada semua dokumentasi disana. 
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A.H Apakah kehadiran platfonn ini memberikan manfaat kepada bisnis yang 
tidak bisa didanai oleh bank? 

E.W Memberikan kesempatan bagi ukm-ukm yang tidak punya akses pinjaman Peluang Potensi 
ke bank, saat ini orang yang tidak punya pekerjaan bisa menjadi supir taxi crowd funding crowdfunding 
atau ojek online, untuk masyarakat sendiri kebutuhan sehari-harinya dapat untuk pangsa pasar 
dipenuhi dengan mudah, ukm sendiri yang dulunya tidak punya modal UKM 
sekarang bisa maju dengan adanya platfonn crowdfunding ini, dan untuk. 
investor yang dulunya hanya menabung di bank sekarang bisu membuat 
jumlah uang yang lebih besar. Dan kapital boost sendiri juga 
mengin8inkan J!Crkembangan :eembia):aan S):ariah di Indonesia. 

A.H Bagaimana kapital boost mengelola pengembalian yang menjanjikan 
kep!!da investor? 

E.W Setiap kapital boost melakukan launch campaign, sebagai platfonn yang 
bertanggungjawab diawal sudah melakukan screening yang ketat terhadap 
ukm-ukm yang akan didanai merupakan ukm yang baik dan tidak ada 
niatan untuk fraud. Ketika sudah rilis pendanaannya kita akan memonitor 
ukm tersebut nantinya akan kita pantau apakah ukm tersebut sudah 
membeli aset yang dibutuhkan, serta bagairnana kelancaran projcctnya, dan 
apakah nanti dapat membayar batik sesuai tanggal yang telah ditentukan, 
apabila tetjadi keterlambatan kapital boost akan melakukan follow up. Dari 
situlah akan membangun kepercayaan dengan investor dengan 
memmjukkan bahwa kapital boost adalah platfonn yang 
bertanggungjawab. 

A.H Apakah kapital boost juga melakukan tinjauan langsung kepada tiap-tiap 
ukm? 

E.W Kapital boost juga melakukan kunjungan lapangan dan memastikan kalau 
memang ukm tersebut melakukan projectnya dengan baik dan benar, 
biasanya berkunjung ke kantor atau ke pabriknya secara langsung. Dan 
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kapital boost sekarang lebih fokus ke negam Indonesia dan singapura. 
Kapital Boost juga memberlakukan digital signing untuk anjak piutang, 
dan digital signing sudah legal secara hukum. 

A.H Apakah menurut kapital boost akad mudharabah merupakan akad yang 
paling ideal untuk digunakan dalam sistem crowfunding ? 

E.W Akad mudharabah dapat digunakan namun struktumya hams kuat, karena Implementasi akad Akad 
ketika kita mau pastikan laba dan laba itu akurat dan benar, ketika dari mudharabah yg di 
ukm ada audit dan accounting yang sangat kuat, dan ukmnya tulus dan pakai oleh kapital 
jujur mungkin pihak kapital boost bisa membantu. Akad Mudharabah boost 
sendiri memiliki resiko yang sangat tinggi dan itu lebih memberatkan 
investor, dan mudharabah itu lebih cocok dengan investor yang high 
network dan crowdfunding hanya retail investor atau investor biasa. Perlu 
diketahui bahwa akad murabahah yang dijalankan oleh kapital boost 
merupakan akad murabahah yang sangat murni sesuai dengan akad 
murabahah yang dijalankan pada zaman Rasulullah SAW. 

A.H Bagaimana cara kapital boost untuk mecegah teJjadinya ukm yang Fraud ? 
E.W Dengan cara kunjungan kerja langsung dan bertemu dengan manajer atau 

direktur perusahaan itu sendiri, dan lagi-lagi kapital boost tidak 
memberikan wewenang untuk ukm memegang uangny!l sendiri. 

A.H Bagaimana dengan resiko teknologi ? 
E.W Make sure security di website kapital boost sangat aman dan tidak mudah Keamaan website 

di hack. Karena ketika ada masalah pada Iaman kapital boost itu akan untk kenyamanan 
mempen~ tingkat k~rcay_aan omng, apalgi investor. investor 
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Catatan Lapangan Dan Verbatim Subjek 3 

Nama Interview Dalu Nuzlul Kirom Nama Interviewer Achsania Hcndratmi. 
Usia Tahun Kode Interviewer A.H 
Kode Interviewee D.N.K Waktu Wawancara 13.00- 16.00 
Hari, Tanggal wawancara 22 Maret 2018 Tempat Wawancara Office Temaknesia, Jalan Manyar Jaya VII no. 

40 Surabaya 

Kode Baris Verbatim Analisis Awal Open Koding 
A.H Apa itu temaknesia? 
D.N.K Temaknesia merupakan startup digital bidang petemakan yang terdiri dari Subjek 3 selaku Mekanisme kerja 

platform untuk permodalan, platform manajemen petemakan, dan platfonn CEO temaknesia temaknesia 
pemasaran basil temak. Sejauh ini yang telah berjalan yaitu platform menjelaskan 
permodalan dan pemasaran.. sedangkan untuk platform manajemen secara detail 
peternakan saat ini masih sedang dikembangkan oleh tim developer kami terkait dengan 
yang mana nantinya platform tersebut akan digunakan oleh petemak untuk mekanisme kerja 
memudahkan mengelola hewan temaknya dari sisi kondisi hewan, stok platform 
pakan temak, hingga melakukan updating laporan kepada manajemen temaknesia 
ternaknesia maupun investor. Untuk platform pemasaran, sejauh ini telah 
berhnsil memasarkan produk hewan qurban dan layanan aqiqoh, 
kedepannya akan ada pengembangan produk basil temak siap olah (daging, 
susu, dll.). Kemudian, untuk platform permodalan sendiri telah 
menyalurkan investasi sebesar 3.5 Miliar rupiah kepada beberapa petemak 
di Indonesia vaitu daerahjawa timur,jnwa tengah dan banten. 

A.H Bagaimana Proses Assessment yang dilakukan oleh temaknesia dan 
indicator apakah xans digunakan dalam ~roses penilaian kelqakan tsb? 
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D.N.K Proses assessment yang dilakukan oleh temaknesia pada dasamya Syarat menjadi 
memiliki beberapa poin penting. Pertama. proses assessment yang investree 
dilakukan yaitu melihat pengalaman petemak yang kami tentukan temaknesia 
syaratnya yaitu tidak kurang dari 4 tahun. Kemudian, petemak yang akan 
diberikan pinjaman modal harus memiliki kandang sendiri yang 
kapasitasnya mumpuni untuk menampung hewan temaknya. Kemudian, 
suatu hal yang jelas yaitu kita melihat kesisi akhlak petemak tersebut. 
Kemudian, kami melihat potensi petemak yang memang benar-benar 
berkcinginan dan siap untuk discale-up bisnisnya bukan asal hanya 
memberikan pinjaman modal kepada petemak yang tidak mampu men-
scale up bisnisnya. Lalu, kita juga melihat apakah petcmak tersebut telah 
memiliki pasar yang jelas, kami tidak hanya asal menyalurkan pinjaman 
modal kepada petemak yang mampu bertemak namun tidak bisa 
"membuang" hewan temaknya kepasaran, kami benar-benar menyeleksi 
dan hanya memilih petemak yang sudah memiliki pasar karena kami tidak 
ingin gambling. Secara tidak langsung, kami melakukan assessment 
layaknya sebuah bank yaitu men8brunakan indikator 5C (Character, 
Capacity, Capital, Condition) tapi tanpa collateralkan karena ini 
merupakan crowdfunding. Kedepann}'a, kami memiliki keinginan bahwa 
untuk proses assessment ini akan dilakukan secara otomatis menggunakan 
Artificial Intelligence (AI) yang mana AI tersebut telah memiliki standar 
penilaian atas jawaban petemak yang sedang kami interview, jadi jawaban 
pertanyaan petemak tersebut secara otomatis diolah oleh AI dan langsung 
keluar basil assessment nya. ltu sib keinginan kami. 
Oiya. selama ini petemak yang kami berikan pinjaman modal merupakan 
peternak yang tergabung dalam suatu asosiasi petemak, jadi secara tidak 
langsung kami bisa mengetahui karakter, track record mereka dari anggota 
asosiasi lain dan kami-pun juga merupakan anggota asosiasi tersebut jadi 

Penilaian 
Kelayakan 
Pembiayaan Bisnis 
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A.H 
D.N.K 

A.H 
D.N.K 

hal ini bisa memitigasi atau setidaknya mengurangi risiko kami. 
Bagaimana dengan risiko likuiditas? 
Ya jelas, risiko likuiditas kami yaitu berupa adanya stall payment. Untuk Resiko likuiditas Resiko temaknesia 
mengurangi risiko tersebut, kami tentu melakukan pengawasan secara rutin 
dan pendarnpingan. Pendampingan ini sangat perlu untuk dilakukan 
mengingat para petemak yang kami berikan pinjarnan modal sebagian 
besar memiliki problem atau rnasalah dari sisi pencatatan keuangannya 
atau bisa dibilang dari sisi rnanajernen keuangannya. Apabila tidak 
diberikan pendampingan dan pengawasan, seringkali uang usaha temak 
tercampur dengan uang pribadi hal inilah yang rnenjadi salah satu factor 
penyebab stall payment tersebut. Begitu juga dengan penyaluran pinjaman 
tidak kami berikan sekaligus didepan, para petemak harus rnerniliki RAB 
yang jelasakan penggunaan dananya baruakan kami berikan dana terse but. 
Apakah ada risiko non-keuangan? Misalnya risiko hewan temak, dsb 
Kebetulan asuransi untuk hewan itu ada yaitu jasindo tapi itu tidak syariah. Resiko temak Resiko temaknesia 
Jadi kenapa kita kok tidak investasi di hewan tertentu untuk tiap investor 
(Hewan A atau Hewan B) dan kita investasi di petemaknya, ya untuk 
mengurangi risiko yang seperti itu agar sernua investor rnemiliki profit 
risiko yang sama (sama rasa sama rata) jadi risiko ditanggung bersanta. 
Sudah ada ternan startup kita yang rnenggunakan skerna tersebut dan 
hasilnya negative dan bisa dilihat dari review aplikasinya. Hal ini terjadi 
karena ternan startup kita bukan orang lapangan, rnereka rnerupakan tipe-
tipe rnahasiswa yang rnemiliki ide konsep di kampus dan ingin 
mengaplikasikan ke dunia nyata. Dan hal inilah yang mernbedakan kita 
dengan ternan startup lain tersebut karena kita orang lapangan dan kita juga 
anggota asosiasi peternak. 
Kalo untuk risiko akad, saya bertanya atau konsultasi kepada Pak Morny 
untuk rnasalah apakall_ akad yang benar dan lain sebagainyJt, namun 
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berjalannya waktu karena Pak Momy lebih ahli di wakaf, maka dialihkan 
ke Pak Suherman Rosyidi. Kemudian untuk masalah legal, kita ini sedang 
proses legalitas ke OJK namun juga OJK sebagai regulator juga tidak bisa 
melakukan tindakan sebenamya hanya meneruskan laporan masyarakat, 
delik istilahnva. 

A.H Bagaimana potensi crowdfunding temaknesia? 
D.N.K Secara konteks investasi, sekarang anak muda dan masyarakat memiliki Peluang Potensi 

kesadaran investasi yang tinggi, ketika di investasikan bagi mereka crowd funding crowdfunding 
minimal latihan investasi karena crowdfunding kan tidak perlu dana yang untuk 
besar untuk ikut bergabung didalamnya dan juga karena kita sebagai meningkatkan 
platform kan memecah dana besar menjadi kecil-kecil. Kami selama ini kesadaran 
mengedukasi investor bahwa mereka investasinya ya langsung ke petemak, investasi 
bukan ke kami sebagai platform. Kami menyediakan berbagai data dan masyarakat 
video, dan apabila ingin melihat secara langsung kondisi peternakanya 
silahkan saja kami ak1m memfasilitasi. 
Secara potensi industry petemakan, yn besar ya potensinya karena sejauh 
ini Indonesia masih impor dalam beberapa aspek petemakan dan demand 
yang sangat besar, ditambah juga adanya aspek syariah membuat 
kebutuhan komoditas daging halal menjadi sangat menarik. 

A.H Ketika misal ada hewan yang tidak terjual saat kurban bagaimana 
treatment yang diberikan? 

D.N.K Insya Allah selama ini jika kurban teljual semua hanya harganya yang 
dibawah rata-rata. Bisa beli secara individu melalu platform ataupun 
menjadi supplier yayasan besar. 

A.H Mengenai islamic crowd funding, bagaimana _pendapat Jvfas Dalu? 
D.N.K Ini harus dijelaskan terlebih dahulu arahnya apakah sosial atau bisnis. Kalo Pendapat subjek 3 

bisnis ya atasilah dengan cara bisnis. STAR1VPitu tidak hanya dengan terhadap adanya 
diberi dana lalu otomatis masalahn_ya selesni. Kemudian skema yang Islamic 
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digunakan juga penting apakah dana ditahan terlebih dahulu seperti bank crowd funding 
ataukah spesifik untuk project tertentu,. sehingga harus diperjelas. Menurut 
saya yang cocok untuk akademis ya bentuknya donasi seperti KitaBisa, 
perijinannya lebih gampang. Sehingga skema harus dijelaskan. 
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2. DRAFI'PAPER 

WEBSITE BASED ISLAMIC CROWDFUNDING MODEL FOR START-UP 
BUSINESS 

ACHSANIA HENDRATMI, MUHAMMAD NAFIK HADI RYANDONO, PUJI SUCIA 
SUKMANINGRUM 

Abstract 

The limited support of the banking world in micro, small and startup businesses has led to a relatively 
large gap between startups and established large businesses. The Islamic Crowdfunding concept is a 
solution for SMEs and start-up businesses who want funding other than banking. Therefore, it is 
crucial to develop the Islamic Crowdfunding Model using a technology-based website platform, as a 
form of innovative acceleration to provide alternative funding for the emergence of business startups 
which later become a growing and sustainable business, website-based Crowdfunding mechanism is a 
way effectively bringing cross-geographical investors with start-up business owners in Indonesia in 
general and East Java in particular. This study uses a qualitative method with exploratory research 
approach using Focus Group Discussion (FGD), in-depth interviews and literature studies to develop 
Islamic Crowdfunding models based on websites for business startup. 

Key Words: lslllmJc Crowdfunding, Sttutup Business, Platform Website 

I. INTRODUCTION 

The rapid growth of startup business at 
this time can be based on data from global 
investors starting to look at Indonesia as a 
country with digital economic potential. Based 
on quarterly investment reports in the second 
quarter of 2016 there were investments worth 
Rp 2.09 trillion to 28 startups in Indonesia. 
This value indicates a stable increase of more 
than I 00% in each quarter where the most 
popular startup sector is e-commerce and 
marketplace by global investors global 
(www.techinasia.com). 

The tenn Startup is often closely related 
to technology because of its emergence which 
is marked by the widespread use of technology 
by business people, technology-based startup 
businesses are mostly businesses that move on 
websites, games or online transactions. 
However, startup is not always a technology
based business. There are three startup criteria, 
namely: 1) Operating (age) less than three 
years, 2) Having less than 20 employees; 3) 
Has an income of less than $ I 00,000 per year 
(www.TeknoJumal.com). 

The limited support of the banking world in 
micro, small and startup businesses due to risk 
considerations and less supported by the 
empowerment of collateral which causes a 
relatively large gap with established large 

businesses. This large gap causes various 
investment mechanisms outside conventional 
investment and financing from banks 
(Marzban and Asutay, 2014 ). 

The development of startup business in 
Indonesia cannot be separated from the role of 
financing mechanisms. Crowdfunding is a 
funding model for a variety of new business 
ventures that enable business owners, social 
and cultural projects to obtain funding support 
from individual investors, a pool of investors 
for business operations with profit objectives 
or the achievement of a project's objectives 
(Mollick, 2014). 

As the development of Islamic finance 
and sharia-based business has penetrated the 
investment mechanism in the form of Islamic 
Crowdfunding platfonn financing investment. 
Islamic Crowdfunding platfonn is a sharia
based Crowdfunding that funds halal projects 
and products permitted in Islam. Not only 
products, but also the funds invested must also 
be lawful. The Islamic Crowdfunding concept 
is a solution for SMEs or startup businesses 
that want funding other than banking. 

There are four Crowdfunding models, 
namely: First, Donation-Based where 
investors want to invest because they do not 
have any expectation unless they want to help, 
but donors usually get certain rewards such as 
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inclusion on album cover, event tickets and so 
on that are not tangible. Second, loan-based 
(peer-to-peer) is that investors receive their 
money back with profit sharing such as 
banking in general. Third, equity-based is a 
type of investment in which investors have the 
opportunity to exchange money for small 
stocks or businesses (Rees-Mogg, 201 3). 
Fourth, reward-based donors get rewards for 
support in a project in the form of prizes, 
awards (Marzban et al2014) 

However, there are some problems that 
are often faced by the Crowdfunding financing 
mechanism that is related to confidential 
information disclosure, still relatively low 
trust for investors to invest in businesses that 
are generally run by young businessmen who 
are considered less experienced and less well 
established in business mentality. Then on the 
basis of technology business is still considered 
to have a high level of fraud risk until a low 
check and balance mechanism is a reason for 
investors' reluctance to invest through 
Crowdfunding service providers, especially 
those based on the website (Caldbeck, 2013). 

Statement of Problem 

Based on the background described 
above, the statement of the problem that can 
be proposed in this study is "How to develop 
Islamic Crowdfunding models based on 
website platforms for business startup? 

Purpose of The Study 

The purpose of this study was to develop an 
Islamic Crowdfunding model based on a 
website platform and business startup 
applications. 

II. THEORETICAL FRAMEWORKS 

2.1 Crowdfundlng 

Mollick (2014) defined that 
"Crowdfunding refors by entrepreneurial 
individuals and group - cultural, social and 
for -profit - to find their ventures by drawing 
on relatively small contributions from a 
relatively large number og individuals using 
the internet without standar financial 
intermediaries". Crowdfunding is a financing 
innovation by utilizing technology that 
facilitates donors and as one of the traditional 

financing solutions such as banks and 
cooperatives in general. 

Crowdfunding mechanism is one of the 
alternatives when financing from bank 
institutions and conventional financial 
institutions is very difficult for new businesses, 
where in the last few years the Crowdfunding 
mechanism continues to grow and provides 
fresh angina to new businessmen to get 
funding (Najah and Jarboui, 2015). The first 
Crowdfunding project took place in 1997 
where a Rock band band Marillion was unable 
to fund a tour so their fans raised funds online 
and received a donation of $ 60,000 
(Castrataro, 2013). The practice of project or 
business funding by means of joint I collecting 
a sum of money from a number of people. 

2.2 Islamic Crowdfundlng 

In Islamic Crowdunding there are four 
parts that must be fulfilled, namely: I. Project 
Initiators (individuals, organizations, and 
business}, 2. Potential Funders (PF) 3. 
Crowdfunding Operators (CFO) and 4. Board 
of Sharia (BS). All of these activities are 
internet-based, one of them such as 
promotional activities carried out by Pis must 
be presented in the format of images, videos or 
presentations, then uploaded on the portal. 
With operator Crowdfunding (CF}, the 
material uploaded by the PI will be identified 
by the account name label and then uploaded 
to the portal as a CF platform project or 
product offered to PF. Furthermore, PF will 
choose a project or product that suits its 
interests. And if there is a suitable project or 
product, the PF will send a sum of money 
according to the choices available as donations, 
loans or equity based. Money sent through a 
CF account will be deducted by a transaction 
fee (5-10%) I agreed in advance, and sending 
the rest to the project initiator's account when 
the funds collected have met budget 
campaigning. 

2.3 Startup Business 
Mauaya, founder ofDailySocial.net stated 

that the term Startup was defined as a newly 
developing business or a business that had not 
been operating for a long time. The term 
startup is often closely related to technology 
because its appearance is characterized by the 
widespread use of technology by business 
people, technology-based startup businesses 
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are mostly businesses that move on websites, 
games or online transactions, but startups are 
not always technology-based businesses. 
There are three startup criteria, namely: l) 
Operating (age) less than three years, 2) 
Having less than 20 employees; 3) Has an 
income of less than $ 100,000 per year 
(TeknoJumal). 

UL RESEARCH METHODS 

3.1 Research Approach 

The method used by the author is a 
qualitative descriptive method with an 
exploratory research approach. This is used to 
"... clarify anddefine the nature problem" 
(Zikmund. 2003). "Qualitatif research designs 
tend to work with a relatively small number of 
cases. Generally speaking, qualitative 
researchers are prepared to sacrifice scope 
for detail" (Silverman, 2005). Malhotra ( 1996) 
in explained that "Qualitative research is 
unstructured, exploratory research 
methodology based on small samples which 
provides insights and understanding of the 
problem selling". 

3.2 Technique of Data CoUection 

This research will use the instrument 
Focus Group Discussion (FGD), Interview and 
Literature Study. Using informants from 
leading startups, potential investors and those 
interested in becoming a website-based 
Crowdfunding provider as a potential form of 
intermediary business. In depth interviews 
were carried out by interviewing key 
informants to support informants consisting of 
startups, information technology experts, and 
Fiqh experts to provide input on business and 
transaction rules in accordance with Islamic 
principles. Library research, also conducted 
through reviewing written data relating to 
research problems in the form of books, paper 
articles, magazines and others. 

3.3 Data and Data Sources 

Based on the source, this study uses 
secondary data and primary data. Suryani 
(20 1 0) defines secondary data as data obtained 
or collected by researchers from various 
existing sources (researchers as second hand). 
The data sources were obtained from various 
sources such as the Central Statistics Agency 

(BPS), the Ministry of Cooperatives and 
SMEs, books, reports, journals, and others. 
While primary data is data obtained directly 
from sources through interviews, 
questionnaires and so on. 

3.4 Technique of Data Analysis 

After data collection, the data was 
analyzed to get conclusions. The forms of 
data analysis techniques are mentioned as 
follows: 
1. Descriptive Analysis 
Collecting and compiling data. then analyzing 
the data (Surachman, 1990). Descriptive 
analysis is the data collected is in the form of 
words, pictures and not numbers. In addition, 
all that is collected is likely to be the key to 
what has been studied (Moleong, 2004: II). 
Thus, the research report will contain data 
citations and data processing to give an 
overview of the presentation of the report. 
2. Categorical Analysis 
Categorical analysis is a method of identifying 
relevant concepts in the data and grouping 
them into category (open coding). The analysis 
method used is first order category (Strauss 
and Corbin, 1998; Van Maanen, 1979). The 
first order category method makes it easy for 
writers to search for categories that appear 
using various pennitted references (Gioia, et 
al., 20 I 0). Then the data that has been 
categorized is processed again using axial 
coding to find the relationship between 
categories and raised into higher-order 
discussion (Strauss and Corbin, 1998). 

IV. RESULTS AND DISCUSSIONS 
4.1 Challenge and Opportunities or 
MSME 

The number of MSMEs in Indonesia in 
2013 was 57,900,787, this number consisted of 
57,189,393 micro businesses, 654,222 small 
businesses, 52, I 06 medium businesses and 
5,066 large-scale businesses. The number of 
MSMEs in 2013 experienced a growth of 
2.41% of the number of MSMEs in 2012 
(depkop.go.id). In 2018 MSMEs in Indonesia 
were able to contribute national gross 
domestic product (GOP) to 60.34% and absorb 
employment by 98%. Based on these data, 
illustrates that the large number of MSMEs in 
Indonesia is driving the economy of the 
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community amid the current economic 
slowdown. 

Although the role of MSMEs in Indonesia 
is very strategic, the fierce competition faced 
by MSMEs, especially competition with large 
companies and other modem competitors, has 
placed MSMEs in an unprofitable position. In 
addition, in Indonesia, most MSMEs run their 
businesses in traditional ways, including in the 
production and marketing processes. 

4.2 Institutional Aspects 

Pursuant to the Financial Services 
Authority Regulation Number 77 I 
POJK.Ol/2016 concerning information 
technology-based lending and borrowing 
services, it states that information technology
based lending and borrowing services are the 
provision of financial services to bring lenders 
together with loan recipients in order to make 
loan agreements in the eyes rupiah money 
directly through an electronic system using an 
internet network. The role of the financial 
services authority, hereinafter referred to as 
OJK, is an independent institution, which has 
the functions, duties and authority to regulate, 
supervise, examine and investigate as referred 
to in Law Number 21 of 2011 concerning the 
Financial Services Authority. 

The regulations governing shariah 
compliance are found in the National Sharia 
Council's Indonesian Ulema Council Fatwa 
no: 117 I DSN-MUI I II I 2018 concerning 
information technology-based financing 
services based on sbaria principles which state 
that information technology-based financing 
services based on sharia principles are service 
delivery financial services based on sharia 
principles that bring together or connect 
financing providers with recipients of 
financing in order to carry out financing 
contracts through electronic systems using the 
internet network. So that based on the National 
Sharia Council Fatwa ofthe Indonesian Ulema 
Council no: 117 I DSN-MUI/ II I 2018 this 
information technology-based financing 
service is permitted with conditions in 
accordance with sharia principles 

4.3 Normative Aspects of Islamic 
Crowdfunding 

In general, the concept of crowdfunding 
has many similarities to the concept of mutual 
funds (collective investment contracts). The 
Islamic crowdfunding mechanism using the 
wakalah contract has a purpose, purpose and 
function similar to the concept of sharia 
mutual funds. Specifically, there are two main 
functions owned by Islamic crowdfunding. 
which function as an investment facility or as 
a means of collecting social funds that are 
donations. 

Legally Islamic crowdfunding companies 
are under the authority of the Financial 
Services Authority. This illustrates that 
legally, the function of crowdfunding if under 
the supervision of the Financial Services 
Authority leads to investment matters in the 
Islamic crowdfunding operations. 

In the investment activities of Islamic 
crowdfunding, there are several things that 
need to be considered related to shariah 
compliance (normative aspects) contained in 
the mechanism. some aspects that need to be 
considered are as follows: 

1. The qard contract cannot be used in an 
Islamic crowdfunding mechanism 
which is investment. This is because 
the provisions in the qard contract that 
do not allow to take the slightest 
benefit and form any form in the 
management process, whereas if the 
Islamic ,.-rowdfunding is an investment 
it requires taking advantage of the 
management process as the goal of the 
investment. 

2. The hiwalah contract also cannot be 
used on an Islamic crowdfunding 
mechanism which is investment. This 
is because the hiwalah contract is 
tabarru' (help I non-profit). 

3. A contract that can be used in an 
Islamic crowdfunding mechanism that 
is of an investment nature is a syirka 
contract (cooperation), ba 'l, a contract 
of agreement (sale and purchase), an 
ijarah contract (rent I wage) and a 
wakalah (representative) contract. 
With sharia principles related to the 
contract. it is based on the DSN-MUI 
principle. 
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4.4 Operational Aspects 

On Figure 4.1 we propose a platform-based 
Islamic crowdfunding operational mechanism 
consisting of 6 things. as follows: 
1. Islamic crowdfunding companies can 

have 3 roles, those are: 
• As an intennediary company that 

facilitates the needs of investors and 
MSMEs. 

• As an investment manager that facilitates 
investor needs. 

• As investors who participate in meeting 
the needs of MSME funds. 

2. Perusahaan Islamic crowdfunding 
companies have a role to raise funds from 
investors by using the syirka contract 
(cooperation) which is reflected in the 
mudharabah and musyaralwh 
agreements. 

3. After obtaining funds from investors, 
Islamic crowdfunding companies channel 
the funds to MSMEs to reali1.e a business 
project The legal umbrella used as the 
basis for this stage activity is a collective 
investment contract. 

4. After the investment contour with the 
MSME business project is completed 
within the agreed time period, the profit 
sharing will be based on 3 characteristics, 
namely as follows: 

• Characteristics of a permanent distribution 
of dependents. This can be explained that 
an agreement is made at the beginning of a 
collective investment contract, with an 
agreement to divide the profits based on 
nominal quantities. As for some contracts 
that have a fixed profit-sharing character 
namely murabahah, sa/am, istisna' and 
ijarah contract 

• Variable profit-sharing characteristics. It 
can be interpreted that an agreement is 
made at the beginning of a collective 
investment contract, with an agreement to 
share profits based on the percentage in 
percentage terms or in other words. the 
profits distributed are volatile. As for some 
contracts that have the character of a 
permanent profit sharing namely 
mudharaah and musyaralwh agreement. 

5. Some things that must be considered so that 
the income characteristics in the Islamic 
crowdfunding mechanism can be avoided 
from the nature of usury, as follows: 

• Income with fixed characteristics 
(nominal) should not be based on income 
sources that have variable (fluctuating) 
characteristics. 

• Income with variable characteristics 
(fluctuating) may not be based on income 
sources that have a fixed (nominal) 
characteristic. 

Both cases mentioned above needs to be 
avoided by the doers involved in the Islamic 
crowdfunding mechanism because these two 
things have elements that are not balanced and 
unfair for one party. 

6. In the Islamic crowdfunding mechanism, the 
role of the sharia supervisory board is to 
minimize the existence of defaults that can 
be carried out by one of the parties involved 
in the Islamic crowdfunding mechanism by 
providing a stimulus for the foundation of 
the faithful to Islamic crowdfunding 
perpetrators. 

4.5 Website System Aspects 

In explaining how the website platform 
system that we have designed, we use the Use 
Case System Diagram approach. Use case 
diagrams are modeling to describe the 
behavior of the system that will be created and 
explain simply the function of the system from 
the user's point of view. Use case diagrams 
describe an interaction between one or more 
actors with the system to be created. In Figure 
4.2 is a Use Case System Islamic 
crowdfunding Diagram that has been equipped 
with 3 arrow colors that have different 
meanings. Explanation regarding the Use Case 
System Islamic crowdfunding Diagram as 
follows: 

I. There are 3 user points of view in 
Figure 4.2, those are the perspective of 
MSMEs, the perspective of investors 
and the point of view of the Islamic 
crowd funding. 

2. The black color in the arrow illustrates 
the flow of the operational mechanism 
based on the point of view of MSMEs. 

3. The red color contained in the arrow 
illustrates the flow of the operational 
mechanism based on the investor's point 
of view. 
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4. The green color in the arrow illustrates 
the flow of the operational mechanism 
based on the perspective of the Islamic 
crowdfunding company. 

5. The numbers contained in the arrow 
explain the sequence of system 
mechanism modeling that occurs on a 
website platform. 

4.6 Risk Aspect of Islamic Crowdfundiog 
(Teraknesia Case Study) 

In the identification of Teraknesia risk 
(Islamic Crowdfunding platform), there are six 
identified risks, which arc technology risk, 
market risk, investment project risk or 
operational risk, investor risk, shariah 
compliance risk and farmer risk. The 
following discussion of why the above risks 
arise on the management of funds by 
Teraknesia. 

In the event that the identification of 
technological risks in Teraknesia has the 
possibility to cause losses both in material and 
non-material, because Teraknesia uses the 
help of websites and applications in its 
operations, although not all arc operated 
through technology. As slated by all 
informants, the possibility of a web error or 
the occurrence of a bug that causes the website 
and application cannot be accessed or so. But 
it does not have a significant influence on the 
real aspects ofTeraknesia. 

Whereas in the case of sharia compliance 
risk due to the fact that Teraknesia is a sharia 
platform, the risk of sharia compliance will 
arise, especially related to fund management 
and recording. In addition, the identificatjon of 
sharia compliance risks arises because in 
Teraknesia there is no Sharia Supervisory 
Board that oversees and enters the ranks of the 
Teraknesia Organization. Communication 
with the Board of Sharia in Teraknesia is still 
in the nature of consultation with external 
parties. So that in the future there needs to be a 
special Sharia Supervisory Ooard in the 
Teraknesia organization. 

In identifying the risk of investment 
projects, it is basically closely related to the 
identification of the risk of the farmer. 
Because if the farmer has been examined 
through 4C conducted by Teralmesia, then the 
overall investment project will be good. 
Investment project risks also include 
operational risks. For example, if the character 

of the farmer is already good, then the farmer 
will be less likely to misuse funds, or other 
things. Possible risk of investment projects 
outside of 4C is the risk of natural disasters, 
the risk of outbreaks, the risk of farmer 
management failure which includes the risk of 
recording errors, the risk of oversight 
oversight from the Teraknesia team. Next is 
the identification of market risk caused by 
Capital consideration from the 4C. Hence. 
Teraknesia considers the risk of market risk, 
especially from the farmer itself. 

Next is related to investor risk, 
identification of investor risk arises because 
according to Hadad (20 17) crowd funding can 
be used as a place to make money laundering 
tools. What's more because most Fintechs are 
sti ll not supervised by OJK, especially in 
Teraknesia. So, the possibility of 
crowdfunding being used as a place to run 
money that is not lawful can appear. 

In addition, the risk of fraudulent money 
transfers through ATMs is also possible in line 
with the Bank Indonesia (BI) Report which 
records the number of cases of fraud victims 
through interbank account transfers from 2007 
to semester 1-20 I 0 reaching 15,097 cases. The 
value of fraudulent interbank account transfers 
reaches Rp 86.75 billion 
(" ''" .lin:llll~ .Jetik .com). 

Then Based on the identified risks, an 
assessment of the level of likelihood and 
impact and the level of risk resulting and 
impact is carried out. The following results 
from the measurement of the above risk list 
arc associated with the risk assessment matrix. 
In table 2 will be given a code in l!aCh column 
adjusted to the opportunities and consequences 
arising from the above risk description. 

After that, the details will be done again 
to find out which risks include high level risk, 
significant risk level. moderate level risk, and 
low-level risk. Then the next step will be given 
recommendations for handling that must be 
carried out according to the standards in force. 
The following is table 3 ofthc Teraknesia risk 
measurement matrix based on the analysis of 
the researcher. 
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As for mitigation risks that has been done 
o overcome the identified risks as follows· 

Risk lnvestm Investment objects are 
Mitigat ent based on whole 
ion Object Teraknesia projects, 

not on one farm 
animal. This concept 
aims to prevent the 
risk of investor money 
being lost as a whole 
because if the 
investment is based on 
one Teraknesia, then if 
all losses related to the 
Teraknesia, only one 
investor would bear. If 
the investment is 
based on one project, 
if there is a loss in one 
fann animal, then the 
other investor will also 
s hare the risk . On the 
other hand this 
concept indirectly runs 
insurance and sharia 
principles. Because all 
oeoole bear the risk of 

The 
Concept 
of 
Providin 
g 
Capital 

the death of their 
Teraknesia, it is 
d iffere nt from 
crowdfunding with the 
same business process 
but the concept of the 
investment object is 
different, where the 
investment object is 
the Teralmesia. In 
general. farm animals 
have been insured on 
other parties, so tl1at if 
the Teraknesia animals 
die, then the insurance 
is related to the risk. 
The mechanism is that 
Teraknesio offers a 
project to investors 
with a stock number 
model. The price of 
each share depends on 
the Teraknesia policy. 
Then investors buy the 
shares. If there is an 
advantage, investors 
have the right to 
receive a portion of the 
profits in accordance 
with the portion of the 
shares purchased, as 
well as the losses 
incurred. So that the 
losses experienced will 
be borne together with 
other investors in 
accordance with the 
portion of the shares, 
not borne by just one 
investor. 
The concept of 
providing capita l by 
Ternaknesia to farmers 
is carried out in phases 
gradually here means 
that the funds v.rill be 
given to farmers, when 
fanners provide a list 
of funding needs to 
Ternaknesia. 
Ternaknesia will 
evaluate whether the 
list of farmers needs to 
be gi vcn funds or not. 
The timeframe for 
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New 
Account 
Concept 

If 
Market 
Decline 
Happens 

granting funds is based 
on the needs of 
fanners in each 
application. The needs 
of breeders in each 
month are for the 
purchase of 
Ternalcnesia seeds, 
medicines, animal 
feed, and capital. 
There is no speci fie 
time in funding. This 
aims to prevent the 
risk of funds being 
used not as needed by 
farmers. 
Ternalcnesia requires 
fanners to create new 
accounts that can be 
known by 
Ternalcnesia. This is so 
that the funds are not 
mixed with the 
personal account of 
the farmer and so that 
it can be known about 
the expenditure or 
income that is 
obtained by the farmer 
from the account. 
Ternalcnesia also 
mitigates risks related 
to market decline, 
namely by helping to 
sell livestock to other 
Ternalcnesia products 
such as ternakurban, 
ternalcmart, and 
ternaqiqah, and other 
commodities. 
Ternalcnesia also helps 
in marketing aspects, 
thus minimizing farm 
animals that are 
difficult to sell in the 
fanners' market 
because of unexpected 
things. It learned from 
mistakes in 2016, 
where Ternalcnesia 
were not sold due to 
thinness, so in that 
case Ternalcnesia 
helped sell the animals 
to buyers. 

The 
Concept 
of 
Recordi 
ng 

Fanners are required 
to provide monthly 
reports about the 
activities that have 
been carried out. 
Ternalcnesia conducts 
two records, the first is 
recording transactions 
and the second is 
financial statements. 
Transaction recording 
is done to record each 
transaction either in 
the form of giving 
capital to the fanner or 
there is income from 
the farmer. The 
mechanism is that the 
financial statements 
are made every month 
that will be reported to 
all investors, the data 
reported is processed 
by the Ternaknesia 
itself obtained from 
farmers. Financial 
statements are made 
simply in the form of 
income and expenses 
from fanners. In the 
financial statements 
there are 
circumstances of 
animal feed, animal 
health and 
documentation of the 
condition of the cage 
and Ternaknesia. In 
the financial 
statements, 
Temaknesia has 
created a financial 
report format that aims 
to minimize the risk of 
farmers who do not 
know how to make 
their financial 
statements. 

4.7 The Role of Islamic Crowdfunding in 
the Continuity of Business Stubs (Case 
Study: Islamic Crowdfunding 
Platform) 
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Business development startup companies 
that get funding from crowdfunding can be 
divided into two, namely in terms of financial 
aspects and non-financial aspects 
(managerial). If viewed from a financial 
standpoint, SMEs that get funding through 
crowdfunding platforms have better financial 
performance than before getting funding. The 
performance of SMEs in terms of liquidity is 
also getting better, and increasing company 
assets (if using an asset purchase scheme). If 
viewed from a non-financial (managerial) 
perspective, SMEs that get funding through 
crowdfunding are more transparent and 
accountable in their financial reporting. This is 
due to the obligation to periodically send 
business financial reports to crowdfunding 
companies and investors. In addition, with the 
crowdfunding mechanism. SMEs can recruit 
more employees and increase their business 
scale than before receiving funding from 
crowdfunding. 

V. CONCLUSION 

I. Generally, the concept of crowd funding 
bas many similarities to the concept of 
mutual funds (collective investment 
contracts). 

2. Legally, in Indonesia, Islamic 
Crowdfunding companies are under the 
authority of Financial Services Authority. 

3. The qard and hiwalah agreement cannot be 
used in the Islamic crowdfunding 
mechanism which is investment. 

4. The contract that can be used in an Islamic 
Crowdfunding mechanism is a syirka 
(cooperation), akad ba'i (sale and 
purchase), ijarah (rent/wage) as well as 
wakalah (representative) contracts. 

S. Islamic crowdfunding companies have 3 
roles, those are as investment managers, as 
intermediaries and as investors. 

6. Islamic crowdfunding company has the 
authority to raise funds from investors by 
using the contract of Shirka (Kerjaama) 
which is reflected in the mudharabah and 
musyarakah agreements. 

7. The distribution of profits will be based on 
two characteristics, namely the 
characteristics of a fixed profit sharing and 
variable profit-sharing characteristics. 

8. In the Islamic crowdfunding mechanism, 
the role of the sharia supervisory board is 
to minimize the occurrence of defuults that 

can be carried out by one of the parties 
involved in the Islamic crowdfunding 
mechanism by providing a stimulus for the 
foundation of faith in Islamic crowdfunding 
actors. 

9. In forming a new Islamic crowdfunding 
platform, there are 3 things that need to be 
prepared in the form of servers, domains 
and Human Resources. 

10. Virtual servers (VBS) are considered more 
profitable to use compared to individual 
servers that are owned by themselves. 

11. In identifying risk of Ternaknesia (Islamic 
Crowdfunding platform), there are six 
identified risks, namely technology risk, 
market risk, investment project risk or 
operational risk, investor risk, sharia 
compliance risk and farmer risk. 

12. The risk assessment process produces 4 
risk statuses consisting of high, significant, 
moderate and low. Ternaknesia having a 
high level of risk is a risk-related risk to 
farmers, while the significant risk level is 
the risk of investment projects, market risk, 
and the risk of sharia compliance related to 
the management of funds. While related to 
technology risk, investor risk is at a 
moderate and significant level. 

13. Business development (Business 
development) startups that get 
crowdfunding funding can be divided into 
two, namely in terms of financial aspects 
and non-financial aspects (managerial). If 
viewed from a financial standpoint, SMEs 
that get funding through crowdfunding 
platforms have better financial performance 
than before getting funding 

14. If viewed from a non-financial 
(managerial) perspective, SMEs that get 
funding through crowdfunding are more 
transparent and accountable in their 
financial reporting 
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Figure 4.2 
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DOKUMENTASI 

1. Forum Grup Discussion Kediri 

• Tern pat : Fresh Coworking Kediri 

• Waktu 10 Maret2018. pukull0.00 - 12.00 WIB 

• MC Rahrnania Nur 

• Pembukaan Bu Puji Sucia 

• ModerJtor : Ghazian Adli P . 

• Notulen : Dea Ayuni S. 

• Peserta : 12 STARTUPdi Kediri 
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2. Forum G rup Discussion Surabaya 

• Tern pat 

• Waktu 

• Peserta FGD 

• Moderator 

• Notulen 

: Satu A tap Coworking, Jl. Pacar No.2 Surabaya 

: Sa btu. 23 Maret 201 8. Pukul I 0.00 - 12.30 WIB 

:7 Orang 

: Ghazian Adl i Prasetyo 

: Dea Ayuni Sekarsari 

r -
~ - ·-· ~7""~""'""""'""" --· 

..... 
~( ... ..-
"""',...... ... - --
-~ I~ ~ '··~~~-··-·- ttr..w.t~,..., 

' ~~---H 1(.1.{,.(,..... 

I:; ~r.;o...r ~1>4--= 
s ''"" \ ... , llo41 IMt« 
~ 

' '"'' .... \J 

~c·-
l ~~ y .. _ , M.lo4. f..~ H .... ., -

[ 
Ll 

3. lndepth Interview Abli Fiqih 

• Tempat 

• Waktu 

• Peserta 

• Moderator 

• Notulen 

: Restaurant Assalam 

: Rabu, 18 April 2018, Pukul 12.00- 13.00 WIB 

:4 Orang 

: Achsania llendratmi 

: Dea Ayuni Sekarsari 
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4. Indcpth Interview CEO Kapital Boost 
• Tcmpat : Official Office Of Kapital Boost, 150 Changi Rd #04-07 
• Wa.ktu : 4th April 2018 

• Peserta 
• Moderator 
• Nctulen 

:4 Orang 
: Achsania Hendratrni 
: Rahmania Nur 

5. Indepth Interview CEO Tcrnaknesia 

• Tempat 

• Waktu 

• Peserta 

• Moderator 

• Notulen 

: Official Office Of Temaknesia 

: 22 marct 2018 

:3 Orang 
: Ghazian Adli Prasetyo 

: Dea Ayuni Sekarsari 
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6. !ndeptb Interview CEO Upward Project 

• Tempat 

• Waktu 

• Peserta 

• Moderator 

• Notulen 

: Room Working Space 

: 17Juli2018 

:4 Orang 

: Ghazian Adli Prasetyo 

: Martha Dyah Puspita 
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Nama Jabat110 Pti'IISihua So. Up 
I -.~:.It 

~~~ ~" !n<(on . ...al-0 0\"nt~ \\l~fla CIIP(t • Ar~vtlti oG11~11'l'\~O }=_ 
IME:-L.DA SA-lVI'l OWn'C.f\. 6til21\ ~MCI( ltv~£. o'l.1 asr>1:z.r-t ro N 
t.'ll'tdt~ ,.., """"""' ld~; o~•\L "'- .,.,. ... .,.... . ., ~ s:o.~~ 
MUN-G -H. 't'I.Hihlt:. St"QQIO ~:; ~J.lSUi~j~ IG 
A2>0\J.s.. GttC>fv~ 

I 
QJ . .rt.JS:R 1eu <-AH o8'7;.%9~of9'> ~ I 

\iAt..~\~ "" C)'41~1'- NAN 'O<(C"lA-~...-. oB rG ''"- c~.9q <2:. 
n'IIK£ . T. kilt no@h own€r (IJIJJbPr fY{et:," 1)8(; fit> 7- -'11 fl!" ~ 
lltoiG"'='!!an , "r' o ........ .. ~pl.,.atll)n 

or• a. '"O"- gcco p.: .. 1\oft--·-t..t ,..,.. Q. Ch-tt 

~It- f'l\.. ~~\ ~~I'"T \m~ eAI-.1.~\1'1.~').~ ~ .. 
LA(D\Ti\- c;n,.,. ~~,~ -,&;l 

t; 
(<A I'JIAH PeMIL.II<:. 

Wl~" ~lllo;~.- 0..~ '-·'" ~- ¥""'"~' .. I)<! .. ~ 1">tt .,.~ 

~~~ ~f\e! ~ Wklt olf\~\ ~I 'J.S~7 4'f..lo \Jl!... 

DAFrAR HADIR PESERTA FOCUS GROUP DISCUSSION 

15LAI\OC CROWDFUNDING BERBASIS WEBSITE UNTl1K START·UP BUSJM:SS 

S.nb8Ja.J.I Nard 2011 

Na.lfp 
a. c ..... ~. 

TrD 
,.., 

I 
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DAFI' AR HADIR IN DEPTH INTERVIEW PENELmAN 
MODEL ISLAMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK STARTUP 

BUSINESS 

Date: April18, 2018 

NO NAMA INSTANSI NO.HPIEMAIL TTD 

:~·Nfi hll ,h 
1\r~aw~ 'J~~ f~uA-/!IW (.)~\ ~~I..\ ;. 9q 51-JT- \tT---
Acn~af\(a ~ 
~ Sltia S. 

r......,. ~ "!!; 
~v~r 

• 

? 
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FOI~M CV t•a~:srmTA ... GD 
MODEL ISLAMIC CROWUFUNI)ING n•:RUASIS WEBSITE UNTUK 

START-UI• IIUSINESS 

Nama 
Ptl~CA tkk\ Ad~d.\ 

-No.HP 0 & l~\bat\t-0 0 t{ 
Ala mat email ~ \ \1'"\U e_\,.W<Ac.l ""-'Lh Gl9T"'CH \ (OM 

Nama Usaha 
MC\~Ster 

Ala mat 
nc.~o.\0.)~\(IA 2. NO·& 

No. Telp 
~ O~l t;OI "1 ~ \~ 

Tahun berdiri 2.014 
Jumlah 

7 Karyawan 

Jenis Usaha jQJ(A 

Deskrip;i ~s~ aclo.\u'-' ~IZI'-~o.~oo y~ 
singkat usaha 

~v-9~0.\( c}.lbiO~~ jOI-~CA. 'fft,.'tv 
JG\\C/. \'/0fG\VIUI.~ )~£.\~ 1 -\ttl~, ~~pj 
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FORM CV PESERTA FGD 
MODEL ISLAMIC CROWDFUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 

START -UP BUSINESS 

Nama 
St::~t i"" Suh~ri.r 

No.HP 
0<876 b'300 ooeo 

Alamat email 
Sa\',MGlalcH'\1re\ye;. c-o. ;d 

Nama Usaha 
Ala~O\yet S'E'herf' Baro~al., 

Alamat 
Pur;,~'-".s- G'iet&.~l" C3/~. 

No. Telp 
-

Tahun berdiri 
2610 

Jumlah 
I~ Karyawan 

Jenis Usaha 
Ko~~ u\bt"' Fi"'e1'-'"5 .• c:\ <>y&rt"~L, 

- Deskripsi 
singkat usaha 
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FORM CV PESERTA FGD 

MODEL JSI..AMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 
START-UP BliSINESS 

Nama 
Ma\ahety"ti , llrt · 

- --No. lip 0\lll. )(>Ol. C)OOI.J 

·-Alamat Email 
""~"'· tDiil"''l99l @gtnAil. COin 

Nama Usaha 
~ii'\Die> hu~at"'\ , Perpeymint. Art ~ C.ofl 

Ala mat 
Jln. l~qmo Hat«. I Gg *''~~ lzc)."' TepuJ 

No. Telp 
081.1. ~ "0'2. 900,:) 

Tahuo Berdiri c:;;nal'" l,...lt'e>n ( :1010), rqvert..,i11't Art '-em rt (lOIS) 

Jumlab Karyawan 
1. 

Jenis Usaha 
''""Ia lnltan c,..,Qn'\, ... ), r.,rf't"""'i"-t ( C'tt>tt ) 

Deskripsi Singkat tDinola hut Ol\ . me,...proc:lu~~ ,....,.u.,..e.n Jc.<rbulc' hl-rbcol '"'~ 
Usaba tlalatn h>YYW1JGI'\ JC\chrt 

~ptormon1 berb<:\9ai ""rq';.,""' ~I"'!)QI" teout.e>'V'&>! 

~r ..... poge 
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FORM CV PF..SERTA FGD 
MODEL ISLAMIC CROWPFUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 

START-UP BUSINESS 

Nama 
t;j Vf'Ot\ f:J fl n i O~..v;(,(0 

No.HP 
o 8 r; 7 t.f o8 '17 r; z.. 5 

Alamat email 
~ v f'IC'\ (If\ 6 ""'£<. (91 9 M(/ i L ~C) 111 

Nama Usaha 
~efl.lloNJ-

Ala mat 
(,<O{lii)OQ. l.o •G.o..0('-1 ~"1 $P~Le 

No. Telp 

Tahun berdiri ·z., o I 8 
Jumlab 

Karyawan -
Jenis Usaha { trvite OY\ d-~ n, P nJ. 
Deskripsi 

flL~;t:l'""fJ\,,., :Bot•,,, £6!0t nr ~oi"f'.:..Y\ singkat usaba 

J-~r P '< rt7- t..W.£c:.,.-. ~ ( r e dot/' ~ () -fo y 

J.; -/: f tt-, ?Of: 
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FORM CV PESERTA FGD 
MODEL ISLAMIC CROWDFUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 

START-UP BUSINESS 

Nama M. Htltl,, 

No.HP 
o~.f' 3r)c ~'h 1 

Alamat email 
hrlu{i@ fJlt,tvt.(icJ.'a.tt!aWte[. tot'Yl 

NamaUsaha 
(V1 &\i.f' ,(~4 bctf'V\tf 

Alamat 
f."ltl;w. p;f At()""' VIti .... (~f.SV 

No. Telp 

Tahun berdiri 
.2 ·o 11 

Jumlab 
/1 Karyawan 

JenisUsaha ba.YW cM,vL &rur 

Deskripsi ~ en-dttA'J {q ~ f rooi.Jc.l p lV'I1 e. singkat usaba 
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FORM CV PESERTA FGD 
MODEL ISLAMIC CROWDFUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 

START-UP BUSINESS 

Nama 
\)""\On -~\)S\1~ \Ub-

No.HP 
o8rb\\OEo.l1 

AlamatemaU 
cl"\Cln ~unastvti e 9rMI\ · torn f,n~@jo\lm.n. ,cl 

Nama Usaba 
J~\'\\11'\ 

Ala mat -
No. Telp 

~"" · JO'Dhun. lcl 

Tahun berdiri 
,_0\~ 

Jumlab 9 
Karyawan 

Jenis Usaha 
~etab:ln9a"' ~r 

Deskripsi Befgerol.'- cltl,l~ et"Qe!Y)'b~ ~O.M.t"t 

singkat usaha 
lt ~s "~ \ o '-'lOI\90.111 \18"~ o. 

I.() ~tatl \:Qr1'" 

t.o senu""r "- wono.tMo~ ~· 

I 
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FORM CV PESERTA FGD 
MODEL ISLAMIC CROWDFUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 

START-UP BUSINESS 

Nama 
y~ A«: \rf 

No.HP 
Q8\J.~6l o8~68 

Alamat email lf4'\' • nl"; <Ei\lll'cl\ . C<=>fl"' 

Nama Usaha 
AJ<Ao ~ etil\ 

Ala mat 
bc...J.hu \ \~toV 

No. Telp -
Tahun berdiri 

;Loq 
Jumlah 

' Karyawan 

Jenis Usaha 
\ ... [c\:. A~ 

Deskripsi 
~?So> singkat usaha " 
·~~-~- ?'~~\o" 
C\~;b:o~\ Ve'o 

SfriQ ~ kf'b--;;;s, 
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FORM CV PESERTA FGD 

MODEL ISLAMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 
START ·UP BUSINESS 

Nama 
~~I} (J.)o~~~i 

No.Hp till 2S07 44~b 
Alarnat Email farEdtt.iort @: 9\i'ltiil- C6W\ 
Nama Usaha ~o~v~Dlic. 
Alamat .J\.Mutndo 41. fede~- RH·~ 
No. Telp ~( 1£9744~6 
Tabun Berdiri 2.01/.f 
Jumlah Karyawan 1. 
JenisUsaba ~rt .Croft 
Deskripsi Singkat 

U~vo OJ1ev\i111J¥ai~all\ '0\(A; ~r-1 ~~~V\ \;e~~ Usaba 

Ull\ttJ~ diJoti"l~V\ Se1rol"' 'ft.tf\¥\ Sel\t ~ V\ 

~fAj fl\0.\1\. 
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FORM CV PESERl'A FGD 

MODEL ISLAMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 
START-UP BUSINESS 

Nama 

~"'"' ~~VI.\ Gt.Af"A. 

No.Hp ()6l !l'l_,~ 8~1 ~?.1 1~~ " @·~· I~P-~ ' fit s. 
Alamat Email ¥ unn\. . ~'-¥' @ tlfl•~\ C.eto 
Nama Usaba ¥\J.nl'l ~"j" 

'J 

Alamat ~l f\IT~ 4 ~llll."' C7t.\'wf~j0 ~~ F\.10\);~~~" \:.c. 
No. Telp ( ~~~)41,':\4)"\IP 
Tabua Berdiri '2.0 \4 

Jumlah Karyawan S' 
Jenls Usaha '(01\V~\'-.i ~~ 

Deskripsl Singkat 

~ 

\<M'' \JI~(tl'\\ &l \lid~ U¥''"'' ~·~ ~ "'~I"\; Usaba 
~ \M ~.'"\t\\~~IMr ,-\C\1, U~, ~~~ Q!~ 
• ~t~~ ~~t,.\... ~fC~ ~I <1-('Q.J"" 
~"t" <!tt-"l_)~ 
- ~ ''f"~ \lt\rlt 'tnc«; \:Dntun\\a.\ • 

,... ~\\~ I ~~ ~0\\sl. t ct~ • 
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I•'OitM CV J•f~Sf~ffi'A I•'(;() 

1\tOln:l. ISI.AI\tiC CftOWn fllJNUIN(; IIERBASIS WERSJTt; IJNTUK 
STAifi' .. (IJ• IUJSINI~SS 

.--·-·- -.-----------· 
I Namut f''A l2. A) I 1\H I 

·--·-·~·- ------------- -· . - .... ----· --- --------·--------.. -----~ I No. Up f.> f.{/). ~t<;" 7B?'h / o%'? 7'29 7"'e baa 
i ····-- ··- -·- .... . --~ .. - ...... --~ --·· -------····· ---- ---------·----

AlulUat l~mail _tul ~ i ~f.lud r~@ 9\YI~tl. Cotl1 
t --- --·····-·- -·-

I 
Natma llsaha LACiJ I Tl\ 
Alamar ·(k. ~9"'nv.r- Kec. J<J9MUtr, ~- f<t,~Jr,· 

I--

I No. Telp 
eft,)~ ~I 5'" 7&$ 2, / 6&'772'? Jdl ~2 

Tahun IJerdiri J-0\\ 
--
.lumlah Karyawnn 4 
Jenis Usaha Pro do~~ \Ai~-\C\011\fAa 

Deskripsi Singkat UC6\~~ r'Af~ a,yd.l(-i Cej'o.\c f\t .2o((, aPt ~C~ 
lfsnha ftrM"t"'~ ~A&-11 fU'\Aru.Q. 'i~ . \M\\-...pA.h 9.; 

~(lt'l- ~lo.fl\ ( l:; '"' 1\Alt.K) ~fi c 1/«~1/tA 
Ct A~V..h 9v \ (\At'W u LAcptU\ ·, . 

11 n~\UtV\fe.. c9u~~~ !<t ~nt~ 'f.ut lrunr 
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FORM CV PESERTA FGD 

MODEL ISLAMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 
START-UP BUSINESS 

Nama 
C.\altt(l.\M Of\ 

\"" 1\ Lt~~' 

No.Hp os~ ~.:r:tl .,~,e 

Alamat Email ""\'Ot-?1\bt\\t @9t'aDI\\· ~Otft 

Nama Usaha 
~'oo'f ?ll'o'-W. 

Alamat Quwn \(.~n ,_ \ /IlL•!\ o \1 of. tlt9'1 QftiiC'I l<tt • I,Q'' " ' No. Telp 
0~~ '3.'2.~ ::11\i 

Tabun Benliri 
;o~ 

Jumlah Karyawan 3 

Jenis Usaba -'o~ ()Ott.~ Atlt\<0\ t7"S""I . t'\~\QI\ \AtOI.'OA\ 

Deskripsi Singkat ~(1.~ --l,.,_flt \''-""\ l!'U\A\ <)Do'\ ~'oM \t\pl\ 
Usaba \9-tA l4A \'W-1'\ ~WA,.., WU~ ~:;.VI: .. 

\\\'11-~~ """tC\ '""'-(A ~ tmJ 
~ \:&t"-'9""" • /'-~'lf'tfi'o 69 ~111\9 • :: 

~VAl \o-\ ' ~~~ '71P-'o~\t ~f/M ~ ~ '(>t-t~'UM • 
~C\ {'t~~H\ '01.~'1\9 
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FORM CY PESERTA FGD 

MODEL ISLAMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE tJNTUK 
START4 UP BUSINESS 

Nama 
. . 

W' \N\" \}\\S 'f"l ".,, 

No. Hp oa~). z,~s 'l~b.9 

Alamat Email \il~,'=-~'.1 fi''~ a• o 9~N··l. co"" 

Nama Usaha \.~tmo\.. S"'t- t-'~~ 

Alamat 
P'". PW(t'b '(e.:. \Z't\"@t' klo. lc...t.. l=t~lft; 

No. Telp 0~).., '1 ~'t'S '::\') ,, 
Tahun Berdiri 0'1: ~6'b ;)Oif. 

Jumlah Karyawan iJ. Of-HoC 

Jenis Usaha &;:-T\\:. W' 

Deskripsi Singkat ~Cbl..~ w \'-'Pc\J-.:S ,~ '7'- v~"·'> 
Usaba 

L6~t.. \1.-t..._ ) ... }:... )""~ ~..Q,.\,., 
9~ , 

9' ~It \:-~ ~$. rG\>-~ ~-

·. 

-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Model Islamic Crowdfunding... Achsania Hendratmi



FORM CV PESER1'A FGD 

1\IODEL ISLAMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 
START-UP BUSINESS 

Nama ~~ ~· _fl.! ~darwCI~· 

No. lip 08li~144£\040 
Alamat Email ;"do.ru~ e>,gmD.~I· com ,/ IIIYV~~O«e(son<e! 911\4'11· ( 

Nama Usaha 
M':J~tG C"'-ft- " ACC~OPI ~ 

~ 

Ala mat \):. -l\tdo..r~.tnq )JO.t~ ~,c.nop, Jco . P.T 01 p_wor 
No. Telp c,& \~\ ~44 O.l{o · 

Tabua Benliri .::!0\"\ 
Jumlab Karyawan f 
Jenis Usaha ~11&19v!-:~i 11 ~~eso12.1 es , ~ovv~"'"" J3 \Umj\1\lltl to.I\!)U" 

Deskripsi Singkat V!;ohO "'cl~ ~d11-sor; ~Obi ro.~o IYI('no.b\"\' "~t~~O(li(!.S 
Usaha qa., ~tfllljfl'f"' 9: \'fltV\hl i o\?IOIIj VJ I'I'I('MW"' J. lilll\'~~0..: 

SWIIfflicL ';)9 ,ICII\toll£\11 IJ/ ~"\~Ctll\ A t'"tf'(A . 

'"'11 \tt~• "'j& h\ iW. 
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FORM CVPESERTA FGD 

MODEL ISLAMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE UNTUK 
START -UP BUSINESS 

JNama 
M_o,.,~ -tfAlZQAm o I l No. Hp oas~ ~~'1 :t 1.~ 1'5 

j Alamat Email ~\l-1 'Z\iQ is a.unCfr@ r~p~, c..o.iel 
j Nama Usaba s··nJpto ~7 
j Alamat I tJSH. ~ES.ut:- ~·o> tlw .o; • t? :tOro~ZESHt -~~Pil-\ 
No. Telp 

o~~, gn 2n~~ 
Tabun Berdiri 

3.oco 
Jumlab Karyawan 

; 01'1-AN.@ 

' Jenis Usaha 
1'90t;~lJI;s.t C.A'f urrro~ ~M_l(HAr-f· 

Deskripsi Singkat 1-t-\ 4l"t't.e>'Zht'Al( \?qrb..,-...; C..:.lA 7n,.\1•'!c ~r~?ltt 
1 Usaha tnctoz\'i'Zl ~t\ : \c<tr~..r 1 \:.:~~ru ,4cc~i\ ~\\. 

-Vi Vt~i rq.\71t;\-rz.,\.., \:.Cfw t f'7c"lu!o:~\-t'2!1:%1" -ti"""P" 
\xt~"W\1\ t\1"' tc-c:n\n'f. rrD"'\\.1 'f::. ~)i tnon. 
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FORM CV PESER1'A FGD 

MODEL ISLAMIC CROWD FUNDING BERBASIS WEBSITE lJNTUK 
START-UP BUSINESS 

Nama , 
\Mf!.\....DA- S.ALVPI 

-
No.JJp ocv 1 :z. S" Sl1 as :r t1:> 
Alamat Email ;., "'d8t;..s.C).)vp\ '&)9"'D-iJ. ~"" 
Namallsaha 

6tfi'2.A <;n.Ac k 'ttolJSE.. 
Ala mat 

tx..~vt:, h..T 0 '-11-\.0 01 lc.oc:. tit, I\ 1> \t.\JIUltl l 
No. Telp D'bl:z >91'.?-~'ftO 
Tahun Berdiri :LO It; 
Jumlah Karyawan 0 
Jenis Usaha Pro {JlJ k.!..t 1£-ut. ~W-1n~- cehlt. lc..v~ 1>~L.. 

:A 

Deskripsi Singkat \l,.tr~w~l 9-o." puo.nc>-~ ~\ ~~!)~ Usaha 
'h.~ ~\In~# D\lA.."'\~~ ~~1 ~ 

be.r-1412..\lt\ b~"5 
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f<>\ZM hseP.rA lCJD 
l~LA\\AlC. C.tlc>WO ~NO\NG f!.tfl{Yl1\S 

~'"~' ·up fl,llHNr.S\ 

t\Ati!\<. M 

~. . 1?5"~ - 1?999<3 

A\J\MA't I:AAA\\.. : r\art.dtr-~&9W.~t.- O>M 

~AMA UXI'tiA ~ CA\"e ~ CA-ct(.ING 

ALAMA\ : ":.~l\cA1bV' ~Af~ p. t:=eD\f!-.1 

tJ0.1€Lp ~ oQ~-~ -9m 

tAo\tUtJ \WR[;I(\t\ : 20\ '2 

JuMt.A\1 ~'/PrWPI\11: !j 
.. 

t>~~\llP~l lslNG~ \).\"Mfl\ • \o\~M~c;\u\c: ~ \ _ 

~«tA "'«(~ \:Ot. ~!A'
-\-ro.d,A 91· on~ l 

6 ~""J' "'~"' ~V\90."'- - .le.tMfAt -\i~u 
~ro~ ~ &.or' ~kQc,.. - bA~"' 

~1!..\c.D\S" 
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'fC>~M ~cstnA f GD 
Moo~L \~MlC t{ll)wo :ruNDII\JG S&fl.. eAm V'JE~IT& ~Nit* 

'S1A\:-f -Up \\.USIN~-s 

NAt\AA 1,.15',4\\ A 

A\...AMfiT 

No. ~'-P 

~ AWOv~ <bl1oFv~ 

t vBS"~ 3C:t9'1o·r~ 

~ ttJv sAM 

: ~o?,.u\- ~#lY..TitJb oB/oq ~AtJI(Il-1'=-IIW ~.t\ll~ 

• 0 

; .l o I~ 

'\)(:;"i~ltiP51 'S\I'IB~T lJSAi1A ; tJ\t>W\ftoltt,t.c,\ \:.ei,~\:. ccdt'V\If ~OM \o.i~~~
Lo..\ V\. . 
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FORM CV PES .. ;RTA FGD 

MODEL ISLAMlC CROWD FUNDING RERRASIS WEBSITE UNTIIK 
START-UP BliSINF.SS 

Nama DYNC.'e .711'Ut2/S 7/Cit~ /Ul/1RIOtiJQfi 
--·--· 

No.Hp o8r «or P-itt ws ---·-----~- ·---
Alamat Email iJYff~C ~d/r!f)(Ja.)(JI/ 'Y:J a P t8.. '} tllt:Ttt • ~117 . 
Nama Usaha 1){). t:llf"ftW ff.Jel:.i 
Ala mat PC rvtor(/O fca/fl'}J ~!.!' o~. /l{IJ DC 

No. Telp 0~(" f]Oj :Z~J/ J!C" /otJS) 81o/ DIS-h 
Tahun Benliri .flO!J 
Jumlah Karyawan {3) oi'"OI1!J . 

- --Jenis Usaha ~ tllt/)Rr ~"' !Jotery. 
Deskrfpsi Siagkat nenga.O't!a" -wa~l\ctt\ ja.'.'j .J-fRE;h. . 
Usaha 

?t\.11'- \\ol~~(lhct~ (CCh'\.. "-o~'{;\J \)\Qf\ . 
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DAFTAR HADIR 

Hari, Tanggal : Jum'at, 26 Oktober 2018 

Waktu : 08.00- 15.00 

Tempat : Swiss Bell-Inn Manyar Surabaya 

Nama 

Dr. h. l.ul.ttu llusllt P, :\1 s~ 

) __ 
, Junaidi Khotih. S.Si. 1\U~cs. Ph.D. 

Apt. 
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